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SAMUEL J. LOCKLEAR III
Laksamana AL A.S.
Komandan, Komando Pasi�k A.S.

Para Pembaca yang Terhormat,

Selamat datang di edisi terkini Asia 
Paci�c Defense FORUM, yang berfokus 
pada transisi militer, politik, dan sosial 
ekonomi di seluruh Indo Asia Pasi�k 

yang memengaruhi bentang keamanan kawasan 
dan global.

Perkembangan yang terus berlangsung 
di Burma menuju demokrasi terbuka terus 
menarik perhatian pengamat sektor umum 
dan swasta yang ingin berpartisipasi dalam 
pergerakan ini melalui kemitraan. Negara-

negara seperti Jepang dan China telah menjanjikan proyek-proyek bernilai jutaan 
dolar, dan bank-bank luar negeri telah berdatangan, dengan membangun kantor-
kantor saat ekonomi Burma bertumbuh. Sebagai latar belakang, pemilu tahun 2015 
dengan implikasi yang berjangkauan luas bagi Burma mendapatkan perhatian dan 
pengamatan yang cermat.

Terbitan ini juga membahas perkembangan kota-kota mahabesar, yang 
ditetapkan sebagai daerah perkotaan dengan lebih dari 10 juta penduduk. Kawasan 
Indo Asia Pasi�k akan membanggakan 11 dari 20 kota terbesar yang ternama 
di dunia pada tahun 2015. Dalam konteks ini, edisi ini menyoroti kesempatan-
kesempatan dan menganalisis tantangan-tantangan yang dihadapi oleh kota-
kota mahabesar untuk memelihara stabilitas, mencapai perkembangan yang 
berkelanjutan, dan melaksanakan pemerintahan yang baik.

Sebagai pengakuan akan pentingnya memajukan karir militer seseorang, 
terbitan ini memasukkan sebuah panduan untuk peralihan ke dalam peran baru. 
Prinsip-prinsip dasar tertentu mengenai pemimpin yang baik bergema, apakah 
seseorang baru saja ditunjuk ke dalam posisi kewenangan atau telah memegang 
posisi kepemimpinan selama bertahun-tahun. Pemimpin tertinggi membangun 
kredibilitas dengan mengetahui apa yang diharapkan oleh atasan mereka, bertemu 
dengan bawahan mereka, dan menilai kelebihan dan kekurangan mereka sendiri.

Beberapa negara telah mendapatkan banyak perhatian dan sumber daya di 
tahun-tahun terakhir seperti Afghanistan. Saat 160.000 pasukan internasional 
keluar dari negara ini pada tahun 2014, Afghanistan memperoleh kembali kendali 
untuk memelihara ketertiban dan mengelola ekonominya. Lokasinya yang strategis 
di jantung Asia Tengah membuat pengelolaan yang baik terhadap tujuan jangka 
pendek dan panjang selama dan setelah penarikan pasukan jauh lebih kritis.

Suara dan pengalaman pembacalah yang membuat FORUM menarik dan 
autentik. Terbitan ini memasukkan perspektif dari Mayjen David Gawn, kepala 
Angkatan Darat Selandia Baru. Pandangan-pandangannya membangun landasan 
untuk memberikan pencerahan kepada pembaca dan menghasilkan pertimbangan-
pertimbangan yang bijaksana.

FORUM berusaha untuk melibatkan pembaca dalam diskusi mengenai masalah 
dan solusi yang dapat membuat perbedaan bagi keluarga, masyarakat, dan bangsa. 
Terbitan ini bertujuan untuk menstimulasi dialog tentang transisi dalam negeri dan 
internasional yang memengaruhi bentang keamanan global. 

Silakan menghubungi kami di contact-apdf@apdforum.com dengan 
pemikiran-pemikiran Anda.

Asia Pacific Defense FORUM adalah 
sebuah majalah militer profesional 
yang diterbitkan triwulanan oleh 
Komandan Komando Pasukan 
Amerika Serikat di Pasi�k (USPACOM) 
untuk menyediakan sebuah mimbar 
internasional bagi personel militer di 
wilayah Asia dan Pasi�k. Pendapat 
yang dituangkan dalam majalah ini 
tidak mewakili kebijakan-kebijakan 
atau pandangan dari komando ini 
maupun dari lembaga pemerintah 
Amerika Serikat yang lain. Semua 
naskah ditulis oleh staf FORUM
kecuali bila disebutkan. Menteri 
Pertahanan A.S. yakin bahwa 
penerbitan majalah ini perlu 
adanya bagi upaya pendekatan 
pada masyarakat sebagaimana 
yang dikehendaki oleh Departemen 
Pertahanan A.S.
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APDF KONTRIBUTOR

Asia Pacific Defense FORUM 
juga menawarkan tulisan yang  
luas di dunia maya di
www.apdforum.com
Para pengunjung dapat:
n Membaca tulisan khusus di dunia maya
n Menengok kembali terbitan sebelumnya 
n Ikut serta dalam jajak pendapat 
n Mengirim umpan balik kepada kami
n Minta berlangganan
n Mempelajari cara untuk mengajukan tulisan

Asia Pacific Defence FORUM melayani para personel 
militer dan keamanan di kawasan Asia Pasifik. 
Sebuah karya Komando Pasukan A.S. di Pasifik, 
majalah triwulanan ini menyediakan isi bermutu 
tinggi yang mendalam tentang pokok-pokok bahasan 
yang memengaruhi usaha-usaha pengamanan 
di seluruh kawasan—dari perlawanan terorisme 
hingga pada kerja sama internasional dan bencana-
bencana alam.

FORUM membangkitkan bahasan-bahasan yang 
mendalam dan mendorong suatu pertukaran 
gagasan-gagasan yang sehat. Ajukan tulisan, 
foto-foto, pokok-pokok bahasan, atau tanggapan-
tanggapan lainnya kepada kami lewat dunia maya 
atau ke:

Gabung dengan 
Bahasan Ini
Kami ingin mendengar dari ANDA!

Program Manager
Asia Pacific Defence FORUM
HQ USPACOM, Box 64013
Camp. H.M. Smith, HI
96861-4013 USA

Pindai gambar ini 
dengan pembaca 
kode telepon Anda 
untuk dibawa ke 
jaringan situs kami.

Menjelajahi hal-hal yang memengaruhi sekian banyak jiwa.

KAPT. MATTHEW 
HICKEY adalah seorang 
perwira artileri Angkatan 
Darat A.S. yang bertugas 
pada Brigade ke-4 (Udara), 
Divisi Infantri ke-25, yang 
ditempatkan di Pangkalan 
Gabungan Elmendorf-
Richardson, Alaska. Ia 
mengasah keahliannya 
sebagai pendaki militer ketika 
berlatih di Alaska. Baru-baru 
ini, ia menghadiri Sekolah 
Peperangan Dataran Tinggi 
Angkatan Darat India di 
Jammu and Kashmir, India. 

Di nomor ini, ia menuliskan pengalamannya dalam kursus 
pegunungan 11-minggu. Ditampilkan pada Halaman 46
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SARA SCHONHARDT
adalah seorang wartawan 
lepas yang bermukim di 
Jakarta, Indonesia, di mana 
ia bekerja untuk harian 
International Herald Tribune
dan The Christian Science 
Monitor dan penerbitan 
lainnya. Kisah-kisahnya 
membicarakan serangkaian 
masalah, mulai dari kekerasan 
terhadap minoritas Syiah 
sampai pada bagaimana kelas 
menengah yang bertumbuh 
membentuk tren. Schonhardt 
juga pernah menetap dan 

bekerja di Thailand dan Kamboja. Di nomor FORUM
ini, ia menjajaki bagaimana perkembangan dari apa yang 
disebut kota mega akan berdampak pada bentang keamanan.  
Ditampilkan pada Halaman 16
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ROHIT GANDHI adalah 
seorang jurnalis televisi 
peraih penghargaan, 
koresponden, dan pembuat 
�lm dokumenter. Ia 
memenangkan Penghargaan 
Emmy pada tahun 2010 
untuk �lm The Afghan 
Warrior dan meraih 
Penghargaan Edward 
R. Murrow untuk �lm 
dokumenternya tentang 
pengantin anak perempuan. 
Menetap di New Delhi, ia 
telah sering mengunjungi 
seluruh Afghanistan dan 

Pakistan selama lebih dari satu dekade. Di nomor ini, ia 
menganalisa aspirasi-aspirasi bagi keamanan masa depan di 
Afghanistan.  Ditampilkan pada Halaman 34 dan Halaman 38
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PENYELUNDUP 
MARGASATWA

TERTANGKAP DENGAN 
IKAN DI CELANA PANJANG

Usaha seorang pria Vietnam 
untuk menyelundupkan 
ikan tropis ke Selandia 
Baru di celana panjangnya 

menggelepar ketika ia berusaha 
melewati bea cukai dengan kantong 
celana panjangnya yang meneteskan 
air, kata para petugas pada bulan 
Agustus 2013.

Pria ini tiba di bandara Auckland 
dari Australia, dan para petugas 
menduga sesuatu yang mencurigakan  
saat cairan merembes dari kantung 
celana kargonya yang menggembung, 
dikatakan oleh Ministry of Primary 
Industries (MPI) atau Kementerian 
Industri Utama.

Pria ini berkata ia membawa air 
dari pesawat karena ia haus, tetapi 

tanya jawab selanjutnya membuka 
kedok ikan itu, kata MPI.

Pria ini memiliki tujuh ikan, 
semuanya merupakan spesies 
cichlid yang belum diidenti�kasi, 
yang disembunyikan dalam dua 
kantung plastik di saku celananya, 
kata MPI. Begitu tertangkap, ia 
memberi  tahu petugas bahwa ia 
membawa ikan-ikan itu ke Selandia 
Baru untuk temannya.

Juru bicara MPI Craig Hughes 
mengatakan pria itu akan 
menghadapi tuduhan di bawah 
Biosecurity Act atau UU Keamanan 
Hayati, yang menuntut denda 
maksimal lima tahun penjara atau 
N.Z.$100.000 (U.S.$78.000).
Agence France-Presse

SELURUH KAWASANAPDF

GANGGANG 
YANG DAPAT 

DIMAKAN
ADA DI ATAS ATAP DI 

DEKAT ANDA?

Di atas atap hotel di 
Bangkok, lusinan tong 
berisi gelembung 
cairan hijau di bawah 

matahari —penemuan terkini 
dalam pertanian kota.

Pendukung ganggang yang 
dapat dimakan, yang dikenal 
sebagai spirulina, mengatakan 
ganggang ini dapat membantu 
memberi sumber protein 
berkelanjutan sebagai alternatif 
untuk daging.

Tiga kali seminggu, Patsakorn 
Thaveeuchukorn memanen 
ganggang hijau di tong-tong. "Bila 
kita bandingkan dengan daging, 
akan diperlukan enam bulan untuk 
membuat satu kilogram daging 
sapi, tetapi kita dapat menanam 
ganggang ini dalam waktu 
seminggu," kata Patsakorn.

Spirulina digambarkan oleh 
para pakar makanan sehat sebagai 
makanan super, dan menjadi 
semakin digemari di seluruh dunia.

Ruang terbuka di bagian atas  
dari banyak pencakar langit di 
Bangkok memberikan kondisi 
pertumbuhan yang sesuai bagi 
spirulina, karena suhu udara dan 
sinar matahari yang selalu tinggi 
menjadi kondisi ideal untuk 
mengembangbiakkannya.

Ganggang ini juga 
membantu memberantas 
tingkat karbondioksida melalui 
fotosintesis, menurut para 
pendukungnya, dan menanamnya 
di kota-kota berarti dapat 
mencapai konsumen pada hari 
yang sama ganggang tersebut  
dipanen. Agence France-Presse
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PENDAKI
BERJUANG  

MENDAKI
LIMA PUNCAK 

LAGI
Nepal ingin membuka lima 
puncak lagi di atas 8.000 meter 
bagi para pendaki gunung untuk 
mendaki bila musim pendakian 
di musim gugur dimulai, kata 

seorang pejabat pariwisata 
bulan Agustus 2013. 

Negara Himalaya telah 
mengizinkan para pendaki 
mendaki delapan gunung di 
atas 8.000 meter, termasuk 
puncak Gunung Everest yang 
tertinggi di dunia.

Nepal menginginkan 

membuka tiga puncak di wilayah 
Kanchenjunga dan dua dari 
wilayah Everest. Lhotse Middle, 
Lhotse Shar, Kanchenjunga 
Selatan, Kanchenjunga Tengah, 
dan Kanchenjunga Barat — 
semua di atas 8.400 meter — 
dapat dibuka untuk ekspedisi bila 
International Mountaineering 
and Climbing Federation 
atau Federasi Panjat Gunung 
dan Pendakian Internasional 
menyetujui rencana ini.

Mengalahkan semua gunung 
setinggi "8.000-an" dengan 
sukses dipandang sebagai salah 
satu tantangan tersulit dan 
paling berbahaya yang dapat 
dilakukan oleh seorang pendaki 
gunung.

Hanya sedikit pendaki di 
dunia berhasil mendaki 14 
puncak terpisah yang tingginya di 
atas 8.000 meter, yang semuanya 
terletak di jajaran pegunungan 
Himalaya dan Karakoram.
Agence France-Presse

ROKET BERLOMBA
k e  P l a n e t  M e ra h

India telah meluncurkan 
pesawat ruang angkasa 
pertamanya ke Mars, sebuah 
misi rumit yang diharapkan 
akan menunjukkan dan 
memajukan teknologi untuk 
perjalanan ruang angkasa.

Ratusan orang pada bulan 
November 2013 menyaksikan 
roket yang membawa pengorbit 
Mars lepas landas dari pulau 
pantai timur Sriharikota dan 
membelah langit.

Bila misi bernilai U.S.$72 
juta ini berhasil, India akan 
menjadi negara keempat yang 
mengunjungi planet merah 
setelah Uni Soviet, Amerika 
Serikat, dan Eropa. Pengorbit 
Mangalyaan, yang berarti 
"pesawat Mars" dalam bahasa 
Hindi, akan mencapai planet ini 
pada bulan September 2014.

Puluhan tahun riset angkasa 
luar telah memungkinkan 
India mengembangkan 
teknologi satelit, komunikasi, 
dan pengindraan jarak jauh 
yang membantu memecahkan 
masalah sehari-hari di rumah, 
mulai dari meramalkan di 
mana ikan dapat ditangkap 
oleh nelayan sampai pada 
meramalkan badai dan banjir.
The Associated Press

AFP/GETTY IMAGES
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Para pendaki terus 
mendaki sampai 
mencapai puncak 
Gunung Everest.

ITIK YANG EMOSIONAL

Seekor itik raksasa kuning yang dapat ditiup telah 
dilengkapi dengan alat monitor 24 jam untuk 
mencegah agar tidak meledak pecah. Itik ini meletus 
pada Malam Tahun Baru 2013 ketika ditampilkan 
di pelabuhan Taiwan karena tekanan naik yang 
disebabkan oleh perubahan suhu yang cepat. 
Ratusan orang berdatangan di Keelung di utara pulau 
ini untuk menyambut kembali itik setinggi 18 meter 
ini menyusul dua hari perbaikan setelah kempis 
menjadi piringan kuning yang mengambang. Ini 
adalah yang kedua kalinya sebuah replika mainan bak 
mandi meletus ketika ditampilkan di Taiwan. Itik yang 
asli, yang dirancang oleh seniman Belanda, Florentin 
Hofman, kira-kira setinggi 42 sentimeter. Sejak tahun 
2007, itik-itik raksasa dalam berbagai ukuran telah 
bepergian ke 14 kota di sembilan negara, termasuk 
Australia, Brasil, dan Hong Kong.  Agence France-Presse
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HARAPAN

AFP/GETTY IMAGES

THE ASSOCIATED PRESS

DARI HAIYAN
UPAYA PEMULIHAN DAN BANTUAN KEMANUSIAAN MENUNJUKKAN 
KEKUATAN KERJA SAMA, KETAHANAN FILIPINA

Muncul 
STAF FORUM
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g ambar satelit menunjukkan sebuah 
badai seperti badai-badai lainnya. 
Kecepatan angin mencapai 320 
kilometer per jam — menjadikan 
Topan Haiyan topan terdahsyat 
yang tercatat yang pernah 

mendarat. Secara lokal dikenal sebagai 
Yolanda, putaran topan yang ganas kadang-
kadang menjangkau sepanjang 600 kilometer. 
Pada 7 November 2013, topan ini menjadi 
badai paling mematikan yang diketahui 
melanda Filipina. Topan Haiyan mengambil 
lebih dari 6.000 korban jiwa dan berdampak 
pada 4,2 juta orang lebih, yang menyebabkan 
kerusakan sekitar U.S. $14 miliar di seluruh 36 
provinsi, menurut angka bulan Desember 2013 
yang dikeluarkan oleh Badan Pengelolaan dan 
Pengurangan Risiko Bencana Nasional. 

Tidak peduli kecanggihan atau tingkat 
kesiagaannya, kekuatan nyata Topan Haiyan 
mengalahkan persiapan yang terbaik sekalipun, 
menurut pengamatan para analis. Gelombang 
besar badai topan tersebut memorak-
porandakan pantai seperti tsunami, yang 
lebih lanjut membuat frustrasi para perencana 
terpandai. “Kami siap menghadapi topan 
dalam arti kami siaga sebaik mungkin dan 
sangat agresif dalam evakuasi pencegahan,” 
dikatakan oleh pejabat Ormoc City, Ruben 
Capahi. “Tetapi dengan topan sebesar ini, 
semuanya di kota ini rusak kalau tidak hancur.”

Namun, dalam waktu sebulan setelah 
topan, bangsa ini menuju dalam pemulihan. 
Pembangunan kembali telah dimulai. Janji 
bantuan internasional dan lokal mencapai U.S. 
$320 juta. Negara-negara termasuk Australia, 
Kanada, China, Indonesia, Israel, Jepang, 
Korea Selatan, Uni Emirat Arab, dan Amerika 
Serikat menjanjikan jutaan dolar dalam 
bantuan, demikian pula organisasi-organisasi 
seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa dan Bank 
Pembangunan Asia.

Walaupun Haiyan memberi beberapa 
pelajaran sulit kepada para perencana, kisah-
kisah sukses dengan cepat muncul dari puing 
kehancuran. Banyak pihak berwenang Filipina 
mengambil langkah segera. Para anggota 
militer dan sipil terbukti sebagai penanggap 
tangkas pertama. Seperti yang digambarkan 
oleh blogger komunitas Washington Post, 
tradisi Filipina yang membantu tetangganya 
sedapat mungkin diperlihatkan tidak saja 
secara nasional tetapi juga global. Orang-
orang dari berbagai budaya dan latar belakang 
memberikan aliran bantuan dan sumber 
daya manusia terus menerus untuk mulai 
membangun kembali bangsa ini, dengan 

membantu membersihkan banyak jalan dan 
membuka kembali sekolah-sekolah sebelum 
awal tahun baru.

Misalnya, Gugus Tugas Gabungan Operasi 
Khusus-Filipina atau Joint Special Operations 
Task Force-Philippines (JSOTF-P) membantu 
selama penanggapan awal untuk meringankan 
penderitaan manusia dengan membuka 
lapangan-lapangan udara, yang memampukan 
pasukan tindak lanjut dan menjembatani celah 
antara organisasi lokal dan luar. “Pada akhirnya 
hal-hal kecil lah yang paling membantu 
masyrakat dan menjadikan semuanya lebih 
baik. Jabatan tangan, senyuman, pelukan, dan 
sikap positif dari pasukan A.S.” kata Capahi.

“Tantangan terbesar kami ialah menerima 
begitu banyak organisasi bantuan dan 
kelompok internasional yang berbeda 
secara bersamaan dan menghubungkan 
mereka dengan pemerintah lokal,” kata May. 
Herb Daniel dari Angkatan Darat A.S. dan 
JSOTF-P. Setelah bantuan minggu pertama, 
pasukan Australia memperlengkapi pasukan 
A.S. dan membantu pemerintah lokal 
memfokuskan pada tantangan pemulihan 
jangka panjang.

Para profesional bantuan bencana 
Filipina juga memulai program-program 
jangka panjang untuk membantu penduduk 
membangun kembali, dilaporkan oleh The 
Associated Press. Menteri Kesejahteraan 
Sosial Filipina, Corazon Soliman, berkata 
kepada para wartawan bahwa pemerintah 
membangun perumahan sementara dan 
membayar para penduduk untuk membantu 
mendistribusikan pasokan dan barang-
barang. “Kami akan memberikan bahan-
bahan untuk membangun kembali rumah 
mereka; namun demikian, kami menekankan 
kepada pemerintah lokal bahwa tempat 
penampungan baru harus dibangun 40 
meter jauhnya dari garis pantai pada saat 
air pasang,” katanya. Badai ini menekankan 
kebutuhan investasi yang lebih besar dalam 
infrastruktur, dikatakan oleh para analis.

Para pemimpin lokal mengambil 
kesempatan untuk memperbaiki apa yang 
ada sebelumnya. Misalnya, di Tacloban, 
salah satu kota yang terlanda topan terberat, 
pejabat kota senior, Tecson John Lim, 
mendesak untuk “membangun kembali kota 
yang lebih baik,” demikian laporan majalah
The Economist. Bila dukungan dan kerja sama 
lokal, nasional, dan internasional berlanjut, 
seperti yang diindikasikan, pemandangan kota 
yang lebih aman dan baru akan muncul di 
seluruh negeri.  o

Seorang Penerbang 
Angkatan Laut 
A.S. bersiap untuk 
mengirimkan pasokan 
ke Guiuan, Filipina, dari 
sebuah helikopter pada 
bulan November 2013.

Gambar atas: Anak-anak 
mewujudkan semangat 
pembaruan ketika mereka 
bermain di sekolah di 
provinsi Samar Timur pada 
bulan Desember 2013.

Gambar kiri: Anggota 
masyarakat membangun 
kembali sebuah rumah 
kayu di Tacloban, Filipina 
tengah pada bulan 
Desember 2013.

REUTERS
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ebuah tempat mal perbelanjaan yang gemerlap 
dan kedai burger bernama “Tasmania.” Jalan-jalan 
merentang selebar 16 jalur. Perencanaan menuntut 
adanya bangunan tertinggi di negara itu yang segera 
akan menembus langit. Beberapa mengatakan ini akan 
menjadi yang tertinggi di Asia Tenggara.

“Ini adalah sebuah tempat yang sama sekali kontras 
dengan apa yang banyak yang kita lihat di Myanmar [Burma] 
sekarang,” kata Dr. Nicholas Farrelly, seorang rekan peneliti pada 
College of Asia and the Paci�c di Australian National University. 
Selamat datang di Nay Pyi Taw, ibu kota terbaru Burma dan 
tempat di mana demokrasi termuda dunia berdiam.

Pada bulan November 2005, Burma memindahkan ibu kotanya 
dari kota pelabuhan Yangon, masih dikenal oleh beberapa orang 
sebagai Rangoon, ke Nay Pyi Taw yang berlokasi lebih ke tengah, 
320 kilometer di utara. 

“Nay Pyi Taw berada di tengah. Raja-raja Burma yang 
sesungguhnya selalu memerintah dari tengah,” dikatakan oleh 
Dr. Miemie Byrd, seorang profesor pada Pusat Kajian Keamanan 
Asia Pasi�k di Hawaii dan pakar tentang Burma, kepada FORUM. 
“Mereka hanyalah kembali ke asal usul mereka.”

Ia menggambarkan Nay Pyi Taw, tuan rumah Pertandingan 
Olah Raga Asia Tenggara tahun 2013, sebagai sebuah “pusat 
kegiatan.” Para pelancong dapat dengan mudah mengakses tujuan 
wisata mana pun dari sana.

Sejak kerajaan Pagan yang mula-mula pada tahun 849, ibu kota 
Burma telah berpindah 38 kali, masing-masing memiliki masa 
bertahan rata-rata 52 tahun, menurut Farrelly.

“Dalam perkiraan saya, masa depan Nay Pyi Taw ialah 
masa depan Myanmar," kata Farrelly dalam sebuah presentasi 
mengenai ibu kota baru ini di East-West Center di Washington, 
D.C. pada bulan September 2013. “Bila kita ingin mengetahui di 
tahun-tahun mendatang mengenai apa yang akan terjadi dengan 
Myanmar, maka kita perlu memahami Nay Pyi Taw dan semua 
yang akan diwakilinya.”

Sejauh yang diketahui, ibu kota negara dan 
demokrasi nasional masih sedang dibangun.

Barunya demokrasi terbuka Burma dan 
ibu kota negara yang sedang naik daun telah 
mempercepat jalinan bisnis mulai dari investor 
baru dan minat investor lama yang hidup 
kembali. Burma menyetujui lebih dari U.S. $1,8 
miliar juta dalam investasi langsung luar negeri 
dari para mitra selama awal tahun �skal yang 
dimulai dari 1 April sampai akhir Agustus 2013, 
dibandingkan dengan U.S.$1,4 miliar dalam 

tahun �skal sebelumnya, demikian laporan International Business 
Times pada bulan September 2013.

Namun demikian, investasi ekonomi saja tidak dapat menjamin 
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Pintu gerbang 
tinggi dan jalan-
jalan selebar 10 
jalur mengelilingi 
gedung parlemen 
Burma yang 
sangat besar di 
Nay Pyi Taw.
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negara untuk berhasil dalam keterbukaan politik. 
“Mereka tahu mereka memiliki banyak tantangan,” 
kata Byrd. “Demokrasi yang baru mulai merupakan 
salah satu waktu tersulit untuk memelihara stabilitas 
dan keamanan.”

Pemimpin oposisi Aung San Suu Kyi, yang telah 
mengumumkan pencalonannya untuk menjadi 
presiden pada pemilu Burma tahun 2015, terus 
membuat permintaan yang berapi-api untuk 
perubahan politik dan rekonsiliasi nasional.

“Tak seorang pun ingin berinvestasi di negara 
yang tidak damai. Perdamaian dan kemakmuran 
dapat dicapai hanya bila kita, rakyat, memutuskan 
bahwa kita dapat melakukannya bersama dan 
harus melakukannya bersama,” kata Suu Kyi pada 
bulan September 2013. “Inilah sebabnya, ketika 
kita berbicara tentang transisi, kita harus mulai 
dari rekonsiliasi nasional. Tidak ada transisi apa 
pun dapat berhasil di Burma kecuali kita menempa 
persatuan dari kebhinekaan yang besar yang menjadi 
kekayaan negara kita.”

MASA DEPAN POLITIK
Media internasional terus meramalkan kemenangan 
mutlak bagi partai National League for Democracy 
(NLD) dari Suu Kyi pada tahun 2015. Meskipun 
popularitas dalam dan luar negerinya yang luar 
biasa, Suu Kyi dan partainya menghadapi banyak 
tantangan. Membangun kembali partai, yang 
anggotanya ditindas dengan brutal dan dipenjarakan 
selama hampir dua dekade terakhir, membawa 
tugas yang sangat besar. NLD tampaknya bergumul 
dengan aspek manajemen organisasi. Suu Kyi 
menghabiskan sebagian besar dari 20 tahun terakhir 
berada dalam tahanan rumah dan pengasingan. 
Pada hakekatnya, daftar riwayat hidupnya kurang 
dalam pengalaman manajemen yang luas, khususnya 
memimpin organisasi besar melalui sebuah 
periode transisi politik dan sosial yang bergolak 
dan kompleks. Para kritikus terus menunjukkan 
kekurangan partainya dalam keseluruhan strategi, 
sumber daya, dan ketidakmampuan untuk 

mengartikulasikan landasan kebijakan yang terpadu.
Sementara itu, partai yang berkuasa, Union 

Solidarity and Development Party (USDP), telah 
menjadi “kekuatan politik dalam dirinya sendiri 
dengan kepentingan untuk mempertahankan posisi 
kekuasaannya,” menurut Adam MacDonald, seorang 
peneliti pada Forum Asia Timur. Thura Shwe 
Mann yang cerdik dalam berpolitik, juru bicara 
Parlemen Uni dan ketua USDP, telah menetapkan 
sasaran bagi dirinya untuk menggantikan presiden 
saat ini, Thein Sein, dan merencanakan arah bagi 
kemenangan USDP pada tahun 2015. Selain itu, 
Shwe Mann tampaknya memegang kunci untuk 
memungkinkan perubahan konstitusi yang akan 
menyingkirkan halangan saat ini yang membuat Suu 
Kyi tidak dapat dipilih untuk jabatan presiden. Ia 
telah mulai melakukan pengaruh politiknya, yang 
terang-terangan menyatakan pada bulan Oktober 
2013 bahwa pemerintah sebaiknya mengizinkan Suu 
Kyi kesempatan untuk menjadi presiden, demikian 
laporan The Irawaddy.

Masyarakat internasional tetap berjaga-jaga 
atas politik Burma, dengan minat, intrik, dan 
kewaspadaan. Para pengamat melihat pemilu tahun 
2015 sebagai uji lakmus atas keautentikan transisi 
politik Burma.

KETERLIBATAN MILITER
Perubahan memakan waktu. Lebih penting lagi, 
apa yang kita lakukan dengan waktu itu yang akan 
membuat perbedaan.

Dunia telah memasuki apa yang disebut oleh 
Byrd “jendela krusial” untuk merangkul militer 
Burma. Keterlibatan dengan mereka tetap penting 
untuk membantu mereka menyusun visi baru, 
katanya.

“Saya ingin melihat modernisasi hubungan 
sipil-militer antara Myanmar Tatmadaw [Angkatan 
Bersenjata Burma] dan pemerintah pimpinan sipil,” 
kata Byrd. “Mereka [militer] tahu mereka harus 
berubah. Mereka ingin berubah, tetapi mereka tidak 
tahu bagaimana harus berubah.” 

Kiri: Seorang bocah lelaki 
bermain di atas tumpukan 
pisang di pasar grosir di 
Yangon, Burma, pada bulan 
September 2013.

Kanan: Tentara penjaga 
kehormatan berpastisipasi 
dalam sebuah upacara 
di Nay Pyi Taw, pada 
bulan Juni 2013, yang 
menandai peringatan hari 
Kemerdekaan ke-65.

REUTERS THE ASSOCIATED PRESS
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Juru bicara parlemen Burma yang berpengaruh berikrar 
pada bulan Juni 2013 untuk terus maju dengan 
perubahan-perubahan demokratis. Namun, ia berkata 
bahwa negara sudah memiliki undang-undang menentang 
diskriminasi di tengah kemarahan perihal kekerasan anti-
Muslim. 

Juru bicara majelis rendah Burma, Thura Shwe Mann, 
seorang mantan jenderal yang menjadi arsitek penting 
perubahan dan sedang mengincar jabatan presiden, 
sedang mengunjungi Washington, D.C. Ia mengatakan 
bahwa ia berharap untuk mempelajari sistem demokrasi 
A.S., termasuk pemisahan kekuasaan pemerintahan.

“Untuk kepentingan rakyat kami dan masyarakat 
internasional, kami ingin melihat bahwa sistem demokrasi 
yang berkesinambungan berakar dalam di Myanmar 
[Burma],” katanya di Woodrow Wilson Center for 
International Scholars.

Memimpin sebuah delegasi para pembuat undang-
undang, Shwe Mann berkata bahwa ia berharap untuk 
mendorong rekonsiliasi di negara yang terkoyak kon�ik 
lama dan juga untuk membangun sebuah “masyarakat 
yang lebih inklusif.”

Ditanya apakah parlemen perlu untuk berbuat lebih 
banyak dalam melindungi minoritas Muslim Rohingya 
setelah gelombang kerusuhan, Shwe Mann berkata bahwa 
“tindakan akan diambil” terhadap setiap orang yang 
melanggar hukum yang ada. “Menurut hukum kami, tidak 
ada diskriminasi, apakah Anda seorang Rohingya atau 
apakah Anda menyebutnya Bengali, atau bahkan dalam 
agama,” katanya.

“Masih ada beberapa kelemahan dalam hal peraturan 
hukum. Oleh karena itu, kami sedang bekerja keras 
sehingga peraturan hukum akan tetap ada di Myanmar,” 
dikatakannya.

Sekitar 800.000 kaum Rohingya di Burma dianggap 
oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa sebagai salah satu 
minoritas yang paling teraniaya di dunia. Burma tidak 
menganggap mereka sebagai warga negara, dengan 
mengatakan bahwa mereka pendatang haram dari 
Bangladesh, dan pihak berwenang setempat telah 
mengenakan kembali larangan bagi kelompok Rohingya 
untuk memiliki lebih dari dua anak.

Hingga 140.000 orang — terutama Rohingya — 
tercerai berai dalam dua gelombang kerusuhan sektarian 
antara penganut Buddha dan Muslim di negara bagian 
Rakhine pada tahun 2012 yang menyebabkan sekitar 200 
orang tewas. Burma menerima kritikan tajam internasional 
mengenai kaum Rohingya, suatu kontras besar dengan 
antusiasme untuk perubahan demokratis dalam tahun-
tahun terakhir yang meliputi peringanan sensor dan 
pembebasan tahanan politik.

Shwe Mann mengatakan kepada Radio Free Asia ketika 
di Washington, D.C., bahwa ia berencana untuk mencalonkan 
menjadi presiden pada tahun 2015, yang menjadikannya 
satu-satunya kandidat yang mendeklarasikan itu selain 
ikon oposisi Aung San Suu Kyi, yang telah dibebaskan dari 
penahanan rumah pada tahun 2010.

AGENCE FRANCE-PRESSE

BERSIKAP KERAS 
TERHADAP DISKRIMINASI

P IHAK  BERWENANG

Tanggal 18 September 2013 menandai peringatan ke-25 
pengambilalihan militer yang terakhir di Burma. Ini 
juga merupakan intervensi militer terbesar ketiga sejak 
kemerdekaan politik. Yang pertama terjadi pada tahun 1958 
dan yang kedua pada tahun 1962.

“Tidak ada jaminan bahwa pemerintahan sipil jadi-
jadian saat ini akan mengubah konstitusi tahun 2008 untuk 
menghilangkan peran militer yang inheren dalam politik. 
Tidak ada kepastian apakah pemilu tahun 2015 akan diadakan 
dengan cara bebas dan adil,” ditegaskan oleh Foreign Policy 
Journal pada bulan September 2013. “Terdapat berbagai alasan 
untuk optimis tentang perubahan demokratis. Tetapi melihat 
sifat masalah sejarah Myanmar dan peran militer yang inheren 
dalam politik, terdapat juga alasan untuk prihatin tentang 
solusi-solusi jangka panjang.”

Militer terus menjadi unsur yang berpengaruh dan berkuasa 
dalam bentang politik Burma. Setidaknya untuk saat ini. 
“Cara untuk mengubah pola pikir mereka dan memindahkan 
paradigma mereka ialah melalui keterlibatan, bukan melalui 
isolasi,” kata Byrd.

Banyak orang Burma, termasuk pemberontak etnik dan 
pemimpin oposisi pelajar, yakin bahwa isolasi militer Burma 
telah membiakkan ketidakpedulian atas norma-norma dan 
praktik-praktik internasional dalam hak azasi manusia dalam 
kepemimpinan dan pangkat dan tingkatan. Banyak dari mereka 
melihat berita keterlibatan kembali militer A.S. sebagai hal 
yang membesarkan hati.

EKONOMI YANG BERKEMBANG
Pemerintah dan rakyat Burma ingin mendiversi�kasi ekonomi 
mereka dan mengurangi ketergantungan yang tinggi pada 
China. Tampaknya terdapat gelombang tinggi keprihatinan di 
dalam khalayak ramai mengenai dominasi berlebihan China 
dalam ekonomi Burma, kata Byrd.

Dalam tahun-tahun terakhir, Burma telah melihat 
peningkatan investasi dari perusahaan-perusahaan Korea 
Selatan. Kebanyakan bisnis Burma tampaknya menyambut 
praktik-praktik bisnis Korea Selatan. Berlawanan dengan 
perusahaan-perusahaan China, perusahaan-perusahaan 

Para delegasi Burma menghadiri sebuah sesi parlemen di ibu kota negara 
Nay Pyi Taw pada bulan Agustus 2013. AFP/GETTY IMAGES



14 APD FORUM

Burma tampaknya menghargai bahwa Korea Selatan tidak 
mengimpor sejumlah besar pekerja mereka sendiri dan 
menciptakan komunitas mereka sendiri di dalam negara 
tuan rumah.

Korea Selatan dan Burma menjalin hubungan 
diplomatik resmi pada tahun 1975. Menteri luar negeri dari 
kedua negara ini bertemu pada tahun 2012 dan setuju untuk 
memperdalam kerja sama bilateral dalam perdagangan, 
investasi, sumber daya, infrastruktur, dan pengembangan.

Daftar investasi Korea Selatan di masa depan meliputi 
jajaran industri, menurut Kantor Berita Mizzima. Di 
antara bidang investasi tersebut: konstruksi, pertambangan, 
pertanian, kelistrikan, energi, logistik dan ekspedisi 
barang, kendaraan dan suku cadang mobil, komunikasi dan 
multimedia, besi dan baja, agro-perikanan, perkayuan dan 
kayu, pembiayaan, real estate, garmen, perhubungan, hotel 
dan pariwisata, dan teknik sipil.

Perdagangan komersial antara Burma dan Korea Selatan 
mencapai U.S.$970 juta pada tahun 2011, dilaporkan 
oleh Mizzima. “Terdapat banyak potensi untuk membuat 
kemajuan selanjutnya dalam hubungan bilateral kami,” 
dikatakan oleh Menteri Luar Negeri Korea Selatan Kim 
Sung-hawn pada bulan Agustus 2012, menurut Mizzima, 
yang menambahkan bahwa ikatan dengan Burma “diperkuat 
hampir setiap hari.”

Pemimpin oposisi Burma Aung San Suu Kyi berkata 
pada bulan September 2013 bahwa negaranya 
“tidak dapat menjadi bangsa demokratis selama 
konstitusi [yang ada] terus berlaku.”

Berbicara di Hungaria dalam perjalanan di 
Eropa tengah, Suu Kyi berkata bahwa sebuah 
laporan yang diminta oleh badan legislatif 
mengenai kemungkinan perubahan pada 
konstitusi akan “menunjukkan betapa bersungguh-
sungguhnya pemerintah saat ini mengenai 
demokratisasi.”

“Beberapa bulan mendatang akan krusial bagi 
masa depan negara ini,” katanya. 

Konstitusi dibuat di bawah rezim militer 
sebelumnya. Menurut konstitusi tersebut, setiap 
orang, seperti Suu Kyi, yang suami atau anak-
anaknya berkebangsaan asing dihalangi untuk 
memimpin negara tersebut.

“Bila pemerintah tidak mendukung gerakan-
gerakan untuk mengubah konstitusi tersebut, 
maka kita dapat menyimpulkan bahwa pemerintah 
tidak tertarik pada demokrasi yang sesungguhnya,” 
dikatakan oleh Suu Kyi, yang telah berkata akan 
mencalonkan diri sebagai presiden pada tahun 
2015, kepada para wartawan.

Menjawab pertanyaan dari seorang wartawan 
yang menanyakan apakah pemboikotan pemilu 
menjadi sebuah pilihan, Suu Kyi berkata, “Kami 
percaya dalam memastikan pintu terbuka selama 
mungkin.”

Suu Kyi melewatkan 15 tahun dalam 
tahanan rumah selama kekuasaan militer di 
Burma sebelum ia dibebaskan setelah pemilu 
kontroversial pada tahun 2010. Ikon demokrasi 
itu sekarang merupakan pembuat undang-undang 
oposisi sebagai bagian dari menyapu perubahan 
di bawah rezim baru sipil jadi-jadian yang berkuasa 
pada tahun 2011.

PERUBAHAN 
KONSTITUSI ‘KRUSIAL’ 
BAGI TRANSISI BURMA

ANGKA PERDAGANGAN 
LUAR NEGERI BURMA
Pelanggan Utama (% Ekspor) 2010

Pemasok Utama (% Impor) 2010

AGENCE FRANCE-PRESSE

SUU KY I :

Pemimpin demokrasi Burma Aung San Suu Kyi tiba 
di bandara Internasional Yangon setelah berkunjung 
ke Singapura pada bulan September 2013.
AFP/GETTY IMAGES
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Bila dulunya menjadi investor kuat di Burma, China 
telah menyaksikan kepentingannya berkurang sejak 
perubahan politik Burma dimulai pada tahun 2011. 
“China memandang bahwa Myanmar [Burma] sekarang 
lebih kurang bersahabat dan menjadi tempat berisiko 
untuk menanam modal dan tidak merasa senang bahwa 
pemerintah Myanmar tidak melakukan lebih banyak hal 
untuk melindungi kepentingan-kepentingan China,” 
tulis Yun Sun, seorang rekan pada program Asia Timur 
di Stimson Center di Washington, D.C., dalam sebuah 
laporan bulan September 2013 mengenai masa depan 
investasi China di Burma.

Ia memperkirakan bahwa berkurangnya investasi 
China dapat merugikan ekonomi Burma dengan cara 
yang tak terduga. Karena lebih banyak investasi luar 
negeri diperlukan di Burma, mengacuhkan negara mana 
pun menjadi langkah yang berisiko, menurut Sun. 

“Bagi China, Burma adalah ‘seorang pengemis 
dengan mangkuk emas,’ yang meminta bantuan 
meskipun memiliki sumber daya alam yang besar,” 
tulis harian The Irrawaddy dalam rangkaian tiga-bagian 
tentang peralihan hubungan Sino-Burma. “Orang 
Burma, yang selalu berhati-hati mengenai tetangga 
utaranya, membuat peribahasa: ‘Ketika China meludah, 
Burma berenang.’”

Sejak pemerintahan Presiden Thein Sein mengambil 
kekuasaan pada tahun 2011, tiga proyek terbesar China 
di Burma — Bendungan Myitsone, Tambang Tembaga 
Letpadaung, dan pipa kilang minyak dan gas Sino-
Myanmar — telah menghadapi kesulitan.

“Burma sudah pasti bertindak berhati-hati 
dengan Beijing, seperti yang selalu dilakukan, tetapi 
nasionalisme kuat rakyatnya yang beragam akan 
mencegahnya untuk dijadikan pion oleh negara mana 
pun, bahkan negara sekuat China, patung kolosal yang 
menjulang di atas perbatasan utara mereka,” tulis The 
Irrawaddy pada bulan April 2013.

Untuk pertama 
kali dalam dua 
dekade, Bank Dunia 
juga telah kembali 
ke Burma. Bank 
Dunia menyetujui 
pinjaman tanpa 
bunga U.S.$140 juta 
untuk membiayai 
pembangkit tenaga 
listrik di Negara 
Bagian Mon, proyek 
investasi internasional 
pertama bank ini 
di negara tersebut 
sejak keterlibatannya 
kembali pada tahun 
2012. Menggantikan 

turbin gas tua dapat membawa kenaikan hasil 250 
persen dari pembangkit ini, yang mencakup setengah 
dari permintaan puncak negara pedesaan ini.

Bank Dunia melihat upayanya penting untuk 
mengurangi kemiskinan di Burma dan sebuah “langkah 
pertama untuk membuat listrik yang lebih besar dan 
bersih” pada negara ini.

Dengan begitu banyaknya perubahan dan tantangan 
yang muncul sekaligus di Burma, beberapa kritikus 
mempertanyakan apakah ini terlalu berlebihan untuk 
pemerintahan demokratis jadi-jadian yang baru lahir 
untuk menanganinya dengan sukses. Tidak demikian 
halnya dengan Byrd. Ia tetap bersemangat atas keuletan 
rakyat Burma dan budaya asli Burma yang menghargai 
sumbangan kaum wanitanya. Chie Ikeya, penulis buku 
Re�guring Women, Colonialism, dan Modernity in Burma, 
menyatakan bahwa wanita Burma sudah selalu memiliki 
otonomi dan menggunakan pengaruh besar mereka 
di dalam masyarakat. Kaum wanita telah memainkan 
peranan penting di sepanjang sejarah Burma, menurut 
Byrd. Munculnya Suu Kyi sebagai ibu pemimpin 
demokrasi Burma tidak mengejutkan mengingat 
penempatan nilai wanita dalam masyarakat. 

“Rakyat Myanmar itu ulet, tetapi sangat tidak sabar,” 
kata Byrd kepada FORUM. Mereka inginkan perubahan 
kemarin. Namun, tantangan dalam melaksanakan 
kebijakan dan rencana baru tetap ada.

“Kemampuan untuk memerintah dan memberikan 
pelayanan mendasar bagi warga negaranya sangat 
rendah pada saat ini, tanpa memandang partai apa yang 
sedang memimpin,” kata Byrd. “Infrastruktur sangat 
tidak maju. Namun, saya bersemangat melihat Bank 
Dunia dan Bank Pengembangan Asia terlibat kembali 
dengan Myanmar.”

Ia berharap negara ini dapat “lompat katak” dengan 
cepat menaiki tangga perkembangan dengan belajar dari 
pengalaman negara-negara tetangganya.  o

Sepasang 
suami istri 
duduk 
di depan 
kolam air 
mancur di 
museum 
militer di 
Nay Pyi.

REUTERS
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H
ampir setiap pagi pada bulan Juni 
2013, kabut polusi menyelubungi 
Singapura dan Malaysia begitu 
tebalnya sehingga untuk sementara 
membutakan kerumunan penduduk 
saat mereka berangkat bekerja melalui 

jalan-jalan kota, masker debu terikat pada wajah 
mereka. Kabut berbahaya, yang terutama disebabkan 
oleh kebakaran hutan yang terbakar di pulau Sumatra 
di Indonesia, menggambarkan kerentanan yang 
dihadapi oleh “kota mega” dunia di mana penduduk 
yang padat berjumlah 10 sampai 30 juta menjadi 
korban dari bencana alam atau bencana buatan 
manusia, seperti halnya gelombang kejahatan dan 
serangan teror.

Sejak tahun 2007, mayoritas penduduk dunia 
tinggal di kota, yang membuka kesempatan besar 
bagi mereka yang mencari pekerjaan, pendidikan, 
dan kualitas hidup yang lebih baik. Daerah perkotaan 
menjadi penting dalam menciptakan pekerjaan 
yang mendorong pendapatan dan perkembangan 
ekonomi, dan kota-kota mega — yang memiliki lebih 
dari 10 juta orang — sering disebut sebagai mesin 
pertumbuhan. 

Pada tahun 2025, sekitar 440 kota dengan pasar 
yang berkembang akan menghasilkan separuh dari 
produk domestik bruto dunia, menurut laporan 
McKinsey Global Institute tahun 2012. Sudah lebih 
separuh dari 20 daerah perkotaan terbesar yang 
ternama di dunia berada di kawasan Indo Asia Pasi�k. 

MENGELOLA
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NEGARA-NEGARA 
MELIHAT KE 
PERENCANAAN, KERJA 
SAMA, DAN TEKNOLOGI 
UNTUK MEMENUHI 
TANTANGAN 
KEAMANAN DARI 
PERTUMBUHAN DAN 
PENGEMBANGAN KOTA 
YANG PESAT
SARA SCHONHARDT

Selain Shanghai, Guangzhou-Foshan, dan Beijing di 
China, kota-kota tersebut termasuk Mumbai, Delhi, 
dan Kalkuta di India; Dhaka di Bangladesh; Tokyo dan 
Osaka-Kobe-Kyoto di Jepang; Bangkok, Thailand; 
Seoul-Incheon, Korea Selatan; Jakarta, Indonesia; dan 
Manila, Filipina, menurut Demographia World Urban 
Areas edisi tahun 2013, yang menentukan daerah-
daerah perkotaan sebagai penumpukan penduduk.

Selain sebagai pusat kegiatan bagi perkembangan 
komersial dan inovasi, kota-kota dapat meningkatkan 
akses orang pada layanan sosial, air, sanitasi, dan 
listrik. Faktor-faktor yang memotivasinya jelas, 
dikatakan oleh para analis, dan mereka mendorong 
maju urbanisasi pada kecepatan dan skala yang belum 
pernah terjadi sebelumnya. Sebuah survei ekonomi 

dan sosial yang dikeluarkan oleh Perserikatan Bangsa-
Bangsa pada bulan Juli 2013 mengungkapkan bahwa 
lebih dari 6,25 miliar orang, atau tiga-perempat dari 
penduduk dunia yang diperkirakan, akan hidup di 
kota-kota pada tahun 2050. Banyak dari pertumbuhan 
itu akan terjadi di negara-negara dengan pasar dan 
ekonomi yang sedang berkembang, yang sering 
kurang dalam struktur pemerintah, sumber daya, dan 
teknologi untuk menghadapi pertambahan penduduk 
yang cepat.

KEMAJUAN DALAM PERENCANAAN KOTA
Namun, bila tidak dikelola dengan tepat, kota-kota 
dapat membangkitkan ketimpangan yang besar, 
menimbulkan ketegangan yang dapat membawa pada 

ILUSTRASI FORUM
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Saat kota-kota mega bermunculan, 
kota-kota ini sering dikelilingi oleh 
daerah kumuh, seperti daerah ini di 
pinggiran kota Kalkuta, India, pada 
bulan Maret 2013. Mereka yang 
tinggal di dalamnya dapat terpisah 
dari sumber makanan, air, dan 
bahan bakar dari luar.

REUTERS

dan kurang sumber daya untuk 
melakukan suatu penyerangan.

Pada tahun 2011, Islam 
bekerja dengan sebuah tim 
petugas dan perencana kota 
untuk membuat konsep 
kebijakan sektor perkotaan 
nasional yang memberikan 
rekomendasi kepada pemerintah 
untuk bagaimana merencanakan 
dengan lebih baik perumahan, 
rekreasi, dan pendidikan kota. 
Ini juga termasuk bagian-bagian 
mengenai hukum dan ketertiban.

Kebijakan ini masih 
menunggu persetujuan dari 
Parlemen Bangladesh, tetapi 
Islam berkata pemerintah telah 
membuat pasukan anti-kejahatan 
khusus untuk memerangi 
pencurian, penculikan, 
perdagangan, dan jual beli 
narkoba, dan sedang berupaya 
untuk memperbaiki jajaran 
keamanan melalui akademi 
pelatihan yang membekali para 
petugas keahlian untuk melacak 
para penjahat.

Walaupun polisi sering 
berada di garis depan dalam 
memerangi kejahatan dan 
terorisme, militer juga memiliki 
peranan dalam mengembangkan 
kepandaian teknik dan dalam 
melatih penegak hukum untuk 
memerangi penjahat dan 
kelompok teroris, kata Rohan 
Gunaratna, kepala International 
Centre for Political Violence 

kekerasan, menurut para analis. Selain itu, pertumbuhan 
penduduk yang pesat menciptakan persaingan atas sumber 
daya alam yang semakin berkurang, menaruh tekanan pada 
infrastruktur kota, dan sering membiakkan masalah kesehatan 
umum.

“Sebuah kota yang baik menjamin bila orang datang 
dari luar, mereka memiliki perumahan dan layanan untuk 
keluarga mereka,” dikatakan oleh Dr. Gerhard Schmitt, 
direktur Singapore-ETH Centre for Global Environmental 
Sustainability, dalam sebuah wawancara. 

Schmitt berpendapat bahwa perencanaan kota perlu untuk 
mengurangi kekacauan dan kemacetan, dengan memungkinkan 
orang tinggal di dekat tempat mereka bekerja dan untuk 
mencegah pola-pola pertumbuhan yang tidak diinginkan 
lainnya seperti pengelompokan komunitas yang tersegregasi. 
Namun, kebanyakan kota tidak dapat menentukan kapan atau 
sesering apa para pendatang akan tiba, yang mempersulit 
untuk melaksanakan rencana pengembangan kota yang dapat 
menyebabkan ledakan penduduk.

“Bila orang tidak bersatupadu, mereka mulai membuat 
kantong-kantong,” kata Schmitt. Jika ini terjadi, “hal ini 
menyebabkan kon�ik yang cukup cepat.”

Kebutuhan perencanaan kota krusial di Bangladesh, 
misalnya, di mana sekitar 600.000 orang, yang kebanyakan 
miskin, pindah ke kota setiap tahunnya. Urbanisasi yang 
cepat dan berkepadatan tinggi serta kurangnya kesempatan 
kerja mendorong peningkatan kejahatan, dikatakan Nazrul 
Islam, pendiri Centre for Urban Studies di Dhaka. Walaupun 
orang miskinlah yang sering terlibat gang, pemimpin mereka 
biasanya kaya dan memiliki koneksi luas.

MENEKAN GELOMBANG KEJAHATAN TEKNOLOGI TINGGI
“Penjahat memiliki akses ke perangkat teknologi tinggi, 
termasuk senjata dan telekomunikasi,” dijelaskan oleh Islam, 
yang menambahkan bahwa jajaran kepolisian tetap terlalu kecil 
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and Terrorism Research di Rajaratnam 
School of International Studies 
Singapura.

“Dalam hal pertarungan di daerah-
daerah yang padat,” kata Gunaratna, 
“kemampuan terutama dimiliki oleh 
organisasi-organisasi militer.”

Meskipun dengan kemampuan 
tingginya, peranan militer terutama 
harus bersifat “mendukung,” kata 
Gunaratna, kecuali ancamannya 
signi�kan, seperti halnya dalam 
serangan teror tahun 2008 di Mumbai.

Dalam serangan itu, Mumbai 
memanfaatkan keahlian sebuah satuan 
keamanan elit yang dipersenjatai 
lengkap dan terlatih untuk beroperasi 
di medan perkotaan. Negara-negara 
seperti Singapura dan Filipina memiliki 
satuan-satuan serupa.

TAKTIK BARU BAGI MEDAN PERANG KOTA
Militer di Indo Asia Pasi�k secara 
rutin bekerja sama dalam pengintaian 
laut, pelatihan peperangan rimba, 
dan latihan dan operasi penanggapan 
kemanusiaan. Militer semakin bermitra 
dalam latihan dan dril keamanan 
kota dan antiteror. Misalnya, Filipina 
dan A.S. telah melakukan pelatihan 
peperangan jarak dekat dan satuan 
kontraterorisme Indonesia, Detasemen 
88, telah berlatih dengan militer A.S. 
dan Australia.

Berlatih untuk berperang di daerah 

Kabut yang disebabkan oleh kebakaran di Indonesia 
mengaburkan Menara Kembar, bangunan penting 
Kuala Lumpur, pada bulan Juni 2013 ketika kota-
kota di Malaysia dan Singapura menghadapi salah 
satu krisis polusi udara terburuk kawasan ini yang 
tercatat. Kota mega dapat lebih rentan terhadap 
bencana alam dan bencana buatan manusia.

padat, ditambahkan Gunaratna, yang biasanya melibatkan 
tim empat sampai enam orang dalam operasi intensitas 
tinggi, harus diperluas.

“Militer harus disiapkan untuk berlaga di medan 
perkotaan karena ancaman saat ini berpindah dari hutan 
ke pemukiman,” dikatakannya. “Dalam negara-negara 
berkembang, militer harus berperan setiap hari dalam 
pendidikan, dalam pertanian, dalam pembangunan 
infrastruktur. Tetapi, satuan-satuan yang lebih elit harus 
digunakan untuk kontraterorisme dan memerangi 
kelompok penjahat tingkat tinggi.”

Pada bulan September 2013, Latihan Kontraterorisme 
Pertemuan Plus Menteri Pertahanan Asosiasi Negara-
Negara Asia Tenggara (ASEAN) yang pertama diadakan di 
pinggir kota Jakarta, Indonesia. Latihan kontraterorisme 
perkotaan meliputi simulasi serangan pada kegiatan umum 
yang penuh sesak, dan diskusi-diskusi di antara para 
pemimpin militer yang berkumpul mulai dari pertahanan 
wilayah sampai pada tantangan keamanan kota.

Untuk menyediakan pasukan khusus, dan terlatih baik, 
merupakan suatu pilihan yang dibuat oleh beberapa kota 
“karena mereka tahu jenis-jenis penjahat yang melebihi 
penjahat biasa,” kata Janine Davidson, seorang profesor 
kebijakan umum di Universitas George Mason di A.S. 
dan seorang mantan penasihat perencanaan bagi Menteri 
Pertahanan A.S. Robert M. Gates.

Walaupun polisi dan pasukan militer harus lebih 
siap terlibat dalam lingkungan perkotaan yang semakin 
padat, ia berkata, mereka juga harus mengerti bagaimana 
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TEKNOLOGI MENAWARKAN SOLUSI KOTA INOVATIF 
SARA SCHONHARDT

Perusahaan strategi Caerus Associates telah membuat perangkat 
lunak pemetaan yang memungkinkan komunitas-komunitas untuk 
memetakan lingkungan mereka, dengan menyoroti area-area 
di mana mereka tidak merasa aman. Para pejabat kemudian 
memakai informasi itu untuk menentukan di mana mereka 
memerlukan pos polisi tambahan atau penerangan jalan. 

Sejumlah arsitek dan insinyur juga sedang merancang solusi 
yang dapat meresap arus masuk orang sementara juga mengurangi 
dampak perubahan iklim masa depan, yang khususnya penting 
karena kebanyakan kota mega terletak di sepanjang garis pantai.

Future Cities Laboratory, misalnya, sedang menguji sebuah 
alternatif bagi baja dan beton yang terbuat dari komposit bambu, 

yang karena kekuatan dan ketersediaannya secara lokal, dapat 
menyokong sebuah tipe “modernisasi terbalik,” kata para peneliti.

Di Jepang, perusahaan arsitek Shimizu Corp. sedang 
mengembangkan tabung nano karbon ringan dan kuat untuk 
mendukung konsep “kota tergantung”nya. Pusat-pusat desain 
pada piramid raksasa, yang akan tergantung 2.000 meter di 
atas Teluk Tokyo dan menyediakan perumahan bagi 1 juta 
orang, sebuah contoh bagaimana kota dapat beradaptasi untuk 
menciutkan ruang.

Proyek-proyek yang lebih praktis termasuk Jembatan Paik 
Nam June di Seoul, yang memadukan sebuah mal, taman, 
dan ruangan pertemuan dan memakai panel matahari untuk 
menghasilkan daya listrik. Perusahaan desain global Arup telah 
merancang bangunan-bangunan di Jepang dan Filipina yang lebih 
kuat terhadap gempa bumi. Perusahaan ini juga telah mendesain 
sebuah gedung tanpa-karbon di Hong Kong yang menghasilkan 
energinya sendiri dengan memakai panel fotovoltaik dan biodisel 
dari minyak goreng.

Banyak arsitek mengatakan mikroorganisme suatu hari dapat 
memberikan daya listrik di kota-kota, dengan menunjuk pada 
pepohonan yang memancarkan cahaya, peternakan tiram yang 
dapat memurnikan air dan mencegah kerusakan karena banjir, 
atau ganggang yang akan menghasilkan panas pada bangunan 
apartemen.

Untuk meningkatkan tata ruang kota, Future Cities Laboratory 
Singapura juga sedang menguji “Kota Tropis” yang akan membantu 
kota menyesuaikan rencana kota yang berkelanjutan secara 
lingkungan. Paket ini meliputi rekomendasi-rekomendasi bagi 
generasi energi matahari dan pengumpulan air hujan, ditambah 
dengan sebuah rumah bertingkat empat yang dapat diperluas yang 
dapat ditempatkan di pemukiman kota yang padat.

[menurut populasi metropolitan yang diperkirakan pada tahun 2013]
DAERAH PERKOTAAN TERBESAR DI DUNIA

1. Tokyo, Jepang

4. Delhi, India

13. Mumbai, India
18. Kalkuta, India

14. Osaka-Kobe-Kyoto, Jepang

5. Shanghai, China

2. Jakarta, Indonesia

20. Dhaka, Bangladesh

3. Seoul-Incheon, 
Korea Selatan

12. Guangzhou-Foshan, China

7. Karachi, Pakistan

15. Moskwa, Rusia

16. Kairo, Mesir

19. Bangkok, Thailand

8. New York, NY, A.S.

17. Los Angeles, CA, A.S.

10. Mexico City, 
Meksiko

11. Beijing, China

9. Sao Paulo, Brasil

6. Manila, Filipina

21-40 juta orang 

16-20 juta orang

10-15 juta orang

Sumber: Demographia World Urban Areas, edisi tahunan kesembilan (2013)ILUSTRASI FORUM

Interpretasi 
seniman atas 
Jembatan Paik 
Nam June  di 
Seoul yang 
direncanakan.

ATAS KEBAIKAN PLANNING KOREA
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menyelesaikan ancaman-ancaman 
keamanan nontradisional, seperti 
ekstremisme agama dan kekerasan 
politik, maupun bencana alam dan 
bahaya lingkungan, seperti kabut 
yang menyelimuti Singapura dan di 
dekat Malaysia.

Untungnya bagi Singapura dan 
Malaysia, yang keduanya melihat 
tingkat polusi udara melonjak ke 
tingkat rekor dalam kabut bulan Juni 
2013, militer Indonesia datang untuk 
membantu, dengan memakai air 
yang sangat banyak untuk menyiram 
kebakaran hutan yang menyebabkan 
kabut tebal.

MENYEIMBANGKAN PERTUMBUHAN 
PESAT DAN KEBERLANJUTAN
Namun, banyak negara dan kota 
berjuang untuk melatih dan 
memperlengkapi pasukan keamanan 
cukup untuk mengimbangi 
urbanisasi yang cepat dan 
kelemahan-kelemahan yang 
dihadapinya, seperti risiko penyakit 
skala besar, cedera, atau kehilangan 
nyawa disebabkan oleh bencana atau 
lonjakan pesat kejahatan kota.

Di Dhaka, kota ini telah 
bertumbuh sangat cepat sehingga 
“tidak ada cukup polisi, tidak ada 
cukup sistem hukum, tidak ada 
cukup lampu lalu lintas,” kata 
David Kilcullen, seorang mantan 
Tentara dan penasihat kebijakan 
bagi pemerintah Australia dan A.S. 
dan CEO saat ini dari perusahaan 
strategi Caerus Associates.

Shanghai digolongkan dalam kota-kota terbesar di 
dunia. Menjelang tahun 2030, lebih dari 65 persen 
penduduk dunia akan tinggal di daerah perkotaan.

REUTERS

Saat kota ini dan yang lainnya seperti ini berkembang, mereka 
dikelilingi oleh daerah kumuh yang memisahkan mereka yang 
tinggal di dalam dari sumber-sumber makanan, air, dan bahan 
bakar dari luar. Karena daerah kumuh perkotaan sering terlepas 
dari pengawasan polisi yang memadai, mereka menjadi tempat 
perlindungan yang aman bagi gang yang dapat mencengkeram 
sebuah kota.

“Pemerintah tidak bisa mengabaikan gang-gang itu begitu 
saja, dan tidak dapat masuk dan mengusir mereka karena wilayah 
kekuasaan mereka ialah wilayah di mana semua makanan, air, 
dan bahan bakar harus lewat,” kata Kilcullen, yang bukunya, 
Out of the Mountains, bercerita tentang bagaimana menghadapi 
tantangan yang ditimbulkan dari kota pesisir dan perkotaan yang 
semakin padat.

Solusinya, katanya, bukanlah menyerbu kota dengan polisi 
tetapi berfokus pada penjagaan ketertiban yang didorong oleh 
masyarakat dan membuat pemerintah bekerja sama dengan para 
penghuni daerah kumuh.

PUSAT KOTA MEGA MASA DEPAN
Ketika semakin banyak kota mega bermunculan di garis cakrawala 
Indo Asia Pasi�k, demikian pula kesempatan untuk memelihara 
stabilitas, mengejar perkembangan yang berkelanjutan, dan 
melaksanakan pemerintahan yang baik. Banyak negara di kawasan 
ini sudah bekerja untuk mencari jalan mencapai tujuan mereka. 
Para perencana kota dan inovator harus juga berpacu dengan 
waktu untuk mengembangkan solusi dengan cukup cepat untuk 
mengimbangi tantangan-tantangan yang muncul yang juga 
diciptakan dari kota-kota mega ini. Para pakar setuju pemimpin, 
pemerintah, dan pasukan keamanan harus berencana — dan 
bertindak — sekarang untuk membuat kota-kota mega lebih 
e�sien dan dapat ditinggali, mengurangi risiko kesehatan umum, 
dan menghentikan kejahatan dan terorisme untuk berkembang di 
lingkungan-lingkungan kota yang berpenduduk padat ini.  o

REUTERS
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KETERLIBATAN 
EKSPATRIAT

KETERLIBATAN 
EKSPATRIAT

Warga diaspora menyeimbangkan ikatan antara tanah 
kelahiran dan negara tuan rumah untuk mendapatkan 

keuntungan ekonomi dan politik

Sejak manusia menguasai seni berpindah-pindah, manusia telah 
melakukan perjalanan dari tanah kelahiran ke tempat-tempat yang jauh, 
meninggalkan wajah-wajah yang dikenal dengan wajah-wajah asing 
dan keingintahuan yang menyala untuk melihat apa yang ada di luar 
perbatasan. 

Beberapa pergi dengan sukarela, dengan membawa nama ekspatriat. 
Yang lainnya mendapatkan diri mereka terpaksa masuk ke pengasingan. 
Terlepas dari hal-ihwal kepergian tersebut, mereka yang pergi dan tidak 
pernah kembali dikenal sebagai diaspora — orang-orang yang terpencar 
dari tanah asal mereka untuk memulai hidup baru di tanah asing. 

Dinamika diaspora dapat menghadirkan situasi rumit dan variabel 
yang tidak diketahui. Misalnya, tidak seorang pun tahu dengan pasti 
jumlah warga diaspora Asia Selatan. Beberapa perkiraan menempatkannya 
sebanyak 50 juta. Dengan mengandalkan pada sumber data, diaspora India 
saja berkisar antara 18 dan 40 juta. Yang lebih memperumit masalah, 
para individu mungkin bergumul dengan identitas nasional mereka dan 
penyesuaian loyalitas pada negara tuan rumah mereka.

STAF FORUM
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Kekuatan Sesungguhnya dan Nyata
Jadi, terdapat “Pengertian bahwa dunia yang 
terglobalisasi dewasa ini telah memberi diaspora 
kekuatan tawar-menawar ekonomi, budaya, dan politik 
yang belum pernah terjadi sebelumnya,” menurut Wyn 
Ellis, seorang peneliti yang berpusat di Bangkok yang 
analisisnya atas diaspora China di Asia Tenggara muncul 
dalam majalah TrendNovation, di mana Ellis bekerja 
sebagai kepala redaksi.

Memakai Singapura sebagai contoh, Ellis 
memperdebatkan bahwa “berbagai karakteristik diaspora 
dewasa ini menyerupai kondisi yang diperlukan dari suatu 
‘bangsa yang sesungguhnya’ — dengan menunjukkan 
rekon�gurasi hubungan kekuasaan yang terus berlangsung 
di mana mengikis keunggulan geogra� dan perbatasan 
nasional sebagai penentu kekuatan ekonomi dan politik 
dalam mendukung pembangunan minat bersama dan 
penyelarasan politik, sosial, ekonomi, dan budaya.”

Sebenarnya, dunia kita yang terglobalisasi ini telah 
menyebabkan banyak negara untuk memakai diaspora 
mereka untuk mendukung pengembangan ekonomi dan 
membangun jembatan antarbudaya. Beberapa negara 
bahkan telah mulai mengundang mereka yang pergi untuk 
kembali pulang dan menyumbangkan keahlian mereka 
di negara asal mereka. Presiden Burma Thein Sein 
mengirimkan seruan pada tahun 2011, yang mengatakan 
pembangkang politik juga dapat pulang kampung tanpa 
takut untuk ditangkap pada saat kembali.

Kemitraan yang muncul di antara para pelaku di tanah 
air dan mereka di dalam diaspora juga telah memacu 
gelombang program-program yang ditujukan pada 
pembentukan pertukaran sumber daya dan pengetahuan, 
menurut “Melibatkan Diaspora Asia,” sebuah laporan 
bulan November 2012 yang diterbitkan oleh Organisasi 
Internasional untuk Migrasi di Thailand dan Institut 
Kebijakan Migrasi di Washington, D.C.

China, misalnya, memiliki inisiatif yang dikenal sebagai 
Proyek 111. Hal ini memungkinkan para cendekiawan 
terkemuka dalam diaspora China untuk bergabung 
dengan para peneliti domestik dalam inovasi yang 
berpusat di China.

Dunia kita yang terglobalisasi ini 

telah menyebabkan banyak negara 

untuk memakai diaspora mereka 

untuk mendukung pengembangan 

ekonomi dan membangun 

jembatan antarbudaya.

Petani kebun Kieng Siong, seorang warga 
diaspora orang Hmong Asia — kelompok 
etnis dari wilayah pegunungan China, Laos, 
Thailand, dan Vietnam —menggosok jeruk 
lemon untuk membersihkannya di Javouhey, 
di barat laut Guyana Perancis.
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Diluncurkan pada tahun 2005, Proyek 111 
memiliki tiga fokus utama, menurut University 
of Western Australia. Di antaranya: Membuat 
100 landasan penelitian dan pengembangan 
dan pendidikan pada universitas-universitas 
yang didukung oleh Proyek 985 dan Proyek 
211, dua konsep yang juga bertujuan untuk 
menunjang pendidikan tinggi; mengundang 
1.000 bakat luar negeri dari 100 universitas dan 
lembaga penelitian terkemuka di dunia; dan 
memperkuat kemampuan inovasi dan persaingan 
secara keseluruhan pada universitas-universitas 
terkemuka di China.

Sukses Singapura
Kisah diaspora Singapura menonjol di kawasan 
ini karena pengaruh imigran China, menurut 
“Beijing dan Diaspora China, “ sebuah laporan 
bulan Juni 2013 yang diterbitkan oleh Biro 
Nasional Penelitian Asia atau National Bureau 
of Asian Research (NBR). Para keturunan China 
semua berjumlah sekitar 2,8 juta di Singapura, 
yang merupakan hampir 75 persen dari total 
populasi, menurut NBR. “Sejauh ini, persentase 
terbesar di Asia Timur di luar China daratan,” 
ditulis oleh laporan itu. Kontribusi etnis China 
di Singapura telah terbukti monumental. 
Mantan Perdana Menteri Lee Kuan Yew, 
generasi keempat keturunan China, mengawal 
kemerdekaan Singapura dari Malaysia pada 
tahun 1965 dan pendiri bersama Partai People’s 
Action yang memerintah.

“Kasus Singapura menunjukkan berbagai 
peran dan pengaruh sosial yang besar dari 
diaspora — menjangkau akses ke sumber daya 
manusia, pengetahuan, teknologi, dan pasar, dan 
yang semakin meningkat, dalam membentuk 
identitas multibudaya yang muncul bagi negara 
tuan rumah,” menurut Ellis. 

Dialog Diaspora
Pada tahun 2011, Singapura mengadakan 
Konvensi Diaspora Asia Selatan atau South 
Asian Diaspora Convention (SADC) dan yang 
kedua direncanakan pada bulan November 
2013. Tujuan konvensi ini ialah: “Memberikan 
mimbar global berkekuatan tinggi bagi 
pemikiran kreatif, perdebatan, dan aksi yang 
bermanfaat untuk membantu menempa 
hubungan-hubungan yang lebih dalam dengan 
Asia Selatan yang modern” melalui keterlibatan 
regional dan kesempatan pertumbuhan untuk 
mendorong ekonominya. 

“SADC telah menetapkan dirinya sebagai 
mimbar terkemuka bagi mereka yang 
percaya pada masa depan Asia Selatan dan 
budaya inovasi dan kewiraswastaannya. Ini 
mencerminkan keyakinan kita bahwa Asia 

Joe Liu Kee Fatt, pemilik toko obat China kecil di Singapura, 
mengobati lengan Suprat Suandi. Keturunan China merupakan 
75 persen dari penduduk Singapura.

Seorang pengungsi Hindu dari Pakistan menunjukkan halaman 
visa India yang telah mati di paspornya dalam demonstrasi di 
New Delhi pada bulan Desember 2012. Beberapa negara telah 
mulai memudahkan persyaratan visa dan bahkan menawarkan 
dwikewarganegaraan untuk memikat orang buangan kembali 
ke tanah air.
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“Kasus Singapura menunjukkan berbagai 

peran dan pengaruh sosial yang besar dari 

diaspora — menjangkau akses ke sumber 

daya manusia, pengetahuan, teknologi, 

dan pasar, dan yang semakin meningkat, 

dalam membentuk identitas multibudaya 

yang muncul bagi negara tuan rumah.”

~ Wyn Ellis, editor majalah TrendNovation

Selatan memiliki potensi pertumbuhan yang 
luar biasa dengan populasi kelas menengah yang 
bertumbuh secara signi�kan yang akan berkontribusi 
secara positif pada pertumbuhan ekonomi global 
dalam dua dekade mendatang,” dikatakan oleh 
profesor Tan Tai Yong, direktur Institut Kajian Asia 
Selatan, yang menyelenggarakan SADC.

Perdana Menteri Singapura Lee Hsien 
Loong menekankan dampak gerakan diaspora 
dalam komentarnya pada SADC tahun 2011. 
“Para pedagang Asia Selatan yang mula-mula 
mendirikan hubungan dagang yang kokoh dengan 
Asia Tenggara melalui Selat Malaka dan Samudra 
India, dan dewasa ini, diaspora luar negeri menjadi 
sumber penting pembayaran ke tanah air,” 
dikatakan oleh perdana menteri itu.

Namun demikian, para warga komunitas 
diaspora berhadapan dengan langkah 
penyeimbangan yang sulit, katanya. Mereka harus 
berupaya untuk menyeimbangkan hubungan 
dengan tanah kelahiran mereka dan kontribusi pada 
negara tempat tinggal mereka.

“Bila diaspora hanya berfokus pada 
hubungannya dengan tanah kelahiran mereka, ia 
tidak akan diterima oleh komunitas lokal. Di lain 
pihak, bila mereka menjadi terlalu lokal, maka 
mereka berisiko kehilangan hubungan dengan 
budaya dan warisan asalnya dan didekulturisasikan 
serta kehilangan nilai tambahnya.”

Para pengungsi Afghanistan menikmati makan siang tradisional 
roti naan dan sup kacang di sebuah vila yang disewa oleh 
kelompok pengungsi dari Afghanistan di Cisarua, Indonesia. 
Ribuan pengungsi dari banyak negara yang mengalami 
kesulitan di dunia, termasuk Afghanistan, Iran, dan Irak, 
menunggu di vila-vila di daerah pegunungan di selatan Jakarta 
untuk mendapat kesempatan kehidupan yang baru.
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Bertahun-tahun, mantan rezim militer Burma 
menganggap Aye Chan Naing sebagai musuh 
negara, dengan memenjarakan 17 wartawannya dan 

mengadukan organisasi berita orang buangan yang ia pimpin 
ini sebagai pembuat “siaran pembunuh” dan ancaman bagi 
keamanan nasional.

Ketika ia tiba kembali ke tanah air untuk pertama kali 
dalam hampir seperempat abad, ia tidak ditangkap maupun 
diganggu. Polisi imigrasi hanya menanyakan ia bekerja untuk 
siapa, kemudian tersenyum, dan menyilakan dia lewat.

Direktur Suara Demokratis Burma yang berbasis di 
Norwegia, yang telah melakukan siaran berita independen 
selama dua dekade ke salah satu negara yang paling tertindas, 
adalah bagian dari aliran orang buangan yang menjangkau 
dunia yang telah mulai melihat apakah reformasi pemerintah 
merupakan kenyataan.

Burma memerlukan orang-
orang buangannya kembali. 
Kediktatoran militer yang 
keras selama puluhan tahun 
mengubah salah satu negara Asia 
yang termakmur menjadi salah 
satu yang termiskin. Banyak 
orang terbaik dan terpandai 
negara ini lari, menguras habis 
negara tersebut dari para dokter, 
insinyur, politisi, dan wartawan.

Namun, untuk saat ini, 
sebagian besar dari mereka 
tinggal diam tidak beranjak 
di luar negeri, menunggu dan 
menyaksikan dengan gelisah 
perubahan-perubahan untuk 
menjadi kenyataan dan bertahan.

Sebuah pemerintahan sipil, paling tidak pada 
prinsipnya, mengambil kekuasaan pada tahun 2011, dan 
sejak saat itu, pemerintah telah membebaskan ratusan 
tahanan politik, mengangkat pembatasan atas partai-
partai oposisi, menandatangani gencatan senjata dengan 
kelompok pemberontak, dan menetapkan perubahan-
perubahan besar lainnya.

Pada bulan Agustus 2011, Presiden Thein Sein 
mengeluarkan seruan bagi diaspora untuk kembali. Salah 
satu penasihat tertingginya kemudian menjelaskan bahwa 
pembangkang politik juga dapat kembali dan tidak akan 
ditangkap bila mereka kembali.

Namun, setengah tahun kemudian tetap “tidak ada 
kebijakan resmi, tidak ada strategi pemerintah untuk 
membawa kami pulang,” kata Aung Zaw, seorang buangan 
terkenal lainnya yang mendirikan harian independen 
berpusat di Thailand Irrawaddy. “Mereka tidak mempunyai 
gagasan bagaimana untuk merangkul kembali orang 
buangan.”

Walaupun para investor internasional dan pebisnis 

asing telah mulai berduyun-duyun datang ke Burma 
untuk memanfaatkan iklim perubahan yang cepat di 
sana, dan jumlah pariwisata meningkat, Aung Zaw 
memperkirakan jumlah orang buangan yang telah 
kembali sampai saat ini hanya “beberapa lusin” dan 
kebanyakan dari mereka hanya berkunjung.

“Mereka butuh keahlian dan pengetahuan kami untuk 
membangun kembali, tetapi mereka tidak memberikan 
insentif atau jaminan,” ditambahkannya. “Orang tidak yakin 
apakah pintu benar-benar terbuka bagi mereka, dan tidak 
seorang pun cukup nyaman untuk kembali ke tanah air.”

Aung Zaw melarikan diri dari Burma saat memuncaknya 
pemberontakan massa pelajar yang dengan brutal diberangus 
oleh pasukan keamanan pada tahun 1988. Ia kembali ke 
tanah air untuk pertama kalinya pada bulan Februari 2012 

dan kemudian, kembali untuk 
kunjungan kedua sebulan 
kemudian.

Ia katakan penerimaan resmi 
yang ia terima “sangat hangat, 
yang benar-benar mengejutkan.”

Selama dua dekade terakhir, 
katanya, para pejabat rezim 
“jarang berbicara kepada publik. 
Selalu diam. Tetapi, mereka telah 
mulai memperlihatkan bahwa 
mereka memiliki kemampuan 
untuk mendengarkan, dan ini 
angin segar.” Satu hal yang telah 
diberikan dari perubahan kepada 
orang buangan ialah melihat 
negara yang sudah lama mereka 
terpaksa tinggalkan.

Aye Chan, direktur 
Suara Demokratis Burma, mengatakan Yangon, ibukota 
sebelumnya, tidak banyak berubah sejak ia tinggalkan, 
walaupun dengan adanya beberapa hotel dan jalan 
baru. Sekolah menengah atasnya sekarang ditutup dan 
terbengkalai, ditumbuhi oleh alang-alang. Cat terkelupas dari 
bangunan-bangunan bobrok di seluruh kota yang tertindas. 
Teman-teman lamanya, katanya, tampak lebih miskin dari 
sebelumnya. Bahkan, kaum profesional terpelajar seperti 
dokter gigi, salah satu profesi yang dulu ia cita-citakan, 
bergumul untuk bertahan hidup.

“Banyak tempat yang terlihat tepat sama seperti 23 tahun 
yang lalu atau lebih,” kata Aye Chan. “Sepertinya waktu 
nyaris terhenti pada tahun 1988.”

Aung Zaw dan Aye Chan keduanya berkata bahwa mereka 
ingin kembali lagi ke Burma suatu hari, tetapi waktunya 
belum tepat.

“Banyak hal lagi yang harus dikerjakan,” kata Aung Zaw. 
“Kami akan kembali ke Burma ketika terdapat keamanan 
yang nyata — ketika kami bisa pulang dan pulang dengan 
memiliki martabat.”

Orang Buangan Burma Menguji 
Janji Perubahan Pemerintah

THE ASSOCIATED PRESS

Para pengungsi muda Muslim Burma berkumpul di pusat 
penahanan imigrasi Belawan Indonesia di kota Medan di 
pulau Sumatra. Presiden Burma mengundang para orang 
buangan untuk kembali ke tanah air. AFP/GETTY IMAGES

26 APD FORUM



27APD FORUM

Sri Lanka
Bangladesh
Jepang
Pakistan
Korea Selatan
India
China
Vietnam
Filipina

1. Inggris
2. Jerman
3. Perancis
4. Uganda
5. Kenya
6. Afrika Selatan
7. Mauritius
8. Australia
9. Hawaii
10.  Amerika Serikat
11.Kanada

1
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Investasi Tanah Kelahiran dan Politik
Para insinyur teknologi informasi India berada pada 
posisi kedua setelah imigran China di Silicon Valley, 
California, menurut laporan Indo-Asian News Service 
bulan September 2013. Mereka juga merupakan proporsi 
cukup besar dari jutawan teknologi tinggi saat ini di 
seluruh dunia, demikian laporan itu menambahkan. 

Karena kekayaan dan status mereka, para warga 
diaspora India mengirimkan sekitar U.S$50 miliar kembali 
ke India pada tahun 2010, kata perdana menteri Singapura.

Presiden Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono 
membuka Kongres Diaspora Indonesia kedua di Jakarta 
pada bulan Agustus 2013 dengan mengumumkan regulasi 
baru pemerintah yang mengizinkan diaspora Indonesia 
untuk tinggal permanen di Indonesia tanpa visa, demikian 
laporan harian The Jakarta Globe. Presiden menyatakan 
bangga bahwa para warga diaspora Indonesia memegang 
posisi penting pada pemerintahan dan universitas di 
luar negeri. Beliau ingin partisipasi mereka dalam 
Rencana Besar Indonesia bagi Percepatan dan Ekspansi 
Pengembangan Ekonomi di Indonesia.

“Saya ingin mengundang [diaspora Indonesia] untuk 
ikut serta dalam rencana besar ini,” katanya menurut The 
Jakarta Globe.

Indonesia mencari investasi sekitar U.S.$381 juta 
menjelang tahun 2025. Pemerintah berharap dana datang 
dari usaha-usaha milik negara, organisasi-organisasi 
swasta, dan orang-orang Indonesia yang tinggal di negara 
lain, menurut harian ini.

Negara-negara sangat ingin memikat para warga 
diaspora untuk kembali ke tanah air sehingga mengubah 
pembatasan tempat kediaman tampak menjadi tren baru.

“Membuat ketentuan untuk dwikewarganegaraan 
dan/atau kebangsaan merupakan satu cara bagi 

negara untuk menjangkau 
imigran,” tulis Steven Vertovec 
dalam sebuah analisis pada 
“Kepentingan Politik Diaspora” 
untuk Migration Information 
Source. “Kini, ada peningkatan 
tren global dalam kelaziman 
dwikewarganegaraan/
kebangsaan, baik dalam hal orang yang memilikinya 
dan negara-negara yang memperbolehkannya.” 
Manfaatnya dapat berupa politis, menurut Vertovec. 
“Asosiasi-asosiasi berbasis diaspora yang berbeda dapat 
melobi negara-negara tuan rumah untuk menentukan 
kebijakan yang menguntungkan bagi negara kelahiran 
atau untuk menantang pemerintah negara kelahiran; 
memengaruhi tanah kelahiran melalui dukungan atau 
oposisi pemerintah; memberi dukungan keuangan dan 
lainnya pada partai politik, gerakan sosial, dan organisasi-
organisasi masyarakat sipil; atau mensponsori terorisme 
atau memperpanjang kon�ik kekerasan di tanah 
kelahiran,” katanya.

Di Indo Asia Pasi�k, banyak negara telah mulai 
melihat komunitas diaspora mereka sebagai “bank otak” 
bukan “emigrasi otak,” aset bukannya kerugian dalam 
sumber daya modal manusia dalam negara mereka.

“Diaspora Asia Selatan sebesar 50 juta yang 
tersebar di benua-benua berbeda dapat membantu 
ekonomi Asia Selatan mengatasi beban sejarah dan 
mengintegrasikannya dengan erat,” menurut Institut 
Kajian Asia Selatan. “Kebanyakan komunitas diaspora 
saling bekerja sama dengan baik di luar perbatasan tanah 
kelahiran mereka. Mereka dapat memakai pengalaman-
pengalaman itu untuk mendorong pengembangan 
regional di Asia Selatan.”  o

Diaspora Asia
ILUSTRASI FORUM

“Orang Asia telah 
bermigrasi baik ke Timur 
maupun ke Barat, sebagian 
besar untuk mencari hidup 
yang lebih baik. Banyak 
yang telah berhasil di 
negara mereka yang baru 
dan menjadi bagian dari 
kekuatan budaya dan 
ekonomi. Saat ini, negara 
asal mereka memanggil 
mereka untuk kembali.”



28 APD FORUM28 APD FORUM

Mayjen David Gawn dari 
Selandia Baru berpartisipasi 
dalam sambutan selamat 
datang budaya Maori dalam 
Konferensi Kepala Angkatan 
Darat Pasifik VIII dan Seminar 
Manajemen Angkatan Darat 
Pasifik XXXVII, yang diadakan 
di Auckland, Selandia Baru, 
pada bulan September 2013.
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FORUM mewawancarai Mayjen David Gawn, kepala Angkatan Darat Selandia Baru, di sela-sela Konferensi Kepala Angkatan Darat Pasifik 
atau Pacific Armies Chiefs Conference (PACC) VIII dan Seminar Manajemen Angkatan Darat Pasfik atau Pacific Armies Management 
Seminar (PAMS) XXXVII, yang digelar bersama oleh Selandia Baru dan A.S. dan diadakan di Auckland pada bulan September 2013.

Gawn menjadi kepala Angkatan Darat pada bulan Februari 2013. Ia bergabung pada tahun 1978 dan mendapatkan pelatihan di 
Sekolah Kadet Perwira, Portsea, di Australia, masuk dalam Resimen Infantri Kerajaan Selandia Baru sebagai letnan dua. Pada tahun 
1994, ia bertugas di Bosnia. Pada tahun 2000, ia ikut serta dalam Pelaksanaan Transisi P.B.B. di Timor Timur, di mana ia menerima 
Penghargaan Komandan Angkatan pada tahun 2001. Ia selanjutnya memegang banyak jabatan staf, dan pada tahun 2011, ia dinaikkan 
pangkatnya menjadi mayor jenderal dan ditunjuk sebagai komandan Pasukan Gabungan Selandia Baru.

Ia menuntut ilmu di Australian College of Defense and Strategic Studies dan lulusan dari U.S. Army Command and General Staff 
College di Leavenworth, Kansas, dan School of Advanced Warfighting di Quantico, Virginia. Pada tahun 1996, ia dianugerahi Member of 
the Most Excellent Order dari Kerajaan Inggris.

MENYUSUN
Sebuah Pertahanan

Kepala Angkatan Darat Selandia Baru MAYJEN DAVID GAWN membagikan 
pandangannya mengenai kepemimpinan dan keamanan wilayah

Bagaimana perubahan tantangan Angkatan Darat 
Selandia Baru dan angkatan darat lain di Pasi�k akhir-
akhir ini? 
Sifat kon�ik telah berubah dari kekuatan atas kekuatan 
ke hal yang jauh lebih kompleks, tetapi mungkin yang 
lebih menariknya bertitik pusat pada perlindungan sipil 
dan bagaimana kami sebenarnya mencapai hal itu dengan 
mengurangi sumber daya dan segala sesuatu untuk 
mencapai hal itu. Setiap orang benar-benar bergumul 
dengan tantangan itu, tetapi saya tidak yakin ada yang tahu 
jawabannya. Oleh karena itu, kebutuhan akan konferensi 
seperti ini ketika pimpinan senior dapat berkumpul untuk 
berbicara, berdiskusi, dan berdebat, serta mengembangkan 
pengertian yang lebih baik atas kekhawatiran masing-
masing dan mampu bekerja mengenali solusinya. Itu 
adalah bagian dari apa yang diupayakan oleh konferensi 
khusus ini.

Apa pentingnya PACC?
PACC adalah kesempatan unik untuk mengumpulkan 
pimpinan dari semua negara Pasi�k, dari Chili sampai 
Kanada di seluruh India dan Asia, untuk membicarakan 
dengan terbuka masalah-masalah yang memprihatinkan 
mereka di dalam forum tetapi juga tanpa konteks forum. 
Apa yang dilakukan di luar forum sama, bila tidak lebih 
penting, dengan tema forum itu sendiri. Misalnya, secara 
tidak langsung terdapat 40 persen kepala angkatan darat 
yang baru saja diangkat dalam dua sampai tiga bulan terakhir. 
Bagi mereka untuk mendapatkan kesempatan bertemu 
dengan rekan imbangan mereka secepat masa jabatan 
mereka pada dasarnya memungkinkan mereka untuk bisa 
mengangkat telepon dan menghubungi mereka apabila 
terdapat kesalahpahaman atau sesuatu yang ingin mereka 
bicarakan. Melakukan pembicaraan ini dan kemampuan 
untuk melakukannya mencegah salah perhitungan.

Atas : Insinyur Angkatan Darat Selandia Baru memperbaiki pipa saluran air di 
Rumah Sakit Burwood setelah gempa bumi Christchurch tahun 2011.

FOTO OLEH NEW ZEALAND DEFENSE FORCE
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Para penari Maori bersiap 
melakukan pertunjukan 
untuk Konferensi 
Kepala Angkatan Darat 
Pasifik VIII dan Seminar 
Manajemen Angkatan 
Darat Pasifik XXXVII di 
Museum Peringatan Perang 
Auckland pada bulan 
September 2013.
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agaimana pandangan Anda atas peran 
Angkatan Darat Selandia Baru?
Berekspedisi dalam hal kepentingannya. 
Profesional sebagaimana mereka 
dirancang untuk mencapai hasil yang 
diharapkan oleh pemerintah Selandia 
Baru dan rakyat Selandia Baru. Mereka 
merupakan angkatan bersenjata 

gabungan di dalam lingkungan multilateral multinasional 
bersama dalam hal cara kami melatih, dan yang menjadi 
bagian penting dari siapa kami. Mereka berlandaskan 
pada brigade ringan, proyek-proyek semacam itu, sekecil 
apa pun proyek tersebut.

Apa visi Anda bagi masa depan Angkatan Darat 
Selandia Baru?
Kami memiliki visi pertahanan, yaitu Future 35, yang 
akan mengembangkan kemampuan satuan tugas am�bi 
antarlembaga bersama yang akan berfokus pada Pasi�k 
Barat Daya dan masalah-masalah mereka. Ini akan berada 
di tingkat yang dapat memberikan kemampuan yang 
sesuai tetapi juga siaga bagi kon�ik yang lebih besar 
sifatnya di seluruh dunia. Ini adalah permintaan besar bagi 
sebuah pasukan pertahanan yang berjumlah kurang dari 
10.000 dan permintaan besar bagi sebuah Angkatan Darat 
yang besarnya sekitar 4.300. Misi pertahanan Future 35 
memberikan sasaran tujuan bagi kami, jadi dari perspektif 
darat: Bagaimana sebuah angkatan darat kecil melakukan 
operasi pesisir pada apa yang pokoknya merupakan strategi 
maritim dalam hal apa yang kami lakukan sebagai orang 
Selandia Baru? Tantangan nasional kami sebagian besar 
bersifat maritim dalam hal perlindungan sumber daya, 
dalam hal imigrasi dan sebagainya. Sebenarnya, kami 
memiliki parit besar yang menciptakan tingkat keamanan 
yang sebenarnya tidak dimiliki oleh negara lain. Ini juga 
menciptakan tantangan.

Bagaimana Anda mende�nisikan Angkatan Darat 
Selandia Baru?
Sebuah organisasi yang mampu beradaptasi, tangkas 
yang membuatnya eksis, beroperasi di wilayah-wilayah di 
mana terdapat ketegangan yang nyata. Begitu pula, kami 
harus memiliki, demikian saya sebutkan, keberanian — 
keberanian untuk benar-benar mengenali kesempatan 
dan mengambilnya. Kami menaruh banyak tekanan 
pada pelatihan pemimpin muda kami. Bagi saya, hal itu 
benar-benar terpenting dari apa saja dan segala sesuatu 
yang kami bawa kepada kelompok. Pemimpin muda yang 
memiliki kualitas dapat beradaptasi, tangkas, tangguh, 
dan berani — itulah nilai kami dalam lingkungan 
multinasional, tidak memandang lingkungan keamanan 
apa kami dilibatkan.

Bagaimana Anda menggambarkan gaya 
kepemimpinan Anda?
Saya memberdayakan bawahan saya. Saya yakin bila kami 
memiliki pemimpin yang terlatih baik, berpendidikan 

baik pada setiap tingkatan, dan kami memberi mereka visi 
dan maksud kami dan benar-benar mengizinkan mereka 
bertindak untuk mencapainya, dengan memenuhi hal itu, 
maka hal-hal besar terjadi. Bila kami dapat mengenali 
keinginan seseorang, lebih daripada memaksa sesuatu 
yang tidak cocok, tetapi mengenali keinginan mereka 
dan memberi mereka kebebasan untuk sungguh-sungguh 
mengikuti keinginan itu, maka setiap orang dapat 
melakukan hal-hal melebihi apa yang diharapkan untuk 
mereka lakukan dan apa yang disiapkan untuk mereka 
lakukan. Tetapi, kita tidak cukup sering melakukan 
hal ini. Kita menempatkan orang pada pekerjaan yang 
mereka semestinya tidak ingin lakukan.

Apa yang diberikan Angkatan Darat Selandia Baru 
dalam misi pemelihara perdamaian dalam hal 
kemampuan yang khas atau bahkan yang tak terlihat?
Kami adalah pasukan pertahanan modern yang kecil. 
Kami berada di tempat yang unik di dunia secara 
geogra�s karena terletak di Pasi�k Barat Daya. Negara 
tetangga terdekat kami condong di wilayah Asia Pasi�k. 
Hal itu membawa perspektif unik dalam hal memahami 
budaya yang berbeda dan sebagainya. Mengenai 
teknologi, kami mampu berpartisipasi pada tingkat 
kon�ik tertinggi, namun dalam hal budaya, empati, dan 
pengertian, khususnya di kawasan kami, kami mampu 
membawa perspektif unik yang kami miliki sebagai 
negara multinasional, multibudaya yang kecil.

Apa yang diungkapkan dari keberhasilan misi 
pemelihara perdamaian wilayah di Kepulauan 
Solomon dan Timor Leste?
Keberhasilan misi-misi itu sebagian memperlihatkan 
rasa lokal pasukan multinasional kami. Sejujurnya, kami 
sebenarnya kecil dengan sumber daya terbatas, dan kami 
tak dapat melakukannya tanpa negara-negara tersebut 
dan keinginan negara-negara itu untuk menempatkan 
pasukan-pasukan itu di bawah komando kami.

B

Mayjen David Gawn memimpin diskusi di Konferensi Kepala 
Angkatan Darat Pasifik VIII dan Seminar Manajemen Angkatan 
Darat Pasifik XXXVII, yang diadakan di Auckland, Selandia Baru, 
pada bulan September 2013.
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Di Timor Leste, pada kesempatan berbeda kami 
memiliki pasukan Kanada, Irlandia, Nepal, Fiji, Singapura, 
Malta, Cekoslowakia… semuanya di bawah satu 
komando, yang unik pada tahap itu, satu-satunya batalion 
multinasional. Oleh karena itu, hal ini memberikan contoh 
bagaimana operasi multinasional bisa berhasil.

Apa arti Ngāti Tūmatauenga bagi Anda?
Ada unsur spiritual dalam hal ini. Ngāti Tūmatauenga berarti 
suku dewa perang. Unsur itu sebagai sebuah suku yang 
dianugerahkan kepada kami sebagai Angkatan Darat 
oleh suku-suku lain di Selandia Baru, suku-suku Maori, 
adalah sangat unik. Ini merupakan kehormatan besar. Ini 
mewakili budaya kami sebagai orang Maori dan sebagai 
prajurit. Ini menunjukkan kenyataan bahwa kami memiliki 
sebuah peran dalam melindungi negara ini.

Hal ini mengakui pentingnya budaya Maori Angkatan 
Darat bagi Selandia Baru, rakyat kami, warisan kami. Ngāti 
Tūmatauenga juga termasuk semua budaya lain, bangsa 
lain yang dirangkulnya. Hal ini termasuk warisan budaya 
Inggris kami, dalam arti warisan militer kami berasal dari 
Inggris.

Ini memberi sarana dalam bagaimana kami 
mengembangkan hubungan budaya kami, tidak hanya bagi 
Selandia Baru, tetapi bagaimana kami memakai budaya 
itu pada operasi-operasi, dan hal ini memiliki pengaruh, 
pengaruh yang sangat positif, dalam hal bagaimana kami 
dipandang dan diterima oleh negara-negara lain yang kami 
datangi.

Mohon dijelaskan bagaimana budaya Anda 
memengaruhi misi.
Saya tidak tahu apakah ini sebuah mitos atau kenyataan, 
tetapi ada sebuah persepsi bahwa apa yang kami miliki 
membuat iri beberapa negara. Bahkan Bosnia, misalnya, 
ketika kami berada di sana, kami memakai kelompok 
budaya Maori, apakah itu lagunya, tariannya, dalam hal 
Ngāti Tūmatauenga, untuk menghancurkan rintangan karena 
lagu dan tarian membawa hasil. Tidak pandang budaya apa, 
setiap orang menghormati atau kesamaan nasional mereka 
yang mereka hormati.

Apakah rakyat Bosnia atau budaya Maori, kami 
tampaknya mampu memecahkan rintangan, tetapi lebih 
penting lagi, menciptakan sebuah hubungan dengan orang 
lokal khususnya. Operasi-operasi dewasa ini berdasarkan 
penduduk, sehingga kita harus mampu memiliki hubungan 
dengan penduduk itu. Kita harus bisa membuat hubungan 
itu yang memungkinkan kita memiliki suatu dialog atau 
percakapan serius. Anak-anak menyukai lagu. Mereka 
senang lagu dengan gerakan. Melalui anak-anak, kita 
dapat menjangkau dan menyentuh orang tua mereka dan 
memengaruhi mereka. Hal itu sangat dahsyat, dan banyak 
bangsa tidak memilik hal ini.

Mohon dijelaskan pentingnya kesiagaan bagi 
pasukan-pasukan Anda dalam menghadapi bencana 
dan bagi Selandia Baru.

Masalah-masalah keamanan manusia yang didasarkan pada 
tekanan demogra�s, tekanan sumber daya, dan perubahan 
cuaca adalah sangat nyata. Kami memberikan sumber daya 
yang siap, sebuah kekuatan reaksi yang siaga yang dapat 
disesuaikan dan diatur pada tingkat yang sesuai dengan 
masalah kemanusiaan atau operasi bantuan bencana apa 
pun. Misi-misi seperti itu menjadi semakin lebih sering, 
tidak hanya dalam wilayah kami, tetapi di seluruh dunia.

Masalah air dan sumber daya mengingatkan tentang 
Tuvalu, yang adalah negara kecil di sebelah utara terjauh 
kami dalam hal tanggung jawab kami. Mereka bergumul 
di pulau terluar untuk menjamin air minum yang cukup 
bagi penduduk. Jadi, kami memiliki kemampuan untuk 
turun ke lokasi seperti itu, dalam hal ini dengan bantuan 
Pasukan Penjaga Pantai, untuk membantu mereka dalam 
mendapatkan air dan menyimpannya agar memastikan 
mereka melanjutkan kelangsungan hidup saat pulau itu 
terus melangkah maju.

Di dalam negara kami sendiri, kami memiliki sejumlah 
bencana akhir-akhir ini. Yang terbesar ialah [gempa bumi 
tahun 2011] Christchurch, di mana kami berkomitmen 
mulai dari tanggapan pertama sampai dengan pemulihan. 
Hal ini memberi contoh nyata akan nilai Angkatan Darat 
yang siaga, yang disiapkan dan terlatih dan diperlengkapi 
untuk menjalankan jenis misi seperti itu. Kami mampu 
melakukannya karena kami berlatih untuk tujuan yang 
lebih tinggi. Hal ini tepat di seluruh bidang mulai dari 
perencanaan sampai keamanan sampai dukungan logistik, 
bahkan hal-hal seperti identi�kasi korban dari tim 
kedokteran gigi kami. Semua kemampuan itu kami miliki 
sebagai Angkatan Darat, kami manfaatkan bagi Selandia 
Baru dalam batas-batas negara kami.

Bagaimana Anda dapat meningkatkan kesiagaan 
bencana di Selandia Baru?
Kami harus melakukan jauh lebih banyak dalam ruang 
antarlembaga, dan saya pikir semua angkatan bersenjata 
mengetahuinya. Militer tidak dapat melakukan sendiri 
segala sesuatunya, dan mereka tidak seharusnya melakukan 
sendiri semuanya. Ini merupakan upaya bersama dari 
segala hal yang dapat dipikul oleh pemerintah, di mana 
militer menjadi salah satu unsur. Dan 98 persen darinya 
ialah peranan subordinat, upaya yang mendukung. Kami 
mengakui dari upaya kami di Christchurch bahwa kami 
masih memiliki jalan panjang untuk memahami kekuatan 
dan kelemahan kami dalam perbaikan untuk memberikan 
tanggapan terbaik yang mungkin dapat kami lakukan bagi 
bencana mendatang. Dan bukan apabila bencana terjadi 
lagi, tetapi ketika bencana terjadi lagi.

Bagaimana tugas pemeliharaan berkembang dalam 
lingkungan pertempuran militer modern yang 
berubah ini?
Ini merupakan tugas untuk melindungi serta perlindungan 
sipil dalam hal jenis misi P.B.B. yang kami masuki. Yang 
menyedihkan, dengan hal itu datang semua kekejian: 
penglihatan, penciuman, suara peperangan modern, 
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di mana kita tidak yakin siapa musuhnya. Di mana 
cenderung untuk berada dalam batas negara, di mana 
korbannya sering bukan orang sipil, atau bila berada 
dalam sisi militer, mereka merupakan cedera mengerikan 
yang telah terjadi.

Salah satu tema untuk konferensi ini ialah tugas 
pemeliharaan Tentara kami, tetapi bukan saja Tentara 
kami, tetapi Tentara kami dan keluarga mereka. Sampai 
tingkat tertentu, hal ini adalah mengenai pembangunan 
daya tahan sebelum pengerahan, selama pengerahan, 
dan pasca-pengerahan. Namun, upaya-upaya tidak hanya 
berfokus pada Tentara, tetapi pada keluarganya, yang 
adalah mekanisme pendukung utama yang mereka miliki.

Bagaimana halnya dengan tugas pemeliharaan dalam 
konteks gangguan stres pasca-trauma (PTSD)?  
Masalah-masalah itu sangat nyata. Kami baru saja 
memulai untuk memahami skala sebesar apa dan 
bagaimana perembesan masalah ini. Kami perlu 
menormalkan bahwa ini bukanlah sebuah penyakit, ini 
hanyalah sebagian dari arti peperangan modern, dan 
terdapat cedera psikologis yang signi�kan yang didapat 
oleh Tentara pada medan tempur dewasa ini dan yang 
menyedihkan, selalu terjadi. Saya pikir tidak ada suatu 
negara pun yang mampu mengatasi hal ini. Banyak riset 
yang sedang dilakukan. Riset mengenai dampak yang 
dialami oleh keluarga baru saja dimulai. Kami bahkan 
tidak mempertimbangkan dampaknya pada LSM, pekerja 
bantuan, dampaknya pada kontraktor. Ini adalah sebuah 
gelombang yang melanda kami. Hampir seperti tsunami 
yang masih belum melanda kami. Ketika melanda, saya 
pikir kami akan kewalahan sebagai negara-negara, negara 
itu masing-masing.

Bagaimana pentingnya kebhinekaan bagi Angkatan 
Darat Selandia Baru?
Kebhinekaan adalah sesuatu yang tidak dihadapi oleh 
setiap negara, tetapi banyak sekali negara, dalam tingkatan 
mereka sendiri. Pentingnya kebhinekaan sekali lagi ialah 
bahwa kita memerlukan setiap manfaat yang dapat kita 
peroleh untuk menemukan solusi atas keamanan dunia. 
Dewasa ini, kita tidak bisa menggunakan angkatan darat 
yang didominasi pria, berorientasikan pria dan berharap 
dapat memahami, untuk mampu menghadapi masalah-
masalah yang kita hadapi dengan kon�ik modern yang 
mencakup kekerasan terhadap wanita, kon�ik gender, 
kamp pemerkosaan, anak-anak, misalnya.

Bila kami ingin menjadi wakil sejati masyarakat 
Selandia Baru, saya katakan ini sebagai kepala Angkatan 
Darat, kami harus meningkatkan jumlah persentasi 
kelompok minoritas. Dari perspektif Selandia Baru, 
kami telah memiliki wanita pada unit tempur kami 
sejak tahun 1996. Saat ini, jumlahnya sekitar 12 persen 
wanita, tetapi perekrut kami memiliki target 30 persen. 
Kami harus melangkah jauh. Kenyataannya, bahkan di 
Selandia Baru, sering kami berpikir kami sebenarnya 
netral dalam hal gender, terkadang kami sebenarnya 
buta gender.

Apa yang benar-benar penting bagi operasi keamanan 
dan pemeliharaan perdamaian di kawasan ini?
Apa yang penting? Kami mempunyai pepatah dalam 
bahasa Maori, in tangita, in tangita, in tangita, yang berarti 
“rakyat, rakyat, rakyat.” Hal itu pada dasarnya ialah arti 
semuanya ini; inti semua ini. Itulah arti PTSD, itulah 
arti budaya, begitulah menjadi orang Maori, itulah arti 
pelatihan….rakyat, rakyat, rakyat. o

Kepala Angkatan Darat dari seluruh Indo Asia Pasifik berkumpul pada Konferensi Kepala Angkatan Darat Pasifik VIII dan 
Seminar Manajemen Angkatan Darat Pasifik XXXVII, yang diadakan di Auckland, Selandia Baru, pada bulan September 2013.
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Afghanistan 
TANPA BELENGGU

ROHIT GANDHI

Seorang petani Afghanistan memanen 
gandum di pinggiran Mazari Sharif pada 
bulan Juni 2013. Hanya sekitar 6 persen 
tanah Afghanistan dibudidayakan, dengan 
gandum sebagai hasil panen terpenting.

Bangsa Ini Harus Mendorong Dan Mengelola Ekonominya Sendiri Bagi Masa Depan Yang Aman 
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P
ada bulan September 2013, Asia 
Selatan menyaksikan Sandjar 
Ahmadi memasukkan gol kedua bagi 
Afghanistan melawan India di babak 
�nal Kejuaraan Federasi Sepak Bola 
Asia Selatan. Gol ini akan menjamin 
kemenangan Afghanistan 2-0 atas 

India, pada kejuaraan internasional pertama negara ini. 
Pertandingan tersebut membuktikan pada negara ini 
bila rakyat Afghanistan bersatu, mereka akan menang 
menghadapi segala rintangan. Hal ini terutama menjadi 
kemenangan simbolik, mengingat bahwa Taliban 
melarang sepak bola ketika mereka mengambil alih 
kekuasaan. “Anda tidak bisa bayangkan betapa besarnya 
peristiwa ini bagi negara kami, penggemar kami, tim 
kami, dan saya,” dikatakan oleh pelatih Afghanistan 
Yousef Kargar kepada BBC. “Negara ini membutuhkan 
dorongan ini.”

Pada tahun 2014, Afghanistan akan melalui 
transisi besar setelah keberangkatan 160.000 pasukan 
internasional yang telah memelihara ketertiban dan 
melindungi pemerintah dari pengambilalihan yang sengit 
oleh kaum bersenjata. Tantangan jangka pendek dan 
panjang Afghanistan ialah mendorong dan mengelola 
ekonomi tanpa pengawasan dan dukungan internasional.

Melangkah ke depan, Afghanistan dapat menjadi 
medan pertempuran di mana para kelompok akan 
mulai berjuang untuk mendapatkan kekuasaan lagi atau 
sebuah negara di mana rakyat Afghanistan dapat maju di 
jantung Asia Tengah, yang letaknya strategis bagi sebuah 
ekonomi masa depan. Afghanistan dapat menjadi sebuah 

negara di mana warganya dapat hidup bebas di tanah air 
mereka sendiri dan sebuah kebudayaan progresif modern 
yang berpengaruh besar. 

Cetak Biru Keberhasilan
“Taruhannya terlalu tinggi bagi kami untuk gagal,” kata 
Suleman Fatimie, seorang mitra kerja di Afghan Holding 
Group, sebuah konsultan audit dan manajemen. “Kami 
telah melangkah jauh, dan masih harus melangkah jauh 
lagi. Sudah pasti kami akan melalui banyak rintangan 
di masa depan, namun kegagalan bukan suatu pilihan.” 
Ia menjadi seorang pengungsi 12 bulan setelah ia 
dilahirkan. Tetapi, segera setelah ia lulus dari program 
pascasarjana di Preston University di Inggris, ia kembali 
ke tanah airnya dan telah menolong membangun 
kembali negaranya sejak tahun 2003. Ia telah menjadi 
CEO dari Badan Promosi Ekspor Afghanistan dan wakil 
presiden dari Lembaga Bantuan Investasi Afghanistan.

Afghanistan telah mencapai banyak sejak tahun 2001, 
ketika pasukan koalisi pimpinan A.S. memulai operasi 
militer untuk mengusir kekuasaan Taliban.

Waktu tempuh perjalanan telah berkurang 75 
persen dengan pembangunan jalan raya nasional dan 
regional dan jalan-jalan provinsi sepanjang 8.000 
kilometer. Penerbangan sipil sekarang menghubungkan 
Afghanistan dengan pusat-pusat regional utama. Akses 
listrik telah meningkat 250 persen. Sekitar 18 juta rakyat 
Afghanistan memiliki ponsel, dikatakan oleh Ashraf 
Haidari, wakil kepala misi Kedutaan Besar Afghanistan 
di New Delhi, ketika berbicara di depan pertemuan 
internasional di Washington, D.C.

AFP/GETTY IMAGES
Gadis-gadis Afghanistan belajar di sekolah di 
provinsi Kabul pada bulan Juli 2013. Mereka 
memiliki lebih banyak pilihan untuk masa depan 
dibandingkan dengan pada waktu Taliban berkuasa.
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Produk nasional bruto negara ini meningkat sebesar 
U.S.$591 per kapita dalam tahun 2011 dari U.S.$123 
per kapita dalam tahun 2001. Lebih dari 10,5 juta 
rakyat Afghanistan terdaftar di sekolah-sekolah di 
seluruh negeri. Setiap tahun, lebih dari 150.000 pelajar 
lulus untuk mengejar pendidikan yang lebih tinggi di 
Afghanistran dan luar negeri.

Lowongan Politik
Harapan juga muncul di bidang politik.

Nahid Farid, seorang lulusan muda dari George 
Washington University di Amerika Serikat, menerima 
jumlah suara terbanyak di antara 100 calon wanita yang 
mencalonkan diri untuk Majelis Nasional Afghanistan 
pada tahun 2010. Ketika ia bertahan, seorang mantan 
anggota parlemen mendekati keluarganya dan minta ia 
untuk mengundurkan diri. Ia menolak.

Farid adalah salah seorang nara sumber terbaru di 
Afghanistan. Ia memiliki 70.000 pengikut di Facebook, 
tetapi ia juga terhubung dengan masjid setempat dengan 
para konstituennya yang tidak memakai media sosial 
modern.

“Kita harus memotivasi generasi muda kita. Mereka 
merupakan 70 persen dari populasi Afghanistan. Dengan 
memakai demokrasi sebagai alat partisipasi yang baik, 
mereka dapat mengontrol segala sesuatunya dalam 
dekade-dekade mendatang,” dikatakan oleh Farid.

Ia juga berkata bahwa ia akan bangga untuk menjadi 

anggota parlemen “bila ia tidak harus duduk di kursi 
cadangan.” Di mana-mana, kaum wanita menghadapi 
rintangan besar dalam hierarki politik. Kongres 
A.S. terdiri dari hanya 18 persen wanita, menurut 
organisasi Swiss Uni Antar-Parlemen. Parlemen di 
banyak negara lainnya juga kurang memiliki perwakilan 
wanita yang sejajar. Parlemen Kanada terdiri dari 28 
persen wanita; India 11 persen; dan Qatar tidak ada. 
Pertama kali dalam sejarah di mana pria Afghanistan 
telah mencalonkan persamaan hak bagi wanita di 
pemerintahan. Wanita memegang 28 persen kursi 
berdasarkan aksi pihak yang setuju.

Batas Waktu dalam Tahun 2014
Banyak pakar memandang kemampuan Afghanistan 
untuk mengembangkan dan mengelola infrastruktur 
ekonominya tanpa pengawasan dan dukungan 
internasional langsung yang menjadi faktor penentu dalam 
keamanan jangka panjang dan masa depan negara ini.

Setelah sebagian besar pasukan asing meninggalkan 
negara ini pada tahun 2014, triliunan dolar dalam bentuk 
bantuan diperkirakan mengering. Sebuah artikel yang 
menyertai di halaman 38 menyoroti 10 pendorong 
utama yang akan memajukan ekonomi Afghanistan dan 
membuat rakyatnya berhasil. Bila rakyat Afghanistan 
mendorong ekonomi mereka seperti yang diberikan tim 
nasional mereka pada sepak bola, ekonomi Afghanistan 
akan sulit dikalahkan.

REUTERS

Para penggemar sepak bola 
Afghanistan merayakan di jalan-
jalan Kabul setelah tim mereka 
mengalahkan India di babak final 
kejuaraan Federasi Sepak Bola Asia 
Selatan Kathmandu, Nepal, bulan 
September 2012.
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1 PERTANIAN

Afghanistan menghasilkan anggur, 
delima, aprikot, berry, dan prem yang 
sangat bermutu tinggi. Buah-buahan dari 
dulu telah menjadi ekspor pangan utama 
Afghanistan, bersama dengan buah 
kering dan kacang-kacangan seperti 
pistachio, almond, dan kismis ke 
negara-negara di Timur dan Barat.

Lebih dari 75 persen rakyat 
Afghanistan tinggal di daerah pedesaan 
di mana pertanian merupakan 
kegiatan utamanya. Sektor pertanian 
menyumbangkan sekitar separuh dari 
produk nasional bruto (PNB), tetapi 
25 tahun kon�ik dan kerusuhan telah 
memporakporandakan sektor pertanian 
Afghanistan.

Hanya 12 persen dari 65 juta hektar 
tanah negara dapat ditanami. Sekitar 
30 persen dari sumber air negara yang 
tersedia saat ini sedang digunakan. 
Hanya 40 persen tanah pertanian 
teririgasi. Pembabatan rumput yang 
berlebihan dan kekeringan akhir-akhir ini 
telah menyebabkan penurunan ternak. 
Penurunan dalam penanaman tanah di 
lereng-lereng telah mengakibatkan banjir, 
erosi tanah yang terjadi di mana-mana, 
dan pengurangan retensi air dalam 
batuan tanah berpori.

Struktur insentif pertanian di 
Afghanistan terutama didorong oleh 
pasar, dan tidak ada penyimpangan 
besar yang timbul dari subsidi 
pemakaian, kebijakan dukungan harga, 
atau pembatasan perdagangan. Kedua 
lembaga umum dan swasta kurang 
memiliki infrastruktur �sik, kerangka 
pengaturan yang diperlukan, dan staf 
terlatih untuk membangun sebuah sektor 
pertanian yang modern dan bersaing.

Tidak ada sistem keuangan pedesaan 
formal. Sumber utama kredit merupakan 
sumber tradisional—lintah darat, 
keluarga, dan teman—dan inisiatif-
inisiatif keuangan mikro yang dipimpin 
oleh lembaga swadaya masyarakat di 
bawah Fasilitas Pendukung Keuangan 
Mikro Afghanistan. Kon�ik bertahun-
tahun telah mengganggu keamanan 
kepemilikan, termasuk hak-hak tanah 
pertanian dan padang rumput, yang 
melemahkan kemampuan pemerintah 
atau pengadilan untuk menegakkan hak-
hak dengan adil.

Hambatan-hambatan termasuk 
jaringan jalan yang tidak dirawat dengan 
baik, kekuatiran akan keamanan, 
fasilitas pasar yang tidak memadai 
(bahkan kurangnya air, listrik, dan 
sistem pembuangan mendasar dalam 
banyak kasus), telekomunikasi dan 
layanan pendukung seperti sistem 
informasi pasar, peraturan keamanan 
makanan, tingkatan, serta standar dan 
pengawasan mutu, demikian dikatakan 
oleh para analis.

2 SUMBER DAYA 
MINERAL 

Sebuah memo intern Pentagon 
mengatakan Afghanistan dapat menjadi 
“litium Saudi Arabia,” sebuah sumber 
daya yang bertambah penting yang 
diperlukan oleh baterai pada ponsel 
dan laptop, dan diperlukan bagi mobil 
listrik, demikian laporan harian The 
New York Times dalam bulan Juni 2010. 
Bolivia dan Chili memiliki cadangan 
terbesar yang diketahui, tetapi “para 
pejabat Pentagon berkata bahwa 
analisis awal mereka pada satu lokasi 
di provinsi Ghazni menunjukkan potensi 
endapan litium sebesar yang dimiliki 

oleh Bolivia,” demikian dilaporkan oleh 
The New York Times.

Pentagon memperkirakan bahwa 
sumber daya mineral Afghanistan yang 
besar bernilai U.S.$1triliun.

Survei geologi yang dilakukan oleh 
Uni Soviet pada tahun 1970-an dan awal 
1980-an membenarkan keberadaan 
cadangan yang besar dari tembaga (di 
antara yang terbesar di Eurasia), besi, 
bijih khrom bermutu tinggi, uranium, beril, 
barit, timah, seng, �orit, boksit, litium, 
tantalum, zamrud, emas, dan perak.

Endapan tembaga di Aynak di provinsi 
Helmand diperkirakan merupakan yang 
terbesar di benua Eurasia, dan lokasinya 
(40 kilometer dari Kabul) membuat 
pengembangan tersebut secara 
ekonomis dapat dilakukan. Endapan 
di Hajigak di provinsiprovinsi Bamyan 
tengah dapat menghasilkan sekitar 500 
juta metrik ton bijih besi yang sangat 
bermutu tinggi. Endapan batu bara juga 
berada di sekitarnya.

Tidak diketahui oleh banyak orang, 
para ahli Soviet menemukan cadangan 
gas alam yang besar pada tahun 
1960-an dan membangun pipa kilang 
minyak gas pertama untuk memasok 
Uzbekistan, ditegaskan oleh guru besar 
Universitas Ottawa Michel Chossudovsky 
pada artikel bulan Juli 2013 di situs web 
globalsearch.ca. Selama dekade itu, Uni 
Soviet menerima sekitar 2,5 miliar meter 
kubik gas Afghanistan setiap tahun. 
Soviet juga menemukan endapan besar 
emas, �orit, barit, dan oniks marmer 
yang langka, demikian dicatat oleh 
Chossudovsky. Kabul Timur, tambang 
granit kristal yang penuh rubi, berilium, 
zamrud, dan kunzit serta hidenit unik 
tersebar di ratusan kilometer. Endapan 
tersebut juga termasuk logam langka 
seperti torium, litium, dan tantalum, 

[ [Mengembangkan sektor-sektor ekonomi ini memerlukan upaya terpadu yang harus 
dihadapi oleh rakyat Afghanistan sendiri untuk pertama kalinya. Bahan-bahan mentah 

tersedia, dan rakyat Afghanistan telah banyak belajar sejak tahun 2001.
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yang memiliki kepentingan strategis bagi 
pembuatan pesawat udara dan pesawat 
ruang angkasa, demikian dilaporkan oleh 
Chossudovsky.

3 INDUSTRI

Sektor manufaktur Afghanistan yang nyaris 
runtuh mulai pulih. Bantuan berkaitan 
dengan industri dan upaya pengembangan 
berfokus pada pembangunan usaha-
usaha berukuran kecil dan menengah. 
Kegiatan manufaktur terpusat di Kabul dan 
beberapa kota besar lainnya. Pada saat 
ini, hanya 24 persen PNB non-opium dari 
negara ini berasal dari kegiatan industri, 
yang mempekerjakan hanya 10 persen dari 
angkatan kerja.

Afghanistan harus mengembangkan 
sektor manufaktur padat karya yang 
murah untuk mengurangi pengangguran 

dan mencapai keberlanjutan, menurut 
pendapat para pakar ekonomi.

Satu tantangan yang khususnya 
menakutkan: Begitu usaha kecil 
bertumbuh, penjahat sering mulai 
menculik para pemilik dan kadang-kadang 
membunuh mereka. Itulah sebabnya setiap 
orang yang memiliki uang menghindar. 
Membasmi kejahatan harus menjadi 
prioritas utama, demikian dikatakan pakar 
pembangunan ekonomi. 

4 SEKTOR JASA

Sektor jasa mewakili 43 persen dari PNB 
Afghanistan. Pemasukan terutama datang 
dari sektor perhubungan, perdagangan 
eceran, dan telekomunikasi. Pada tahun 
2004, diperkirakan 10 persen penduduk 

Afghanistan mencari nafkah dari sektor 
jasa, yang berkembang setelah tahun 
2001. Berbagai bank telah dibuka, dan 
jaringan telepon 3G tersedia.

5 MINYAK 
DAN GAS

Beberapa analis telah menerjemahkan 
invasi tahun 2001 yang dipimpin A.S. dan 
pendudukan Afghanistan sebagai cara 
untuk mengamankan kekuasaan pada 
koridor transportasi trans-Afghanistan yang 
strategis yang menghubungkan lembah 
Laut Kaspia dengan Laut Arabia.

Beberapa proyek pipa kilang minyak 
dan gas telah dipikirkan, termasuk 
yang sudah direncanakan sebesar 
U.S.$8 miliar, proyek pipa kilang minyak 
sepanjang 1.900 kilometer di sepanjang 
Turkmenistan, Afghanistan, Pakistan, dan 
India, atau TAPI, yang akan mengangkut 

gas alam Turkmenistan ke seluruh 
Afghanistan.

Afghanistan juga memiliki cadangan 
besar gas alam, batu bara, dan minyak 
yang belum dimanfaatkan. Pada tahun 
1970-an, para pakar Soviet memperkirakan 
“cadangan gas Afghanistan ‘tereksplorasi’ 
(terbukti dan kemungkinan) sekitar 5 triliun 
kaki kubik. Cadangan awal Hodja-Gugerdag 
ditempatkan pada sedikit lebih dari 2 tcf 
[trillion cubic feet atau triliun kaki kubik],” 
menurut analisis Chossudovsky bulan Juli 
2013 yang diterbitkan pada situs web 
globalresearch.ca.

Administrasi Informasi Energi A.S. 
membenarkan pada tahun 2008 bahwa 
cadangan gas alam Afghanistan sekitar 5 
triliun kaki kubik.

Sebuah perusahaan China telah 
memulai mengambil minyak dari lembah 

Armu Darya di utara Afghanistan, 
dikatakan oleh pejabat pertambangan, 
sebuah tanda kemajuan penting dalam 
pencarian negara ini untuk membiayai 
diri sendiri, dikatakan oleh beberapa 
pengamat.

Afghanistan menandatangani kontrak 
25 tahun dengan China National Petroleum 
Corp. (CNPC) pada bulan Desember 2011 
yang meliputi pengeboran dan penyulingan 
yang direncanakan di sebelah utara provinsi 
Faryab dan Saripul. Ini merupakan produksi 
minyak besar pertama di negara ini, yang 
mengambil 1.950 barel setiap hari.

Usaha dengan CNPC, yang telah 
menginvestasikan ratusan juta dolar, 
diharapkan menghasilkan miliaran dolar 
selama dua dekade mendatang: CNPC 
akan membayar 15 persen royalti atas 
minyak, 20 persen pajak perusahaan 
dan memberikan 50 sampai 70 persen 
laba dari proyek tersebut kepada 

pemerintah. Sampai 1 Januari 2013, 
CNPC diperbolehkan mengekstraksi 1,5 
juta barel minyak per tahun, dikatakan 
oleh Wahidullah Shahrani, menteri 
pertambangan Afghanistan. Lembah Amu 
Darya mengandung 87 juta barel minyak 
mentah, demikian perkiraan para ahli. 

Hal ini seharusnya meyakinkan 
para investor China yang khawatir yang 
menghentikan pekerjaan pada proyek 
tambang tembaga Aynak senilai U.S.$3 
miliar di sebelah timur provinsi Logar 
setelah serangan lebih gencar para 
perusuh untuk mencoba merusak  
proyek ini.

Lembah Amu Darya pada akhirnya 
harus memasok kebutuhan minyak lokal 
Afghanistan, dikatakan oleh Weis Sherdel, 
direktur tiga blok minyak Amu Darya bagi 
menteri pertambangan. Afghanistan 
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Seorang petani Afghanistan memanen 
gandum di pinggiran Kabul pada bulan 
Juli 2012. Sebuah panen yang istimewa 
dan kegiatan penambangan skala besar 
pada tahun 2012 membantu Afghanistan 
meraih hampir 12 persen pertumbuhan 
dalam produk domestik bruto, suatu 
peningkatan dari tingkat pertumbuhan 
sekitar 7 persen tahun sebelumnya, 
menurut laporan Bank Dunia.
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mengimpor minyak senilai U.S.$3,5 juta 
setahun dari Rusia, Turkmenistan, Uni 
Emirat Arab, dan Uzbekistan.

Minyak mentah Amu Darya CNPC 
akan dikirim ke Turkmenistan untuk 
disuling, kemudian dijual kepada para 
klien Afghanistan atau luar negeri, 
dikatakan oleh Sherdel. CNPC harus 
menyelesaikan pekerjaan pada tempat 
penyulingan Afghanistan dalam dua 
sampai tiga tahun, kata para pejabat.

Shahrani berkata bahwa 
pengembangan lembah Amu Darya 
memberikan Afghanistan 2.100 
pekerjaan di provinsi Saripul yang 
berpenduduk 500.000 jiwa, di mana 
pengangguran berjumlah 18 persen, atau 
lebih dari dua kali lipat rata-rata nasional.

Penawar China dan India 
telah menjadi calon utama untuk 
mengembangkan usaha pengembangan 
endapan mineral Afghanistan 
bernilai sampai U.S.$3 triliun, yang 
mengkhawatirkan perusahaan-
perusahaan Barat yang ragu-ragu 
berinvestasi karena keprihatinan 
keamanan.

Afghanistan akan merumuskan 
rencana akhir pada akhir tahun 2013 
untuk mengekstraksi endapan minyak di 
lembah Afghan-Tajik. Di sebelah utara, 
cadangan diperkirakan 1,9 miliar barel, 
yang bisa menjadi proyek produksi 
minyak yang terbesar di Afghanistan.

Minat dari ExxonMobil pada bulan 

Juli 2013 memberi kepercayaan akan 
harapan bahwa pemerintah sedang 
membuat kemajuan dalam mengurangi 
ketergantungannya atas bantuan, kata 
Shahrani pada bulan Agustus 2013.

6 LISTRIK

Afghanistan bertujuan meningkatkan 
produksi listrik saat ini dari 300 
megawatt (MW) per tahun ke paling 
sedikit 2.000 MW pada tahun 2017. 
Pemerintah telah meminta Kementerian 
Energi dan Air dan Kementerian 
Pertanian untuk menyelidiki biaya 
dari proyek-proyek seperti itu dengan 
menggunakan dana dari lembaga 
asing seperti Bank Dunia dan juga dari 
sumber-sumber dalam negeri.

Kementerian ini sedang menjajaki 
kemungkinan bahan bakar, termasuk 
air, bendungan, gas, dan batu bara. 
Afghanistan membeli hampir 1.000 
MW per tahun dari negara-negara di 
kawasan ini termasuk Iran, Tajikistan, 
Uzbekistan, dan Turkmenistan dengan 
harga yang bervariasi, menurut sumber-
sumber industri. Bila Afghanistan 
ingin bertumbuh secara industri 
dan perdagangan, maka akan perlu 
kekuatan pertahanannya sendiri. Bila 
tidak, para pakar khawatir negara ini 
akan disandera oleh energi dari negara-
negara tetangga di utara.

7 OPIUM

Afghanistan adalah produsen opium 
terbesar di dunia, dengan produksi yang 
meningkat 49 persen pada tahun 2013 
ke 5.500 ton, menurut laporan bulan 
November 2013 dari Kantor P.B.B. untuk 
Narkoba dan Kejahatan. Produksi opium 
Afghanistan terutama telah mengalami 
pertumbuhan yang tidak terkendali sejak 
tahun 1979. Walaupun kampanye selama 
satu dekade oleh pejabat internasional 
dan Afghanistan telah membatasi 
tingkat produksi, pembudidayaan opium 
meningkat dengan teratur dalam empat 
tahun terakhir, dikatakan oleh laporan 
ini. Survei Opium Afghanistan tahun 
2013 mengatakan pembudidayaan pada 
209.000 hektar, melampaui rekor tahun 
2007 sebelumnya yaitu 193.000 hektar 
dan jumlah kenaikannya 36 persen pada 
tahun 2012. Para analis memperkirakan 
jumlah lahan yang dibudidayakan 
meningkat pada tahun 2014.

Lebih lagi, beberapa provinsi di utara 
Afghanistan yang telah bebas opium 
mulai ditumbuhi tanaman ini. Secara 
keseluruhan, laporan P.B.B. tahun 2013 
mengatakan, “bahaya situasi ini akan 
kesehatan [penduduk], stabilitas, dan 
perkembangan, dan tidak hanya di 
Afghanistan, didokumentasikan dengan 
baik dan telah sering diakui secara 
internasional.”
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8 KARPET

Setelah pertanian, industri karpet 
merupakan pemberi pekerjaan kedua 
terbesar di Afghanistan. Dengan penduduk 
lebih dari 25 juta, sekitar 1 juta orang 
Afghanistan bekerja dalam produksi 
karpet, yang bersaing dengan buah kering 
sebagai ekspor sah terpenting negara ini.

Karpet Afghanistan diproduksi oleh 
jaringan besar penenun di seluruh daerah 
pedesaan. Mayoritas produksi dilakukan 
di provinsi-provinsi di utara, tetapi 
juga terdapat produksi yang signi�kan 
di provinsi barat Herat dan di sekitar 
ibukota Kabul.

Sekitar 95 persen produksi dilakukan 
di rumah-rumah pada mesin tenun di atas 
lantai yang disediakan oleh para pedagang 
karpet, beserta dengan benang wol dan 
rancangan karpetnya. Selama rezim 
Taliban, dari tahun 1996 sampai 2001, 
kaum wanita dilarang bekerja, sehingga 
penenunan karpet di rumah menjadi hanya 
satu-satunya cara mereka untuk masih 
dapat mencari nafkah.

Sebuah karpet bermutu tinggi 
berukuran 10 meter persegi akan 
memakan waktu 10 bulan bagi sebuah 
keluarga untuk menenunnya. Ketika 
pembuatan karpet selesai, para pedagang 
tersebut kembali untuk membelinya. 
Jumlah yang diterima penenun tergantung 
pada jenis karpet. Pembayaran berkisar 
mulai dari sekitar U.S.$50 untuk karpet 
kecil yang paling sederhana sampai 
U.S.$500 untuk karpet terbesar dan 
bermutu paling tinggi.

Afghanistan terkurung oleh daratan 
dan pegunungan, dan karpet secara 
turun temurun diangkut ke pasar oleh 
keledai dan kemudian oleh truk. Pusat-
pusat pencucian dan penyelesaian akhir 
sekarang telah didirikan di Afghanistan. 
Di masa lalu, karpet dikirim ke Pakistan 
untuk penyelesaian akhir, tetapi sekarang 
Afghanistan banyak melakukannya sendiri. 
Namun, permintaan internasional atas 
karpet telah menurun.

9 PETERNAKAN 
HEWAN

Afghanistan adalah produsen kashmir 
terbesar ketiga di dunia, tetapi sektor ini 

telah terhenti karena kekurangan fasilitas 
produksi, kurangnya minat investor, dan 
perang bertahun-tahun.

Para pejabat Afghanistan 
mengatakan bahwa hanya 30 persen 
kambing Afghanistan yang diperkirakan 
berjumlah 7 juta dipanen untuk produksi 
kashmir, walaupun 95 persen mampu 
memproduksi komoditi ini. “Sampai 
sekarang, Afghanistan telah mengekspor 
hampir semua kashmirnya dalam bentuk 
mentah, karena tidak ada pemrosesan 
yang signi�kan di dalam negeri,” dikatakan 
oleh Dominique Godin dari Traitex 
International kepada WorldBulletin.net 
pada bulan September 2013.

Unit asuransi risiko politik Bank 
Dunia telah menyediakan U.S.$2 juta 
dalam bentuk penjaminan bagi pendirian 
fasilitas disinfeksi dan pembersihan 
kashmir di sebelah barat provinsi Herat 
untuk membantu negara ini memroses 
serat kashmir yang lebih menguntungkan 
bagi ekspor.

10 KEAMANAN

Ashraf Haidari adalah seorang diplomat 
Afghanistan yang keprihatinannya 
bergaung. “Tantangan nomor satu 
Afghanistan ialah ketidakamanan yang 
berasal dari luar, yang memanfaatkan 
banyak kelemahan Afghanistan, termasuk 
keragaman etnis, kemiskinan yang 
meluas, dan lembaga-lembaga pemerintah 
yang lemah. Ketidakamanan dari luar 
dapat juga merusak proses perdamaian 
di Afghanistan dan mengganggu kemajuan 
kami ke dalam dekade transformasi 
setelah tahun 2014,” demikian ditulis 
Haidari di halaman Facebooknya pada 
bulan September 2013.

Haidari, wakil duta besar Afghanistan 
untuk India, menunjuk pada kekuatan 
luar yang terlibat, tetapi banyak orang 
membantah bahwa Taliban sebenarnya 
adalah kekuatan dalam negeri.

Ketika perang berakhir pada tahun 
2001, Aliansi Utara, yang meluncurkan 
perlawanan seiring dengan dukungan 
dari pembom B-52 A.S., membebaskan 
kebanyakan penduduk lokal Afghanistan, 
walaupun mengetahui bahwa para pejuang 
itu orang-orang Taliban yang memerangi 
mereka. Ini adalah sikap perdamaian yang 
penuh hormat yang memungkinkan teman 

sebangsa mereka kembali ke tengah 
keluarga mereka. Kebanyakan pejuang 
asing tidak dibebaskan.

Suleman Fatimie, seorang mitra kerja 
di Afghan Holding Group, menyebutkan 
bahwa komunitas internasional, 
khususnya A.S, harus ingat bahwa untuk 
“menjamin kemitraan ekonomi jangka 
panjang yang sehat; naratif terus menerus 
‘kita meninggalkan’ Afghanistan tidak baik 
bagi siapa pun.”

Ia juga berkata, “ekonomi Afghanistan 
saat ini digerakkan oleh donor, 
dan dengan penyusutan kehadiran 
internasional dan batas waktu 2014 
yang kurang menentu, kecuali jika 
kita mengambil langkah konkret dan 
keputusan berani, ekonomi Afghanistan 
akan mengalami turbulensi hebat dengan 
kemungkinan kecelakaan pendaratan. 
Oleh karena itu, menaruh kerangka 
sehat yang menguntungkan investasi, 
menyingkirkan korupsi, dan menjamin 
keamanan relatif pada pusat-pusat usaha 
utama akan menjadi penting bila kita 
ingin menghindari krisis ekonomi. Pada 
saat yang sama, menciptakan pekerjaan 
yang langgeng melalui pengembangan 
sektor swasta untuk menyerap lulusan 
yang akan datang menjadi sangat krusial. 
Enam puluh lima persen penduduk kami 
berada di bawah usia 30; oleh karena itu, 
kecuali jika sektor swasta menciptakan 
kecenderungan dan landasan untuk 
menarik para lulusan baru di tahun-
tahun mendatang, 7 juta anak-anak dan 
kira-kira 220.000 mahasiswa universitas 
dihadapkan pada masa depan yang 
sangat tidak menentu. Ketika remaja 
dan generasi baru menjadi pertanda 
harapan, tetapi [mereka] dapat dengan 
mudah berubah menjadi bom waktu yang 
berdetak kecuali jika kita menanggapi 
masa depan mereka. Kita perlu menjamin 
bahwa sektor swasta menjadi mesin 
pertumbuhan sejati.”

 Sementara Afghanistan melangkah 
maju, hal-hal yang akan terus menahan 
negara ini, dikatakan oleh Fatimie, 
ialah “kurangnya lingkungan usaha 
yang kondusif, birokrasi dan halangan 
administratif dan nontarif, baik pada 
tingkat nasional dan provinsi, telah 
meningkat, dan korupsi telah merajalela, 
yang menjadikannya tidak mungkin untuk 
menyelesaikan apa pun tanpa membayar 
uang suap.” o
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M E M A S T I K A N 

PERUBAHAN 
KEPEMIMPINAN

Y A N G  M U L U S
P A N D U A N  B A G I  P E M I M P I N  Y A N G 

B E R A L I H  K E  J A B A T A N  B A R U

Anggota pengawal kehormatan 
berbaris secara resmi. Suara 
dari lagu kebangsaan dan 
salut 21-senjata memenuhi 

udara. Warna-warna beralih dari satu 
panglima ke panglima lainnya. Era baru 
telah dimulai.

Upacara pergantian pimpinan 
menjadi bagian yang lazim dalam 
kehidupan militer. Pemimpin yang 
sedang menanjak maju ke posisi baru, 
dan pemimpin kawakan pada akhirnya 
berpindah. Transisi dari satu peran 
kepemimpinan ke peran lainnya ini 
dapat menjadi waktu yang membuat 
stres bagi para pemimpin, bawahan 
mereka, dan organisasi itu sendiri.

"Tantangan kepemimpinan sering 
dirasakan sangat besar ketika terdapat 
transisi kepemimpinan dan karena, 
sebuah peralihan dalam peran dan 
tanggung jawab," menurut Army 
Leader Transitions Handbook atau Buku 
Panduan Transisi Pemimpin Angkatan 
Darat, sebuah panduan yang dibuat 
oleh Pusat Angkatan Bersenjata 
Gabungan A.S. – Pusat untuk 
Kepemimpinan Angkatan Darat. 

Apakah Anda telah ditugaskan 

untuk mengambil kepemimpinan 
organisasi yang besar atau memimpin 
unit kecil, persiapan adalah kunci bagi 
transisi yang berhasil. Saran-saran 
berikut, diambil dari Army Leader 
Transitions Handbook, akan menolong 
Anda untuk mengatasi tantangan-
tantangan dan mengambil kesempatan 
yang ada di depan.

PAHAMI ORGANISASI 
BARU ANDA
Mintalah dokumen ikhtisar 
sebelum Anda memulai jabatan 
baru Anda. Pelajari bagan organisasi 
untuk mendapatkan nuansa bagaimana 
organisasi itu bekerja dan rantai 
komandonya. Pelajari pernyataan misi, 
dan bekali diri Anda dengan informasi 
sejarah yang dapat menempatkan 
operasi organisasi saat ini dalam 
perspektif.

Kumpulkan informasi dari semua 
sumber. Panduan resmi membantu, 
tetapi gambaran organisasi yang 
lengkap memerlukan masukan yang 
dicari dari berbagai sumber. Cari 
umpan balik dari mereka yang berasal 
dari organisasi mitra. Bicara dengan 

STAF FORUM

"Tantangan kepemimpinan sering dirasakan sangat besar 
ketika terdapat transisi kepemimpinan dan karena, sebuah 

peralihan dalam peran dan tanggung jawab."

— Pusat Angkatan Bersenjata Gabungan A.S. – 
Pusat untuk Kepemimpinan Angkatan Darat
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Tentara Pasukan Khusus 
Angkatan Darat Filipina 
berbaris dalam sebuah 

upacara pergantian 
kepemimpinan di Fort 
Bonifacio pada bulan 

Januari 2013. Apakah 
mereka memimpin seluruh 

Angkatan Darat atau hanya 
sebuah unit, pemimpin 

baru menghadapi banyak 
tantangan dan kesempatan 

dalam periode transisi.

THE ASSOCIATED PRESS.
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kolega and teman-teman yang mungkin ada hubungan dan 
wawasan di organisasi tersebut.

Tentukan pengaruh luar. Tidak ada organisasi yang 
bekerja sendiri. Peristiwa-peristiwa terkini, politik, dan 
kemampuan organisasi mitra dapat memengaruhi usaha-usaha 
Anda. Mengidenti�kasikan hal-hal ini memberikan konteks. 

Buat penilaian keadaan terkini organisasi. Salah satu 
usaha terpenting bagi pemimpin yang masuk ialah penilaian 
awal. "Hati-hati untuk tidak cepat mengambil kesimpulan," 
diperingatkan oleh buku panduan itu. "Tidak ada yang lebih 
merusak daripada memiliki pemimpin baru yang masuk dan 
mendiktekan prioritas, tujuan, dan maksud pribadi pada hari 
pertama, karena hal-hal tersebut mungkin melenceng dari 
apa yang sebenarnya diperlukan oleh organisasi dalam hal 
tujuan, arah, dan motivasi." Ambil waktu untuk mengunjungi 
semua bidang di bawah kepemimpinan Anda dan memperoleh 
pemahaman bagaimana organisasi itu sebenarnya beroperasi 
— budaya, kemampuan, kekuatan, dan kelemahannya. Anda 
bisa juga mempertimbangkan melakukan survei tentang para 
pemangku kepentingan untuk mengenali masalah dan potensi 
bagi kemajuan.

KENALI ORANG-ORANGNYA
Bekerja sama dengan pemimpin yang Anda gantikan.
Mintalah wawasan darinya atas masalah-masalah terkini dan 
saran untuk menangani masalah-masalah sensitif. Cari tahu 
kemajuan apa yang tidak sempat dibuat oleh pemimpin yang 
keluar, dan pastikan untuk mendapatkan daftar orang-orang 

PERSIAPAN PRAKTIS HARI 
PERTAMA

• Persiapkan sebuah biogra� untuk 
disebarkan ke seluruh organisasi. 

• Buat pernyataan perkenalan singkat 
yang dapat Anda pakai saat Anda 
berkenalan dengan orang-orang.

• Pesan kartu nama yang tersedia 
pada hari pertama Anda.

• Tetapkan jadwal Anda untuk hari 
pertama, dengan menentukan siapa 
yang akan Anda temui dan apa yang 
akan Anda lakukan.

• Perbarui daftar telepon dan situs 
web untuk mencerminkan pergantian 
kepemimpinan.

• Koordinasikan dengan pemimpin 
yang keluar tentang logistik 
pengalihan kantor Anda dan setiap 
kendaraan yang berkaitan.

• Pastikan Anda memiliki akses ke 
ponsel, pesan suara, dan email.

Sumber: Army Leader Transitions Handbook

Presiden Filipina Benigno Aquino III, 
kiri, menyerahkan pedang upacara 

kepada Kepala Angkatan Darat baru 
Filipina Letjen Noel Coballes dalam 

upacara pergantian pemimpin di Fort 
Bonifacio pada bulan Januari 2013. 

Letjen Coballes menggantikan Jenderal 
Emmanuel Bautista, kanan, yang 

ditunjuk sebagai kepala staf ke-44 
Angkatan Bersenjata Filipina.

THE ASSOCIATED PRESS
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penting yang perlu Anda kenal. Ia 
bisa juga memberikan pendapat 
mengenai orang-orang yang akan 
bekerja sama dengan Anda; namun, 
buku panduan itu memperingatkan: 
"Waspadalah dengan tanpa disadari 
memakai prasangka pemimpin 
yang keluar mengenai kemampuan, 
prestasi sebelumnya, dan/atau 
kesalahan masa lalu para bawahan."

Ketahui apa yang diharapkan 
oleh atasan baru Anda. Kenali hal-
hal yang akan dievaluasi dari Anda 
dan bagaimana ia akan mengukur 
keberhasilan Anda. Bagikan juga apa 
harapan Anda dari jabatan tersebut.

Bertemu dengan bawahan 
Anda. Orang yang Anda pimpin 
dapat membantu atau merusak 
organisasi Anda. Mencoba bertemu 
dengan sebanyak mungkin dari 
mereka secepat mungkin, dan kenali 
nama mereka. "Selalu carilah waktu 
untuk berbicara dengan bawahan 
Anda," desak buku panduan itu. 
"Dengarkan mereka. Cari jalan 
untuk dari awal berkomunikasi 
dengan mereka, tidak melakukan 
penyelidikan atas bidang tanggung 
jawab mereka, tetapi untuk 
mendapatkan nuansa atas apa 
yang ada dalam benak mereka, 
keprihatinan mereka, dan bagaimana 
mereka menilai situasi. Memahami 
kekuatan, kelemahan, kemampuan, 
kebutuhan pengembangan, 
motivasi, dan masalah mereka dapat 
membantu Anda mengerti bagaimana 
untuk meningkatkan keefektifan 

mereka sehingga memajukan 
organisasi." Untuk membangun 
koneksi dan, pada gilirannya, 
loyalitas, mengikuti dan mengetahui 
perubahan-perubahan besar dalam 
kehidupan pribadi mereka seperti 
pernikahan dan kelahiran anak dalam 
keluarga.

Berjejaring dengan rekan 
sejawat Anda dari organisasi 
lain. Mereka mungkin menghadapi 
beberapa tantangan yang sama 
seperti Anda. "Jangan ragu-ragu 
untuk memakai gagasan baik orang 
lain," nasihat buku panduan itu, dan 
hal ini berlaku dalam melaksanakan 
saran-saran dari bawahan.

KETAHUI DIRI ANDA SENDIRI
Ketahui kelebihan dan kekurangan 
Anda sendiri. "Memahami diri 
Anda sendiri merupakan keahlian 
yang berguna bagi setiap pemimpin. 
… Bila Anda mengenal diri sendiri, 
Anda dapat mengetahui lebih baik 
bagaimana berinteraksi dengan 
orang lain dan bagaimana mereka 
akan berinteraksi dengan Anda," 
dinyatakan oleh buku panduan itu. 
Seperti layaknya Anda akan membuat 
pendapat mengenai bawahan 
Anda, mereka akan menilai Anda. 
Keadaan �sik Anda akan berkata 
banyak. Ikut serta dalam latihan �sik 
dengan bawahan Anda memberikan 
kesempatan untuk membuat kesan 
pertama yang baik. Juga sangat 
penting untuk mengikuti kemajuan 
teknologi dan tren profesional.

Kenali sasaran Anda untuk 
organisasi. Tentukan apa yang 
Anda harapkan dari organisasi dan 
personel, dan komunikasikan hal itu. 
Pertimbangkan membuat pernyataan 
kepemimpinan untuk membagikan 
apa yang penting bagi Anda.

Pikirkan tentang koneksi 
pribadi. Anda akan bertemu dan 
berbicara dengan banyak orang saat 
Anda transisi ke jabatan baru Anda. 
Pertimbangkan bagaimana Anda 
akan menyampaikan tujuan-tujuan 
Anda kepada mereka. "Sebuah 
kisah dari latar belakang Anda yang 
menjadi landasan bagi visi Anda atau 
mengapa Anda memiliki harapan 
tertentu dapat menjadi cara menarik 
untuk terlibat dengan khalayak 
Anda," saran buku panduan ini. 
"Pemimpin dapat mengungkapkan 
banyak tentang diri mereka dan 
menarik perhatian pengikut mereka 
ketika mereka memakai cerita-
cerita untuk membeberkan sebuah 
maksud."

JANGAN LUPA
Bahkan ketika Anda sedang bersiap 
untuk jabatan baru Anda, pemimpin 
lain sedang bersiap untuk mengambil 
alih dari Anda. Berikan mereka alat 
bantu dan informasi yang diperlukan 
untuk transisi yang berhasil dan 
pergantian kepemimpinan yang 
mulus.  o

Tentara Filipina melakukan salut 21-senjata dalam sebuah 
upacara pergantian kepemimpinan di markas besar Angkatan 
Darat Filipina di Fort Bonifacio pada bulan Juli 2010.

AFP/GETTY IMAGES

Untuk membaca Army Leader Transitions Handbook
secara keseluruhan, kunjungi. http://usacac.army.
mil/cac2/cal/repository/LeadershipTransition.pdf
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KEMITRAAN



Pendaki Gunung India di Pegunungan Himalaya 
Mengajar Perwira Amerika tentang Kerja Sama Tim 

MENCAPAI 
PUNCAK

KEMITRAAN
ARTIKEL DAN FOTO OLEH KAPT. MATTHEW HICKEY/ANGKATAN DARAT A.S. ALASKA
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eorang perwira India menerjemahkan 
kata-kata komandan pada pagi 
pertama di Sekolah Peperangan 
Dataran Tinggi Angkatan Darat 
India atau Indian Army High Altitude 

Warfare School (HAWS): "Akan 
diperlukan kerja keras, determinasi, dan 

kerja sama tim untuk melalui kursus ini. Tanpa kerja sama 
tim, Anda akan gagal."

Saya tahu saya harus bekerja keras, dan determinasi 
tidak pernah menjadi masalah. Tetapi kerja sama tim? 
Bagaimana saya akan bekerja dengan tim bila saya bahkan 
tidak dapat berbicara bahasa mereka?

Pada hari pertama itu di bulan Mei 2013, saya berdiri 
di tengah formasi 200 orang yang terdiri terutama dari 
para perwira dan Tentara Angkatan Darat India. Saya 
salah satu dari empat Tentara Angkatan Darat A.S. 
dalam formasi itu. Botswana, Bhutan, Kyrgyzstan, dan 
Tajikistan juga masing-masing telah mengirim satu atau 
dua Tentara.

Kami berada di utara negara bagian India, Jammu 
dan Kashmir, 48 kilometer dari Garis Kekuasaan yang 
disengketakan yang memisahkan Pakistan dan India. Garis 
pemisah yang tak terlihat ini terjalin melalui beberapa 
daerah berpegunungan dan yang sangat indah memukau 
di dunia. Namun, disebabkan oleh garis ini dan teritori 
berbahaya inilah HAWS itu ada.

Sebagai seorang pendaki berpengalaman, saya tidak 
meragukan kemampuan saya untuk mendaki sasaran di 
depan saya. Kami melakukan perjalanan ke moncong 
Gletser Machoi dan beristirahat. Sekitar 15 meter di depan 
berdiri sebuah dinding es yang curam yang dimulai pada 
tingkat yang ringan tetapi dengan cepat melereng dengan 
tajam secara hampir vertikal selama sembilan meter 
terakhir. Saya sudah sering mendaki puncak yang lebih 
curam dan panjang sebelumnya dan tahu bahwa dinding 
pendek ini bukan menjadi masalah bagi saya. Namun, 
saya ragu-ragu dalam menjalin ikatan dengan para partner 
pendakian India saya yang baru. Kuatnya ikatan itu akan 
menentukan apakah saya akan berhasil pada sasaran-
sasaran yang lebih besar.

"Ek-du-ek, ek-du-ek ... Satu-dua-satu, satu-dua-satu," 
kami semua berteriak serempak di kaki dinding es itu, 
tempat kami berlatih selama beberapa minggu mendatang. 
Dengan kapak es pada lengan kiri, besi berpaku yang 
terpasang erat di sepatu bot Scarpa saya, dan pakaian 
pendakian bergemerincing dari baju zirah saya, saya 
"mengangkat lutut tinggi" di tempat bersama dengan 
25 orang India yang termotivasi yang berjejer di kedua 
sisi saya. Situasi ini aneh. Cukup aneh sehingga seorang 
rekan Amerika bertanya kepada saya, "Apakah kita sedang 
menari es atau dipelonco?" 

"Apakah sekarang ada perbedaan di antara keduanya?" 
jawab saya. Hari itu saya tidak pernah melempar 
kapak atau menapakkan besi berpaku di sepatu saya ke 
permukaan es yang curam hanya beberapa meter di depan 
saya. Perhatian saya terpusat pada hal lainnya.

FOKUS MISI
Saya telah memulai sebuah misi yang lebih besar dari diri 
saya sendiri. Rasanya menakutkan berada di negara asing 
dikelilingi oleh Angkatan Darat yang tidak dikenal. Tidak 
hanya saya berada jauh dari rumah dan gelisah mengenai 
kursus tiga bulan ini, tetapi juga saya adalah orang luar. 
Sekolah bergengsi, tanah yang disengketakan, dan beban 
yang saya pikul sebagai satu-satunya perwira Amerika yang 
akan ditemui oleh Tentara India ini menjadikan situasinya 
bertambah tegang.

Saya tahu saya diharapkan menjadi duta sekaligus 
perwira Angkatan Darat Amerika. Kesan yang saya 
tinggalkan kepada orang India akan abadi. Tidak hanya 
saya perlu berprestasi baik sebagai seorang siswa tetapi 
juga sebagai seorang diplomat.

Sementara itu, misi inti HAWS ialah melatih Tentara 
India untuk bagaimana beroperasi, bertahan hidup, dan 
menang dalam lingkungan pegunungan. Sekolah ini 
juga mempersiapkan personel untuk operasi pencarian 
dan penyelamatan, dan yang paling terkenal ialah 
melaksanakan "Operasi Petualangan" dengan mendaki 
puncak-puncak tertinggi di dunia. Tugas terakhir inilah 
yang mendapatkan paling banyak perhatian.

Sebelum kursus dimulai, tak seorang pun dari Tentara 
India yang masuk HAWS memiliki pengalaman mendaki 
gunung. Keraguan dan ketakutan mereka pada awal kursus 
terlihat. Mereka tahu bahwa latihan ini penting karena 
Angkatan Darat India mengandalkan HAWS untuk 
menguji keberanian dan keterpaduan pasukannya di luar 
medan tempur.

MENINGKATKAN MOTIVASI 
Hanya empat minggu setelah kursus dimulai, sebagian 
besar Tentara India telah terbuka akan gagasan menjadi 
pendaki gunung. Banyak yang bahkan mulai berupaya dan 
sangat menyukai seni mendaki gunung. Ketika sampai 
pada kata-kata "Everest" dan "Nanda Devi" terlihat di 
layar, saat seorang sersan mayor legendaris memberikan 
presentasi kepada kami, Tentara India benar-benar 
terpesona oleh aksi keberanian penuh petualangan yang 
ditawarkan oleh pendakian gunung.

Sebagai seorang pendaki terkenal, sersan mayor ini 
telah mendaki enam gunung tertinggi di dunia, ekspedisi-
ekspedisi yang semuanya direncanakan dan dilaksanakan 
oleh Angkatan Darat India. Ia mencapai puncak Everest 
dengan mudah dan kemudian, beralih ke tantangan-
tantangan lainnya. Ia menjadi bagian dari pendakian penuh 
keberanian di Nanda Devi, puncak tertinggi India dan salah 
satu puncak yang paling mematikan di dunia. Sampai saat 
ini, ia salah satu dari sekelompok kecil pendaki gunung yang 
mencapai puncak tersebut. Sementara sersan mayor yang 
disegani tersebut meneruskan, kami semua memandang 
ke layar tanpa berkata apa-apa, dipenuhi oleh rasa iri akan 
perbuatan beraninya.

Ia juga membagikan rahasia keberhasilannya dengan 
kami: "Kerja sama tim," dikatakannya. Ini adalah konsep 
yang masih harus kita pelajari arti sesungguhnya. Namun, 

S
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kami semua ingin menjadi seperti dia, atau setidaknya, 
berada dalam timnya dalam ekspedisi mendatang.

RANGKAIAN PELATIHAN
Kami dengan teratur terus melakukan "angkat lutut 
tinggi" mengikuti suara instruktur HAWS yang 
melagukan komando-komando. Kami melewatkan hampir 
lima minggu mempelajari pokok-pokok yang lebih penting 
tentang panjat tebing dan bertahan hidup di ketinggian. 
Sekarang, kami berada dalam bagian latihan panjat es 
kami. Setiap hari, kami mendaki 600 meter vertikal dari 
kamp kami ke bawah Gletser Machoi untuk menyesuaikan 
keahlian teknis kami dan latihan dengan tali dalam 
persiapan pendakian.

Samar-samar lebih dari 1.400 meter vertikal di atas 
lapangan pelatihan kami terletak puncak runcing yang 
senama dengan gletser itu. Berdiri setinggi 5.400 meter, 
Puncak Machoi mendominasi daerah sekitarnya. Setiap 
hari, kami memandang puncak yang diliputi salju dan 
bertanya-tanya apakah kami memiliki cukup kekuatan 
dan kerja sama tim untuk berdiri di atas puncak itu. Tidak 
dibutuhkan waktu lama bagi kami untuk mengetahuinya. 

Pada hari-hari terakhir sebelum ekspedisi, kami 
melakukan latihan terakhir kami dalam mempersiapkan 
diri untuk tantangan yang akan kami hadapi dalam 
perjalanan kami menuju puncak. Saya dengan cepat 
membuat sistem katrol untuk mengerek teman setali India 
saya dari celah yang dalam. Lalu, partner India saya akan 
melakukan hal yang sama. Ia akan menancapkan paku 
besi dan sekrup es untuk memasang tali pada puncak 
yang curam. Saya kemudian akan menambatkannya, 
memindahkan perlindungan yang ia tempatkan, sehingga 
kami dapat bergerak terus ke atas. Kami berlatih. Kami 
mendengarkan instruktur. Kemudian, kami berlatih lagi.

Beberapa hari sebelum pendakian kami, kami mendaki 
kamp "tinggi" pada 5.300 meter. Saya bergabung dengan 
kelompok kecil instruktur pada recce, istilah Angkatan 
Darat India untuk pengintaian, untuk mencari rute, 
dan menandai titik waktu kritis, dan tanda-tanda medan 

dengan cahaya kimia. Tidak ada bulan selama pendakian 
kami. Kami akan memerlukan cahaya kimia untuk 
menghindari celah-celah dalam yang sangat besar dan 
lereng salju yang menyesatkan kami.

Setelah makan malam lebih awal, kami semua masuk ke 
tenda kami untuk beristirahat beberapa jam sebelum kami 
mulai pendakian. Antisipasi yang penuh semangat dan rasa 
gugup membuat saya terjaga. Alarm saya berbunyi sebelum 
saya tertidur.

Akhirnya, waktunya telah tiba.

PENDAKIAN
Kami mulai pendakian pada pukul 1.30 pagi. Kegelapan 
malam diselingi hanya oleh sinar lampu di kepala kami. 
Kesenyapan malam yang menakutkan dipecahkan oleh 
kebisingan pakaian pendakian kami. Bila semua berjalan 
seperti direncanakan, kami akan mencapai pangkalan 
bagian yang paling teknis dari pendakian pada waktu 
matahari terbit dan kemudian mencapai puncak tiga jam 
kemudian. Secara keseluruhan, kami rencanakan 10 jam 
dalam satu hari. Enam jam naik, dan empat jam turun.

Tak seorang pun berkata-kata dalam satu jam pertama 
pendakian. Kami berjalan langkah demi langkah dan 
perlahan-lahan naik. Dari arah belakang, saya melihat 
sekilas untaian panjang titik-titik samar — kilauan lampu 
kepala yang menunjukkan jalan naik ke atas.

Kami mencapai kaki tebing, atau selokan tajam, ketika 
matahari mulai bersinar di atas gletser. Saya meneguk air 
dan memandang pada ujung 600 meter, bagian pendakian 
tersulit. Sekali lagi, kesenyapan tercipta pada rekan tim 
India saya dan saya. Kami tidak perlu berbicara. Seorang 
pendaki yang berpengalaman atau siap tahu bahwa bahasa 
pendakian tidak diungkapkan tetapi lebih dengan dilakukan 
melalui aksi oleh rekan tim pada tali yang sama. Sebuah aksi 
oleh seseorang merupakan aksi bagi semuanya.

Saya yakin bahwa pelatihan dengan teman-tali India 
saya akan membantu kami dengan baik. Saya mempercayai 
mereka, dan mereka mempercayai saya. Satu rintangan 
tetap tinggal di antara kami dengan puncak tersebut, sebuah 

Para tentara beristirahat dalam latihan panjat 
es di Gletser Machoi di bulan Juni 2013.
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Instruktur Sekolah Peperangan 
Dataran Tinggi, KCK Singh 
(kanan), dan Kapt. Matthew 
Hickey dalam ekspedisi 
Machoi pada bulan Juli 2013. 
Mereka mencapai puncak 
gunung setinggi 5.400 meter 
lebih pada 8 Juli 2013. 

Komandan Sekolah Peperangan Dataran Tinggi mengobrol 
dengan Kapt. Matt Hickey, kanan, dan Sersan Satu Brett 
Martinson, tengah, setelah upacara wisuda pada Juli 2013 
dalam kursus berat selama 11minggu.

Para siswa Sekolah Peperangan Dataran Tinggi merayakan 
pendakian di atas Puncak Machoi pada 8 Juli 2013. Tentara 
dari India, Tajikistan, Kyrgyzstan, Bhutan, Nepal, Botswana, 
dan Amerika Serikat berhasil mencapai puncak.
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tujuan yang telah kami jalani selama delapan minggu. Pada 
bagian pendakian ini, pelatihan dan kerja sama tim kami 
akan membantu atau menghancurkan kami.

UJIAN
Saya terikat dengan tali. Saya memimpin. Kopral Resham 
Ale, instruktur utama HAWS saya, terikat di belakang 
saya. Di belakangnya Sersan Staf Adam Snyder dari 
Batalion Penjelajah Ke-2, Fort Lewis, Washington. 
Seorang Tentara India mengikutinya, dan Sersan Satu 
Mike McNeill dari Kelompok Pasukan Khusus Pertama di 
Fort Lewis menambatkan tali di belakang. Kami berlima 
terhubung oleh untaian tali setebal 9 milimeter sepanjang 
50 meter. Kami akan berhasil atau gagal bersama-sama.

Di depan kami adalah tim tali yang terdiri dari Tentara 
India. Tugas mereka ialah menempatkan pasok berselang-
seling dan paku pendakian di sepanjang selokan curam 
untuk menghindari jatuh dari ketinggian yang berpotensi 
mematikan ke dalam lembah gletser. 

Tim tali saya mengharuskan mereka untuk bergerak 
cepat dan berhati-hati sementara memastikan penempatan 
perlindungan dengan benar. Bila mereka gagal, kami gagal. 
Keberhasilan kami terikat bersama-sama pada puncak 
yang berbahaya pada pagi itu. Saya sungguh menginginkan 
puncak itu dan benar-benar menginginkan mereka untuk 
melakukan yang terbaik. Mereka berhasil.

 Dua jam setelah memulai pendakian pada tebing 
curam tersebut, kami mencapai tepi dudukan. Kami secara 
�sik kelelahan dari pendakian berat dan lelah mental 
disebabkan oleh ancaman jatuh 600 meter ke bawah 
dalam tebing curam, tetapi kami harus terus bergerak. 
Sisi gunung yang diterpa angin dapat runtuh setiap saat, 
saat beban kami semua terus menekan salju dan es yang 
tak tertopang sepanjang lebih dari 900 meter ke utara 
permukaan dari gunung itu. Kami diminta untuk bergerak 
cepat, tetapi kami hanya dapat menghimpun huyungan 
badan yang pelan ke arah ujung akhir dari pendakian 
ini — 12 meter itu, puncak es yang hampir vertikal yang 
membawa ke bubungan puncak.

Saya menunggu giliran saya sementara pendaki 
India yang lainnya memimpin jalan ke puncak terjal. Ia 
menancapkan jangkar dan memanggil saya ke atas. Saya 
mengayunkan peralatan saya dan menancapkan paku besi 
sepatu saya ke dalam tanjakan curam. Ia mengikatkan 
tali saya ke dinding batu, sambil saya melakukan gerakan 
terakhir saya yang melelahkan sebelum disambut 
kelegaaan sementara dari lereng bersudut rendah yang 
menuju ke puncak gunung. Kami hampir sampai ke sana. 
Saya dapat melihat bendera doa berkibar tertiup angin. 
Saya tahu itulah puncaknya. Saya ingin berlari tetapi untuk 
berjalan saja susah. Saya merasa seakan-akan saya tertahan 
di lumpur. Sisa jarak yang ada kurang dari 75 meter. Saya 
dapat melalui jarak itu kurang dari dua menit di ketinggian 
yang lebih rendah dengan kaki yang tidak lelah, tetapi 
pada ketinggian seperti itu setelah pendakian panjang, 
teman tali saya dan saya sangat sulit bergerak karena 
kelelahan dan kekurangan oksigen.

Akhirnya, 20 menit kemudian, saya menyentuh 
bendera-bendera doa berwarna-warni dan memeluk 
teman-teman tali India dan Amerika saya di puncak 
setinggi 5.450 meter dari Puncak Machoi, memandang 
ke seluruh Himalaya Kashmir. Saya mengambil bendera 
Amerika dari ransel saya saat pemimpin ekspedisi India 
Mayor Sanat Kumar membeberkan warna negaranya di 
samping saya. Kami mengambil foto dengan bendera besar 
dan berpelukan. Kami kemudian menalikan bendera kami 
yang lebih kecil pada kapak-kapak es kami dan mengambil 
foto dengan peralatan gunung kami yang disilangkan. 
Benderanya di dekat saya dan bendera saya di dekatnya 
— potret simbolis kerja sama tim yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan bersama kami. Tanpa satu sama lain, tak 
satu pun dari kami akan berhasil.

DI PUNCAK GUNUNG
Selain pertempuran militer, berapa perbuatan berani 
dapat menyerupai cobaan dan penderitaan dari 
peperangan seperti yang dialami dalam pendakian 
gunung. Di lereng dan atas gunung, layaknya di dataran 
dan parit perlindungan medan tempur, setiap orang harus 
mengandalkan orang-orang di sekitarnya untuk bertahan 
hidup. Bertindak sendiri dan seseorang bisa tewas. 
Bekerja bersama dan kemungkinan hidup bertambah. 
Kuasai kerja sama tim dan bertindak dengan meyakinkan, 
dan kemenangan menjadi hasil yang dimungkinkan. Ini 
adalah pelajaran-pelajaran yang telah saya gali dari para 
instruktur HAWS. 

Ketika saya mencapai puncak yang sangat luas dari 
Puncak Machoi di ketinggian Himalaya, saya mendapatkan 
diri saya dikelilingi oleh teman tim India yang hanya 
beberapa minggu sebelumnya sama sekali tidak saya 
kenal. Pada ekspedisi ini, kami berkumpul bersama untuk 
membentuk sebuah tim dan berkomunikasi dengan 
bahasa sama yang tidak diucapkan. Kerja sama tim itu 
mewujudkan diri dalam puncak gunung yang menantang.

Ketika saya berdiri di puncak gunung, saya tahu saya 
telah memenuhi tugas saya sebagai seorang siswa. Saya 
bernegosiasi dengan tantangan-tantangan di hadapan saya 
dan menyelesaikan tugas-tugas yang diwajibkan. Saya 
senang dengan nilai dan prestasi saya, tetapi apakah saya 
telah memenuhi tugas saya yang sebenarnya? Apakah saya 
telah membawakan diri saya dengan mengatasnamakan 
Angkatan Darat A.S. dengan cara yang terhormat dan 
patut dikenang? Apakah saya meninggalkan kesan abadi 
dan positif kepada teman-teman sekelas saya?

Tidak ada cara untuk mengetahui jawabannya. Namun, 
foto-foto saya dan teman tim baru saya yang bersukacita 
di atas puncak gunung memberikan saya keyakinan 
tersebut. Hubungan-hubungan yang saya tempa di HAWS 
nyata dan tulus, dan saya hanya dapat berharap hal-hal 
tersebut mencerminkan hubungan yang lebih besar dan 
lebih kukuh di antara negara kami. Walaupun bagian saya 
relatif singkat dan kecil dihubungkan dengan spektrum 
internasional, saya optimis bahwa saya telah melakukan 
tugas saya dengan baik.  o
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Sri Lanka benar-benar sedang membangun kembali sejak pasukan 
pemerintah mengalahkan separatis Pembebasan Macan Tamil Eelam 
atau Liberation Tigers of Tamil Eelam (LTTE) pada tahun 2009. 
Akhir perang sipil selama 25 tahun memberi Sri Lanka kesempatan 
emas untuk memulihkan kemegahannya.

Sementara banyak kemajuan telah terjadi, keprihatinan bertambah 
di antara kelompok hak asasi manusia, para pejabat Perserikatan 
Bangsa-Bangsa, dan lainnya bahwa upaya-upaya Sri Lanka untuk 
rekonsiliasi tidak memadai dan negara ini sedang mundur menjadi 
negara otoriter. Beberapa pakar keamanan mengkhawatirkan bahwa 
perubahan ini berisiko pada ekonomi untuk kembali berulang ke dalam 
perang sipil lainnya.

KEMAJUAN EKONOMI
Negara ini memiliki potensi yang berlimpah. Lokasinya yang prima di 
dalam koridor pelayaran Timur-Barat yang utama telah menjadikan Sri 
Lanka penting sejak masa Jalan Sutra kuno. Negara ini memiliki salah 
satu ekonomi yang bertumbuh tercepat, dengan angka pertumbuhan 
produk nasional bruto sebesar 6,43 persen dalam dekade terakhir, 
menurut Departemen Sensus dan Statistik negara ini, dan sektor 
pariwisata negara ini sedang naik daun. “Pemerintah Sri Lanka 
memiliki angin di layar mereka, dan mereka ingin menetapkan masa 
depan negara mereka sendiri,” dikatakan oleh Harsh V. Pant, profesor 
pada Departemen Kajian Pertahanan King’s College di London, 
kepada harian The Washington Post pada bulan Juli 2012. 

Pemerintah Sri Lanka telah mengalokasikan 215 miliar rupee 
(sekitar U.S.$1,6 miliar) untuk rehabilitasi provinsi Utara dan Timur. 
Perumahan, listrik, air minum, dan pendidikan telah diberikan 
prioritas. Sri Lanka membuka jalan bebas hambatan pertamanya pada 
tahun 2012, dan jalan bebas hambatan bandara yang menghubungkan 

Sri LankaM E N G A M A N K A N 
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Sri Lanka

Para pemrotes Tamil memegang foto-foto keluarga yang hilang dalam 
demonstrasi di Jaffna, Sri Lanka, pada bulan Agustus 2013.

AFP/GETTY IMAGES



54 APD FORUM

pusat kegiatan internasional utamanya di Katunayake 
ke ibu kota negara Kolombo yang dibuka pada bulan 
September 2013.

MENYELESAIKAN MASA LALU
Sejak akhir perang sipil, banyak pakar telah mendorong 
untuk rekonsiliasi masa lalu sebagai langkah penting 
dalam melangkah ke depan. Empat puluh ribu orang sipil 
tewas dalam bulan-bulan terakhir peperangan, dan kedua 
pihak dituduh atas kejahatan perang. Banyak pengamat 
telah berpendapat bahwa penyelidikan penuh adalah cara 
yang paling pasti untuk melangkah menuju perdamaian. 
Atas permintaan Dewan Hak Asasi Manusia P.B.B., 
Presiden Sri Lanka Mahinda Rajapaksa menciptakan 
sebuah lembaga pada bulan Agustus 2013 untuk 
menunjuk sebuah komisi untuk menyelidiki tuduhan-
tuduhan kejahatan perang dan membagikan kepadanya 
penemuan-penemuannya dalam waktu enam bulan, 
dilaporkan oleh The Associated Press. Ia menekankan 
pentingnya mengidenti�kasi mereka yang bertanggung 
jawab dan mengambil langkah hukum terhadap mereka. 
Para penentang memiliki keraguan investigasi ini akan 
obyektif, mengingat bahwa upaya-upaya sebelumnya 
gagal, tetapi mereka tetap penuh harapan.

Terdapat tanda-tanda lain yang membesarkan hati. 
Pada bulan September 2013, Sri Lanka mengadakan 
pemilu tingkat provinsi untuk pertama kalinya dalam 
25 tahun di utara negara ini, yang sebagian besar suku 
Tamil. Alan Keenan, direktur Proyek Sri Lanka untuk 
International Crisis Group mengatakan bahwa pemilu 
Lembaga Provinsi Utara merupakan “indikator negara 
atas rekonsiliasi etnik dan kemajuan politik di Pulau 

Asia Selatan,” dilaporkan oleh Sri Lanka Guardian pada 
September 2013. Seperti yang diharapkan, calon-calon 
dari Tamil National Alliance (TNA) menang mutlak 
melawan para pesaing dari United People’s Freedom 
Alliance (UPFA), yang memegang lebih dari dua-pertiga 
kursi Parlemen nasional. Partai TNA berkampanye 
di atas landasan untuk hak-hak Tamil tetapi di dalam 
negara Sri Lanka yang bersatu. Kemenangan ini dapat 
membantu kerja sama di antara mayoritas Singha, 
yang terutama beragama Buddha, dan minoritas, yang 
terutama beragama Hindu, penduduk Tamil, menurut 
Lisa Curtis, seorang rekan peneliti senior untuk 
Asia Selatan pada Pusat Kajian Asia di The Heritage 
Foundation di Washington, D.C. 

Beberapa pengkritik Rajapaksa khawatir bahwa 
lembaga ini akan memiliki kontrol yang kecil atas wilayah 
ini karena gubernur wilayah ditunjuk oleh presiden dan 
sejajar dengan UPFA. Sementara itu, Angkatan Darat 
mempertahankan kekuatan pasukan yang penting di 
wilayah ini.

Bila upaya pemerintah untuk menghapuskan 
amandemen ke-13, yang menetapkan lembaga-lembaga 
provinsi pada tahun 1987, namun demikian, kekuasaan 
lembaga dapat dilucuti. Shiv Shankar Menon, penasihat 
keamanan nasional India memperingatkan pemerintah 
Rajapaksa akan gerakan seperti itu dalam kunjungan 
pada bulan Juli 2013, yang memperdebatkan bahwa 
itu akan melanggar Persetujuan Indo-Lanka yang juga 
ditandatangani pada tahun 1987 di antara dua negara yang 
mendelegasikan kekuasaan bagi provinsi-provinsi tersebut.

Kepentingannya tidak dapat disepelekan. 
“Amandemen ke-13 penting secara historis dan saat 

Seorang lelaki Sri 
Lanka bersepeda 
dengan seorang 
anak lelaki sehari 
setelah pemilu 
Dewan Provinsi 
Utara di Jaffna, 
Sri Lanka, pada 
bulan September 
2013. Kemenangan 
mutlak bagi partai 
Aliansi Nasional 
Tamil dipandang 
sebagai panggilan 
berkumandang bagi 
otonomi wilayah 
yang lebih luas.

THE ASSOCIATED PRESS
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ini sangat diperlukan karena [itu] adalah satu-satunya 
perubahan struktural dari negara Sri Lanka yang 
terpusat yang menyerahkan kekuasaan, memungkinkan 
untuk langkah otonomi dan oleh karenanya, memberi 
landasan bagi rekonsiliasi masyarakat Sinha dan Tamil,” 
dijelaskan oleh ilmuwan politik Sri Lanka Dayan 
Jayatilleka dalam bukunya, Long War, Cold Peace, yang 
dikeluarkan pada tahun 2013.

Dalam kunjungan bulan Agustus 2013, Komisaris 
Besar P.B.B. bagi Hak Asasi Manusia Navi Pillay 
menyebut capaian rekonstruksi di provinsi Utara dan 
Timur “sungguh mengesankan” dan menegaskan bahwa 
mayoritas dari lebih 450.000 orang yang terlantar di 
dalam negeri pada akhir kon�ik sipil sekarang telah 
pulang, menurut rilis berita P.B.B.

Namun, keprihatinan tetap ada bahwa institusi 
demokrasi negara ini mungkin terancam bahaya. Pada 
kunjungan bulan Agustusnya, Pillay juga berkata bahwa 
“Sri Lanka, meskipun ada kesempatan yang diberikan 
pada akhir peperangan untuk membangun negara baru 
yang bersemangat dan merangkul semua, menunjukkan 
tanda-tanda menuju ke arah yang semakin otoriter.”

KEKUASAAN PRESIDEN YANG 
SEMAKIN BESAR
Pengkritik lain melangkah lebih jauh dengan menuduh 
Presiden Rajapaksa mengacaukan upaya rekonsiliasi. 
Mereka khawatir bahwa perubahan-perubahan yang 
dibuatnya tidak mempertimbangkan keinginan rakyat. 
Beberapa dari perubahan ini termasuk amandemen 
konstitusi di mana memperluas kekuasaan presiden, 
mengurangi pengawasan, dan menghilangkan batas 
masa kepresidenan. Komunitas keamanan internasional 
khususnya prihatin tentang penggunaan militer dengan 
leluasa menggantikan polisi dalam situasi-situasi sipil, 
dan sampai akhir-akhir ini, pemerintah Sri Lanka 
menolak untuk menyelidiki tuduhan-tuduhan kejahatan 
perang pada kulminasi perang — suatu langkah 
yang dikatakan oleh para ahli sebagai krusial bagi 
penggabungan kembali yang sukses.

Keprihatinan bertambah mengenai pengurangan 
pengawasan pemerintah. Pada bulan Agustus 2012, 
Parlemen Sri Lanka mengesahkan amandemen 
konstitusi untuk mengganti batas waktu kepresidenan 
yang sebelumnya mempertahankan seorang pemimpin 
sampai dua masa enam-tahun. Perundangan baru 
sekarang mengizinkan presiden untuk tetap berkuasa 
tanpa batas. Amandemen ini, selain itu, melemahkan 
faktor pemeriksaan dan penyeimbangan pada institusi 
demokrasi negara. Hal ini menghentikan pemakaian 
komisi independen sebagai pengawasan bagi penunjukan 
pengadilan, polisi, layanan umum, dan kantor pemilu, 
menjadikan presiden memiliki kekuasaan untuk 
menunjuk dengan leluasa. Hal ini mengkhawatirkan para 
kritikus ketika dihadapkan oleh pendakwaan Rajapaksa 
bulan Januari 2013 terhadap mantan ketua Mahkamah 
Agung, yang lebih jauh melemahkan kekuasaan 

pengadilan Sri Lanka.
Keluarga Rajapaksa menguasai 70 persen anggaran 

Sri Lanka, menurut East-West Center. Banyak pakar 
keamanan khawatir bahwa ini membuka pintu bagi 
sebuah dinasti keluarga. Pada saat ini, dua saudara 
presiden memegang kedudukan menteri senior, yang 
lainnya bekerja sebagai menteri pertahanan, dan kerabat 
dekat lainnya bekerja di berbagai jabatan kabinet.

Membalikkan tren ini krusial bagi Sri Lanka 
untuk pulih. Otoritarianisme dapat mengarah pada 
peningkatan korupsi, tanpa adanya saluran keluar bagi 
warga negara untuk menyuarakan pendapat mereka. 
Penindasan yang bertambah telah mengakibatkan 
lebih banyak kekerasan. Pemerintah Sri Lanka telah 
menanggapi dengan kekuatan protes-protes pemerintah 
tanpa kekerasan di utara dan selatan, demikian 
dinyatakan oleh sebuah laporan International Crisis 
Group pada bulan Februari 2013.

Serangan-serangan dari kaum Buddha militan atas 
situs-situs agama dan bisnis Muslim menjadi bertambah. 
Meningkatnya penggunaan militer dapat mengacaukan 
penegak hukum lokal. “Militer Sri Lanka belum 
didemobilisasikan sejak akhir perang sipil, malahan 
mengadu nasib ke dalam proyek-proyek komersial sipil 
dengan cara yang mengenyampingkan praktik bisnis 
yang adil,” ditulis oleh Neil DeVotta, seorang profesor 
ilmu politik pada Wake Forest University di Amerika 
Serikat, dalam sebuah artikel bulan Februari 2013 untuk 
East-West Center. Keprihatinan bertambah bahwa 
militer digunakan dengan sangat teratur. 

Namun, para pendukung Rajapaksa membantah 
bahwa pengungsi yang kembali dari India merupakan 
tanda bahwa represi yang digambarkan di media ialah 
suatu kesalahpahaman, demikian laporan harian The 
Australian pada bulan April 2013.

MASA DEPAN YANG CERAH
Meskipun mengalami transisi politik, negara ini 
menduduki salah satu tujuan perjalanan terkemuka 
dunia. Lonely Planet, penerbit buku panduan perjalanan 
terbesar di dunia menempatkan Sri Lanka pada tempat 
teratas daftar negara-negara untuk dikunjungi pada 
tahun 2013. “Harga-harga terjangkau, dan dengan 
penerbangan biaya rendah dari pusat perjalanan yang 
dekat di Bangkok, Sri Lanka muncul sebagai salah satu 
tujuan dengan harga terbaik dari buku seri planet ini.”

Kemungkinan-kemungkinan bagi Sri Lanka 
terbentang di luar daya tariknya sebagai tujuan 
wisatawan. Negara pulau ini terletak strategis di 
Samudra India baik secara ekonomi dan militer. 
Pemerintah Sri Lanka memiliki kekuasaan besar di 
tangannya. Negara ini duduk pada jeda politik yang 
krusial — di tepi jurang kesempatan yang besar. Bila 
Sri Lanka dapat menyatukan kembali kelompok-
kelompok etnisnya dan membangun sebuah konsensus 
nasional dalam rekonsiliasi pasca-perang, negara ini dapat 
melangkah maju dan meraih potensinya.  o
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Para tentara melakukan kegiatan pembangunan 
tim pada Latihan Kontraterorisme Pertemuan 
Plus Menteri Pertahanan ASEAN pada bulan 

September 2013. Tim yang terdiri dari Tentara 
dari negara-negara peserta menavigasi sebuah 

medan hambatan di Pusat Perdamaian dan 
Keamanan Indonesia di Sentul-Bogor.

MELAWAN
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Lebih dari 300 personel kontraterorisme dari 18 negara 
berkumpul pada 9-13 September 2013 di Indonesia 
untuk berbagi informasi, membicarakan upaya kerja sama 
masa depan, dan membangun keselarasan. Ini adalah 
Latihan Kontraterorisme Pertemuan Plus Menteri 
Pertahanan Asosiasi Negara-Negara Asia Tenggara 
(ASEAN) atau Association of Southeast Asian (ASEAN) 
Defense Minister Meeting Plus (ADMM+) yang pertama. 
Para peserta, yang bertemu di Pusat Perdamaian dan 
Keamanan Indonesia atau Indonesian Peace and Security 
Center (IPSC) di Sentul-Bogor, membuat kemajuan 
signi�kan dalam membangun kerja sama melawan 
tantangan teroris transnasional.

Mengembangkan 
kemitraan untuk melawan 
terorisme memerlukan 
pendekatan-pendekatan 
berbeda di setiap kawasan 
di dunia. Di Indo Asia 
Pasi�k, negara-negara 
memiliki sebuah jaringan 
kemitraan bilateral yang 
kuat, tetapi kawasan ini 
kurang dalam aliansi 
multinasional atau struktur 
keamanan kerja sama, 
seperti NATO. ADMM+, 
salah satu pengelompokan 
kawasan yang dihubungkan 
dengan ASEAN, telah mulai 
mengisi kesenjangan itu. 
ADMM+ adalah upaya 
penting untuk bekerja sama 
melawan terorisme, yang dipandu oleh konsensus ASEAN 
dan dengan cara yang sesuai bagi kawasan ini.

Pada tahun 2010, 18 negara ADMM+ berkumpul 
bersama untuk pertama kalinya. ADMM+ terdiri dari 10 
negara Asia Tenggara yang meliputi ASEAN, bersama 
dengan negara “plus” yang meliputi Australia, China, 
India, Jepang, Selandia Baru, Rusia, Korea Selatan, 
dan Amerika Serikat. Pada pembentukannya, ADMM+ 
mendirikan lima kelompok kerja untuk memajukan kerja 
sama praktis dalam lima bidang pokok: keamanan laut, 

pengelolaan bencana, operasi pemeliharaan perdamaian, 
pengobatan militer, dan kontraterorisme. Indonesia dan 
Amerika Serikat ditunjuk sebagai ketua bersama awal dari 
kelompok kerja ahli untuk kontraterorisme.

Pada pertemuan ADMM+ 2010, para peserta setuju 
untuk melakukan latihan kontraterorisme pada tahun 
2013 dengan Indonesia sebagai tuan rumah. Amerika 
Serikat membantu dan mendukung Indonesia. Sesi IPSC 
pada bulan September 2013 merupakan kulminasi dari 
rencana-rencana itu.

Para peserta berbagi informasi dan membicarakan 
pendekatan-pendekatan kerja sama untuk mengamankan 
jaringan ekspor dan impor gas alam cair, mengalahkan 

ancaman sistem pertahanan 
udara mudah alih atau 
man-portable air defense 
systems (MANPADS) 
pada penerbangan udara 
komersial, dan melawan 
perangkat peledak 
rakitan. Kepala badan 
kontraterorisme nasional 
Indonesia, yang dikenal 
sebagai BNPT, memberikan 
gambaran umum yang 
komprehensif mengenai 
keberhasilan dan tantangan 
mereka dalam menanggapi 
terorisme. Para peserta 
dalam bagian praktis 
latihan itu bekerja bersama 
dalam tim multinasional 
untuk mengatasi berbagai 

tantangan dan berbagi informasi.
Seperti yang didemonstrasikan melalui latihan, 

pengelompokan ADMM+ membangun kerja sama praktis 
untuk menghadapi ancaman terorisme dan tantangan 
keamanan lainnya. Acara ini adalah latihan ADMM+ yang 
kedua; yang pertama dimulai pada bulan Juni 2013 di 
Brunei dan berfokus pada bantuan kemanusiaan, bantuan 
bencana, dan pengobatan militer. Latihan ADMM+ ketiga 
berfokus pada keamanan laut dan dilakukan pada bulan 
September 2013 di Australia. o

Menteri pertahanan Asosiasi Negara-Negara Asia Tenggara memimpin 
perlawanan terhadap ancaman antarbangsa di kawasan ini

KISAH OLEH STAF FORUM
FOTO OLEH SPECIAL OPERATIONS COMMAND PACIFIC PUBLIC AFFAIRS

Pasukan Khusus Indonesia mendemonstrasikan naik ke atas 
kapal dalam Latihan Kontraterorisme Pertemuan Plus Menteri 
Pertahanan ASEAN di Sentul-Bogor pada bulan September 2013.

T E R O R I S M E

MELAWAN
▼▼ ▼▼
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MENTERI PERTAHANAN VIETNAM PHUNG QUANG THANH DAN LETJEN SENIOR NGUYEN CHI VINH 

Abad ke-21 akan menjadi abad perdamaian 
dan perkembangan bagi Asia Pasi�k. 
Baru-baru saja, kawasan kita telah 
melewati berbagai perubahan besar. Ini 

adalah sebuah kawasan — yang pernah mengalami 
konfrontasi, perpecahan, dan peperangan — 
yang telah membuat ikatan kuat di Asia Pasi�k 
dengan kerja sama dan perkembangan yang paling 
dinamis. Secara geopolitik, Asia Pasi�k memiliki 
tiga anggota tetap dalam Dewan Keamanan 
P.B.B. Dalam hal perkembangan masa depan, Asia 
Pasi�k menjadi pusat bagi negara-negara dengan 
teknologi tinggi, manajemen canggih, tenaga kerja 
berlimpah, dan sumber daya alam yang besar. Hal 
ini menjadi faktor menentukan bagi Asia Pasi�k 
untuk menjadi salah satu pusat pengembangan 
bagi dunia. Dengan status strategis yang disebut 
di atas dan potensi besar — bersama dengan tren 
perdamaian, kerja sama, dan perkembangan yang 
besar — Asia Pasi�k mempunyai kesempatan besar 
untuk membuat kontribusi yang menentukan bagi 
perkembangan global dalam abad ke-21.

Namun demikian, saya memiliki keprihatinan 
yang sama dengan Anda tentang situasi kawasan 
ini. Kenyataannya, kawasan kita belum memiliki 
stabilitas absolut. … Peningkatan dalam keterlibatan 
militer dan kompetisi dalam pengaruh negara-
negara mendorong wilayah ini pada tantangan-
tantangan baru, yang satu contohnya ialah 
perlombaan senjata. Selain itu, skala dan rumitnya 
berbagai tantangan keamanan nontradisional 
menjadi meningkat. Tidak ada satu negara pun 
dapat menghadapi tantangan-tantangan ini sendiri. 
Karena itu, memajukan kerja sama pertahanan 
demi kekuatan kolektif untuk mengatasi tantangan-
tantangan bersama jadi lebih penting daripada 
sebelumnya. Ini adalah salah satu langkah penting 
untuk memelihara perdamaian, stabilitas, dan 
perkembangan untuk memenuhi aspirasi dari 
hampir 4 miliar penduduk di kawasan kita.

Jelas terlihat bahwa tren kerja sama, termasuk 
kerja sama pertahanan Asia Pasi�k, terjadi 
dengan lebih gencar di sini daripada di kawasan 
lainnya di dunia. Beberapa dekade yang lalu, 
kerja sama ini terbatas pada beberapa negara, 
terutama kerja sama bilateral atau dalam beberapa 
bidang khusus. Namun, kerja sama pertahanan 
dewasa ini telah berkembang secara multilateral 
dan dalam berbagai bidang. Bahkan, beberapa 
negara yang dahulunya saling berlawanan atau 
konfrontasi sekarang melangkah maju pada kerja 
sama pertahanan dengan lebih nyata. Berkat 
tren ini, kita telah membuat kemajuan besar 
dalam membangun kepercayaan dan diplomasi 
pencegahan, yang merupakan faktor penting 
untuk mengurangi risiko kon�ik dan menyokong 
pemeliharaan perdamaian dan stabilitas di Asia 
Pasi�k selama lebih dari tiga dekade.

Mengenai kerja sama pertahanan Asia Pasi�k, 
negara-negara ASEAN [Asosiasi Bangsa Bangsa 
Asia Tenggara] telah meningkatkan nalar wajar, 
kebulatan tekad yang kuat, upaya bersama, 
dan kerja sama yang efektif. Setelah satu masa 
menghadapi perpecahan, sejak akhir abad ke-20, 
ASEAN telah menjadi tempat kediaman bersama 
dari 10 anggota dan sekarang meningkat ke arah 
sasaran pendirian komunitas ASEAN dalam tahun 
2015. Untuk mempertahankan perdamaian dan 
stabilitas kawasan, negara-negara anggota ASEAN 
ingin menetapkan mekanisme kerja sama yang 
kuat. Jadi, ASEAN menyelenggarakan Pertemuan 
Menteri Pertahanan ASEAN atau ASEAN Defense 
Ministers’ Meeting (ADMM) yang pertama 
dengan sukses di Malaysia pada tahun 2006. Sejak 
ADMM didirikan, terdapat kemajuan besar dalam 
membangun kepercayaan, memperkuat solidaritas, 
dan mempromosikan kerja sama yang multisegi.

ASEAN tidak membatasi diri pada kerja sama 
pertahanan di dalam ASEAN; inisiatif bagi sebuah 
struktur keamanan baru, terbuka, dan inklusif yang 
diambil oleh negara-negara ASEAN dan delapan 
negara mitra dibuktikan dalam penyelenggaraan 
ADMM Plus pertama yang sukses di Hanoi, 
Vietnam, pada tahun 2010. Ini adalah mekanisme 
konsultasi dan kerja sama pertahanan-keamanan 
tertinggi di antara ASEAN dan para mitranya 
dengan maksud mendorong kerja sama dan 
berbagi pengalaman dan sumber daya manusia 
dalam menghadapi berbagai tantangan. Walaupun 
mekanisme tersebut ditetapkan belum lama ini, 
banyak komitmen ADMM Plus telah dilaksanakan 
secara �eksibel, praktis, dan spesi�k, yang 
cocok baik untuk kebutuhan bersama kawasan 
dan kemampuan setiap negara anggota. Selain 
mekanisme-mekanisme ini, ASEAN telah ikut serta 
secara proaktif dalam kerja sama di dalam kerangka 
Forum Regional ASEAN dan Dialog Shangri-La.

Bagaimana kita akan mendorong kerja sama 
pertahanan regional kita?

Beberapa cendekiawan berpendapat bahwa 
hanya aksi yang dapat membuahkan hasil, 
yang merupakan landasan keberhasilan. Setiap 
tujuan hebat dan rencana besar memerlukan 
aksi sebagai usaha penyelesaian terakhir. Ini 
sudah pasti benar. Kita memiliki beberapa 
mekanisme kerja sama pertahanan-keamanan 
pada tingkat regional dan global, dan kita juga 
telah membuat sejumlah perjanjian, pernyataan, 
dan komitmen. Kenyataannya, menggabungkan 
berbagai mekanisme dan melakukan kerja sama 
berarti bahwa kita telah membangun kepercayaan 
sejak dari awal. Untuk melaksanakan komitmen-
komitmen ini, cara terbaik untuk melakukannya 
ialah dengan terus membangun kepercayaan. 
Cara terbaik untuk membangun kepercayaan ialah 
dengan aksi.

Menteri 
Pertahanan 
Vietnam Phung 
Quang Thanh, kiri, 
berjalan bersama 
dengan Menteri 
Pertahanan A.S. 
Leon Panetta 
dalam sebuah 
upacara pada 
bulan Juni 2012 di 
Hanoi, Vietnam.

GETTY IMAGES

Ini adalah petikan yang diedit dari sebuah pidato yang disampaikan oleh Letjen Senior Nguyen Chi Vinh atas nama Menteri 
Pertahanan Vietnam Phung Quang Thanh pada Dialog Shangri-La ke-12 pada bulan Juni 2013. Pidato aslinya berjudul “Kerja Sama 

Pertahanan Asia Pasi�k: Koordinasi efektif bagi perdamaian, stabilitas, dan pertumbuhan dinamis kawasan ini.”
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BELANDA

TURKI TEROWONGAN KERETA API BAWAH 
LAUT MENJEMBATANI SELAT BOSPORUS

I
mpian sultan Turki 150 tahun yang lalu untuk menghubungkan 
Eropa dengan Asia melalui terowongan bawah laut telah menjadi 
kenyataan. Terowongan Marmaray dibuka pada bulan Oktober 
2013 di Turki dan terbentang di bawah Borporus, selat yang 
menghubungkan Laut Hitam ke Laut Marmara dan membelah 
Istanbul antara Asia dan Eropa. Terowongan sepanjang 13,6 

kilometer termasuk rentangan bawah laut sepanjang 1,4 kilometer yang 
mencapai kedalaman 55 meter. Para pejabat berharap bahwa dengan 
sebanyak 1,5 juta penumpang setiap hari, terowongan ini akan meringankan 
lalu lintas kronik di Istanbul, khususnya yang melewati dua jembatan yang 
menghubungkan kedua sisi kota. Proyek ini dimulai pada tahun 2005 dan 
dijadwalkan untuk selesai dalam empat tahun, tetapi diperlambat oleh 
penemuan arkeologi yang penting.

Sultan Turki Abdulmajid dikatakan telah mengusulkan gagasan 
terowongan di bawah Bosporus pada tahun 1860. Salah satu penerusnya 
telah meminta para arsitek menyerahkan proposal pada tahun 1891, tetapi 
rencana itu tidak terlaksana. THE ASSOCIATED PRESS

THE ASSOCIATED PRESS

Lebih dari 200.000 orang dari 140 negara 
telah mendaftar untuk pergi ke Mars 
dan tidak kembali lagi, menurut catatan 
bulan September 2013 yang dilakukan 
oleh kelompok di balik sebuah usaha 
ambisius untuk mengkolonisasi planet 
yang tidak bersahabat ini.

Bas Lansdorp, seorang insinyur 
dan pengusaha Belanda, berencana 
untuk mendirikan pangkalan permanen 
di Mars dalam sebuah misi yang ia 
harapkan akan lepas landas pada tahun 
2022 bila ia bisa mendapatkan U.S.$6 
miliar yang dibutuhkan.

Seperempat dari 202.586 pendaftar 
untuk pesiar sekali jalan adalah orang 
Amerika, dikatakan oleh Mars One, 
kelompok nirlaba yang memulai pencarian 
“calon penduduk Mars” pada bulan April 2013.

Pada tahun 2015, Mars One berharap 
menempatkan sampai 10 tim empat-anggota 
dalam pelatihan intensif, dengan tim pertama 
mencapai Mars pada tahun 2023 dalam perjalanan 
berisiko tinggi yang akan memakan waktu tujuh bulan 
untuk diselesaikan.

Bila mereka selamat dalam perjalanan ini, manusia 
penduduk Mars akan harus menghadapi suhu minus 55 derajat 
Celsius dalam atmos�r yang mirip gurun yang terutama terdiri dari 
karbondioksida.

Agen-agen ruang angkasa, termasuk NASA, telah menyatakan keraguannya 
tentang kelangsungan rencana ini, yang mengatakan bahwa teknologi untuk 
mendirikan koloni manusia di Mars tidak ada.  AGENCE FRANCE-PRESSE

R I B U A N  O R A N G  A N T R E  U N T U K
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KKKisah gagah berani “Sikh Terbang”— 
atlet pelari tersukses India, yang 
mengatasi tragedi masa kecil untuk 
mendapatkan kemenangan Olimpiade 
— telah dibuat menjadi �lm biogra� 
Bollywood baru-baru ini.

Bhaag Milkha Bhaag (Lari, Milkha, 
Lari) mencatat perjalanan Milkha Singh 
muda, yang kehilangan keluarganya 
dalam pemisahan yang rusuh di India 
pada tahun 1947 dan meneruskan 
bertanding pada Pertandingan 
Olimpiade tahun 1960 dan 1964.

“Kami semua menjadi dewasa 
dengan cerita rakyat Milkha. Ia adalah 
�gur yang lebih besar dari hidup bagi 
kami,” kata Rakeysh Mehra, sutradara 
�lm itu.

Judul �lm itu mengacu pada 
kata-kata terakhir menyedihkan yang 
diucapkan kepada Singh oleh ayahnya. 
Saat ia mau meninggal, ia menyuruh 
Singh untuk melarikan diri atau ia, juga, 
akan terbunuh dalam kerusuhan pasca-
pemisahan yang meluas di anak benua 
itu. Singh lari menyelamatkan diri dan 
naik kereta api dengan para pengungsi 
lain. Mehra tertarik pada kisah Singh, 
tidak hanya dikarenakan oleh prestasi 
olahraganya, tetapi karena pengaruh 
atlet tersebut pada negara yang baru 
lahir yang berjuang untuk menyatakan 
dirinya.

“Orang ini tidak pernah lari dari rasa 
takutnya — ia berlari bersamanya.”  
Agence France-Presse

Gajah-gajah berjalan dengan lamban di sepanjang lapangan 
bermain yang rapi sementara penunggangnya mengayunkan 
palu kayu yang sangat panjang mengejar bola putih kecil di 

teriknya tropis. Selamat datang di polo — gaya Thailand.
Sekitar selusin tim dari seluruh dunia, termasuk mantan 

pemain rugby All Blacks Selandia Baru dan ratu-ratu kecantikan 
waria, bertanding di Turnamen Polo Gajah King’s Cup di resor 
Hua Hin di pinggir pantai Thailand pada akhir Agustus 2013.

Bahkan para profesional 
polo yang ikut serta dalam 
peristiwa tahunan ini 
mengatakan versi binatang 
berkulit tebal ini jauh lebih 
sulit.

“Kuda secara alami 
bergerak jauh lebih cepat. 
Gajah sebenarnya tidak 
berjalan cepat, yang 
tentunya mengejutkan,” kata 
Steve Thompson, pemilik 
Akademi Polo di Dubai.

“Kami pikir mereka akan 
lari sedikit, tetapi mereka 
hanya berjalan sangat cepat, 
dan alhasil, kiprah yang 
mereka pakai membuatnya 
sangat tidak stabil, sehingga 
koordinasi tangan-ke-mata 
kita sangat dipengaruhi oleh 
pendekatan pada bola dan, 
tentu saja, jauh lebih tinggi.”

Turnamen ini 
mengumpulkan uang bagi 
proyek gajah di seluruh 
Thailand.  Agence France-Presse

THAILAND

INDIA

SUDAN

BERGULAT
UNTUK PERDAMAIAN

Di ribuan tahun sejarah gulat Nuba Sudan, tidak pernah 
ada yang seperti ini: diplomat Jepang bertelanjang 
kaki dengan singlet ketat melangkah di atas bubungan 
berpasir untuk menghadapi orang terkuat Sudan.

Empat kali dalam tahun 2013, Yasuhiro Murotatsu 
menantang orang Sudan itu. Empat kali, ia kalah. 
Tetapi “Muro” menolak untuk menyerah. Ia berkata 
diplomasi gulatnya menyoroti “budaya berharga” ini dan 
dapat membantu menyatukan negara yang terpecah.

Pegunungan Nuba di negara bagian Kordofan 
Selatan adalah tempat bagi kelompok orang yang 
berbeda agama dan bahasa yang secara kolektif 
dikenal sebagai Nuba. Gulat penting bagi masyarakat 
mereka yang berbasis peternakan, tetapi selama lebih 
dari dua tahun, sebuah bentuk pertarungan yang lebih 
modern telah merusak wilayah ini. 

 “Gulat Sudan dapat menjadi lambang Sudan 
bersatu,” kata Murotatsu, 33 tahun, seorang pejabat 
politik Kedubes Jepang yang mencoba melewatkan 
satu jam sehari berlatih untuk pertandingannya.
  Agence France-Presse
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Pahlawan Sprint
 I N D I A  M E N G I N S P I R A S I 

F I L M  B I O G R A F I 
B O L LY WO O D

BENTROKAN JUMBO
 D I  P O L O  G A J A H  T H A I L A N D
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MEMPERTARUHKAN NYAWA DAN BADAN UNTUK MEMBUAT ‘VODKA’

Getah kelapa 
dipakai dalam 
pembuatan anggur 
lokal yang disebut 
“tuba,” yang 
selanjutnya dapat 
disuling menjadi 
lambanog.Inset: Penyadap Filipina 

Eugenio Andaya memanen 
getah kelapa di Tayabas, 
selatan Manila.

BUDAYA & ADAT ISTIADATAPDF
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D
engan tong-tong tembaga mereka yang besar dan 
api menyala, pembuat minuman keras rumahan 
yang tidak terlalu dikenal telah bekerja keras secara 
turun temurun di perkebunan kelapa Filipina untuk 

menyuling minuman sejenis vodka Rusia.
Ramuan mereka, yang dulunya dianggap sebagai minuman 

kaum petani kelas bawah, memiliki potensi yang membuat 
minuman keras dan beralkohol lainnya di dunia tampak tidak 
ada apa-apanya. “Lambanog”, demikian disebutnya, adalah versi 
arak kelapa Filipina yang dibuat di Sri Lanka dan Indonesia. 
“Banyak orang membandingkannya dengan vodka Rusia atau 
gin Inggris, tetapi yang membedakan lambanog kita ini ialah kita 
tidak merasa sakit kepala akibat mabuk,” demikian dikatakan oleh 
penyuling berusia 65 tahun Isabelita Capistrano.

Penyulingan Capistrano milik keluarga yang terletak 
di Tayabas yang kaya kelapa adalah satu dari dua produsen 
lambanog terkemuka di Filipina. Capistrano menjual produknya 
ke jaringan supermarket terbesar negara ini. “Minuman ini sangat 
keras. Khususnya [turis] Jepang dan Korea Selatan menyukainya. 
Orang Amerika menganggapnya terlalu keras, tetapi lembut,” 
kata mantan guru Sekolah Menengah Atas ini.

Walaupun meminumnya menjadi suatu tantangan, 
membuat minuman ini merupakan suatu pekerjaan berisiko 
tinggi. Memanjat pohon kelapa untuk mengumpulkan getah 
berbuih yang difermentasikan untuk memproduksi minuman 
ini bisa berbahaya. “Banyak orang telah jatuh dan tewas atau 
menderita patah tulang,” kata Eugenio Andaya, 53 tahun, yang 
telah memanjat pohon-pohon ini sejak dia masih remaja. “Ini 
adalah pekerjaan yang sangat sulit, tetapi saya hanya berdoa 
dan menyerahkan nasib saya kepada Tuhan,” katanya dalam 
kunjungannya ke Tayabas bulan Agustus 2013, sebuah kota 
pedesaan cantik dan sepi sekitar tiga jam berkendaraan dari 
Manila.

Para pekerja memanjat pohon tanpa baju zirah pelindung untuk 
memangkas bunga kelapa sebelum mereka berubah menjadi buah. 
Getahnya dibiarkan menetes ke dalam wadah bambu.

Seperti para pemain akrobat berjalan di atas tali tambang, 
para penyadap menavigasi jaringan jembatan bambu yang 
menghubungkan pohon-pohon setinggi 9 meter di atas tanah. 
Para pekerja tersebut membawa golok di pinggang mereka dan 
kantong yang diikat kencang pada bahu mereka. 

Pemangkasan biasanya dilakukan sore hari, dan para pemanjat 
kembali saat subuh untuk mengumpulkan cairan “bahkan 
sebelum ayam berkokok,” kata Andaya. Para petani kemudian 
mengantar getah ke tempat penyulingan dalam wadah-wadah 

plastik besar yang digotong di punggung mereka atau di atas 
kuda-kuda beban. Getahnya difermentasikan menjadi anggur 
lokal “tuba,” yang bila disuling lebih lanjut, menghasilkan 
lambanog tanpa warna, dengan metanol sebagai produk 
sampingan.

MURAH DAN DIGEMARI
Capistrano berkata bahwa proses penyulingan yang mirip 
seperti vodka kelapa pertama kali didokumentasikan di Tayabas 
pada awal abad ke-19. Kota ini didirikan oleh Spanyol pada 
tahun 1580-an sebagai bagian dari gerakan mereka untuk 
mengkristenkan koloni Asia mereka. Tayabas terletak di balik 
Gunung Banahaw, tempat spiritual di mana para dukun tinggal 
dan di mana air hujan yang mengaliri lereng-lereng gunung 
menjaga kesuburan tanahnya.

Menurut cerita setempat, penyulingan pertama yang 
dikenal di Tayabas dimiliki oleh seorang Tentara Spanyol 
bernama Alandy yang menetap di daerah itu. Merek Alandy 
kini diproduksi oleh Penyulingan Mallari, yang pemiliknya 
dapat ditelusuri balik sampai kepada Tentara ini dan yang masih 
mempertahankan resep asli minuman ini dengan kadar bukti 90, 
yang berarti minuman ini mengandung 45 persen alkohol.

Lambanog tetap menjadi minuman murah dan digemari di 
seluruh Filipina. Tetapi, data resmi untuk berapa pendapatan 
domestik yang dihasilkannya tetap tidak lengkap, karena 
penjualan lokal minuman ini dilakukan oleh toko-toko setempat 
yang tidak membayar pajak atau melaporkan penjualan mereka.

Pada tahun 2001, pemerintah mendekati tempat usaha 
Mallari dan Capistrano dan 14 penyuling lambnog lainnya yang 
lebih kecil dengan sebuah rencana untuk mengembangkan 
produk tersebut untuk diekspor. Pemerintah menyediakan 
keahlian dalam pengemasannya, memperkenalkan operasi 
pembotolan modern, dan mensponsori wisata mencicipi alkohol 
untuk para pembeli luar negeri.

Departemen perdagangan berkata bahwa minuman ini pelan-
pelan menembus pasar minuman di Australia, Jepang, dan Makau, 
walaupun data resmi tidak tersedia. Keluarga Capistrano berkata 
bahwa mereka memelopori promosi minuman ini di luar negeri.

Lambanog menghadapi persaingan dari Sri Lanka khususnya, 
yang menargetkan Jepang, Korea Selatan, dan Maladewa 
dengan campuran premium. Minuman terlaris Capistrano ialah 
lambanog yang dibubuhi blackberry liar lokal bernama “liputi,” 
yang menawarkan rasa tajam dengan sedikit manis. “Kami 
ingin dunia tahu bahwa lambanog adalah minuman keras resmi 
Filipina,” demikian kata Capistrano.

AGENCE FRANCE-PRESSE 
FOTO OLEH AFP/GETTY IMAGES

MEMPERTARUHKAN NYAWA DAN BADAN UNTUK MEMBUAT F IL IP INA ‘VODKA’
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MEDIA & TEKNOLOGIAPDF

Australia Meresmikan
AKUARIUM ‘TERPANDAI 

DI DUNIA’
Sebuah akuarium riset besar yang diresmikan di Australia 
pada bulan Agustus 2013 mampu mensimulasikan 
perubahan iklim laut dan melakukan kajian-kajian penting 
atas bintang laut mahkota duri yang mematikan yang 
menghancurkan Great Barrier Reef.

Menteri Industri Kim Carr membuka selubung Simulator 
Laut Nasional atau SeaSim senilai AUS$35 juta (U.S.$31,4 
juta), di utara kota Townsville. Ia berkata bahwa akuarium 
ini adalah senjata sangat penting dalam melindungi gosong 
karang dan perairan teritorial luas Australia.

Institut Ilmu Kelautan Australia atau Australian Institute 
of Marine Science (AIMS), yang menaungi SeaSim, 
menamakannya "akuarium terpandai di dunia." Akuarium 
ini menampilkan serangkaian teknologi "menakjubkan", 
menurut ilmuwan riset utama AIMS Mike Hall. 

Hall berkata bahwa para peneliti akan dapat 
memperbaiki serangkaian parameter yang canggih di tangki 
SeaSim, termasuk suhu air, keasaman, kadar garam, 
pencahayaan, tingkat nutrisi, dan mutu air untuk menguji 
hipotesis.

Para peneliti berharap untuk menggunakan simulator ini 
untuk membantu menghalangi bintang laut mahkota duri 
pemangsa yang bertanggung jawab atas kerusakan gosong 
karang yang meluas, menurut kepala AIMS John Gunn. 
Penutup karang pada gosong karang yang berjuang hidup 
telah berkurang separuh dalam 27 tahun terakhir, dengan 
42 persen kerusakan yang disebabkan oleh bintang laut. 
"Kami perlu memahami mengapa populasi bintang laut 
berkembang secara periodik, yang menyebabkan kerusakan 
besar gosong karang," dikatakan oleh Gunn.  
Agence France-Presse

ROBOT MENGUBAH 
A N A K - A N A K  J E P A N G  M E N J A D I  

M A S T E R  K A L I G R A F I

T
angan kecil Nijiya Kurota memegang 
kuas kaligra� yang menjuntai di atas 
sehelai kertas beras yang bersih. Kuas 
itu sendiri sedang dipegang dengan 

benar-benar tegak, seperti yang akan 
dilakukan oleh seorang ahli yang telah 
bertahun-tahun mempelajari seni shodo, 
atau kaligra� Jepang.

Hal itu disebabkan oleh tangan 
robot yang juga tertambat pada kuas itu 
dan untuk sesaat, sementara garis-garis 
tebal tinta hitam mengkilap digoreskan 
di halaman, Nijiya berubah menjadi 
master kaligra�.

Pada bulan Juli 2013, pelajar sekolah 
menengah pertama ini dan teman-teman 
sekelasnya di Yokohama, dekat Tokyo, 
bertemu penemuan aneh ini.

Seperangkat batang logam dan 
motor yang mendesing terbukti 
sebagai pelaku terampil bentuk seni 

yang sedemikian halus, dengan robot 
yang menulis layaknya seorang penulis 
kaligra� yang ahli. Penemunya berharap 
alat ini akan membantu mengajarkan 
generasi baru anak-anak Jepang sebuah 
keahlian kuno yang ditakuti banyak 
orang akan punah.

 "Pengajaran kaligra� sudah 
lenyap, sehingga saya berpikir saya 
dapat selamanya melestarikan seni para 
master besar kita pada memori robot," 
dijelaskan oleh Seiichiro Katsura, 
seorang profesor di Universitas Keio.

Hard drive mesin ini telah dijiwai 
oleh kemampuan Juho Sado yang berusia 
90 tahun, seorang master kaligra� 
yang mengajar robot ini cara menulis 
serangkaian karakter "Kanji" sampai pada 
gerakan-gerakan pergelangan tangan dan 
goresan kuas yang sangat halus. 
Agence France-Presse
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Makam Hutan Kamboja Membingungkan Para Ahli

Lebih dari 100 “guci 
pemakaman” dan selusin 
peti mati yang tersusun di 
atas tebing di hutan Kamboja 

terpencil selama berabad-abad telah 
menyimpan tulang belulang — dan 
rahasia — sekelompok orang misterius 
yang hidup di era Angkor. 

Mengapa tulang belulang ditempatkan 
di guci-guci di tebing curam setinggi 100 
meter di Pegunungan Cardamom, dan 
mayat-mayat siapakah itu, telah lama 
membingungkan para ahli.

Selama tujuh tahun, Nancy Beavan, 
seorang arkeolog yang mengkhususkan 
diri pada penanggalan karbon, telah 
mencari jawaban, dengan susah payah 
mengumpulkan petunjuk-petunjuk yang 
ditinggalkan oleh orang-orang yang 
membingungkan ini pada 10 situs yang 
terurut di seluruh daerah di Kamboja 
barat daya.

Pengujian menunjukkan beberapa 
fragmen tulang berusia enam abad, 
menurut New Zealander.

“Mengapa menaruh tulang belulang 
ini di guci? Ini kebiasaan yang tidak 
dilakukan di daerah lain di Kamboja,” 
katanya.

Sepuluh guci, tercatat dari abad 
ke-15 sampai ke-17, dan 12 peti mati — 
yang termuda dari abad ke-14 — telah 
ditemukan di situs Phnom Pel.

Beberapa diyakini berasal dari 
kerajaan Siam, sekarang bernama 
Thailand. Lainnya berasal dari kerajaan 
Angkor yang sangat berkuasa, yang 
memerintah selama enam abad dan 
membangun kompleks kuil Angkor Wat 
yang terkenal jauh di utara.

Para pakar tetap bingung atas 
mengapa tulang belulang tersebut 
diawetkan di negara beragama Buddha 
di mana kremasi kini — dan dahulu — 
menjadi kebiasaan penting agama.

Tep Sokha, seorang ahli keramik 
Kamboja, berkata bahwa guci-guci 
tersebut “bermutu keramik tertinggi,” 
dan jumlahnya menandakan bahwa “ini 
adalah ritual yang suci dan dilakukan 
secara luas.”

Penduduk desa yang hidup di 
dekat tebing tersebut menyingkir, agar 
memungkinkan orang asing mempelajari 
relik tersebut dengan leluasa, yang 
diserahkan kepada tim Beavan. Mereka 
mengorek melalui bukti-bukti, yang sering 
dibiarkan menerka asal artefak yang 
mereka temukan, termasuk 12 peti mati 

yang berjajar di atas batu karang. Peti-
peti mati itu terlalu kecil untuk memuat 
tubuh seorang anak tetapi berisikan 
tulang belulang seorang dewasa.

“Peti mati ini unik. Tidak ada contoh 
lain dalam sejarah Kamboja. Ini adalah 
pusaka yang tidak pernah diganggu,” 
kata Beavan.

Di antara teori-teorinya: Tulang 
belulang tersebut milik anggota suku 
Khmer yang tinggal di pegunungan 
terpencil jauh dari pengaruh kerajaan 
Angkor, yang menjangkau Asia Tenggara 
dari abad kesembilan sampai ke-15, 
tetapi mungkin gagal menjangkau 
pelosok ini.

“Mereka tidak ada hubungannya 
dengan penduduk kerajaan Angkor 
tetapi hidup dalam bayangannya,” 
katanya. “Siapa tahu — mungkin 
mereka juga budak yang melarikan diri 
dari kerajaan Angkor.”

Pencarian terhadap jawaban 
melompat jauh pada tahun 2005 ketika 
para nelayan di dekat provinsi Koh Kong 
menemukan guci-guci Siam yang sama 
di jaring mereka, yang menunjuk pada 
penemuan reruntuhan abad ke-15 yang 
berisi gading, porselen China, dan guci-
guci Siam dan Angkor.

Penemuan ini memberikan bukti 
ilmiah pertama atas bagaimana guci-

guci Siam dapat terbawa ke Cardamom. 
Beavan yakin bahwa kapal yang 
datang dari kekaisaran Siam untuk 
memperdagangkan guci-guci untuk 
mendapatkan gading dan kayu berharga.

Penemuan ini telah menyebabkan 
pemerintah setempat untuk 
mempertimbangkan mendirikan museum 
untuk artefak-artefak tersebut dalam 
melestarikan bagian pusaka bangsa ini. 

Mereka berharap ini dapat menjadi 
atraksi wisatawan yang bernilai dan 
mendorong proposal untuk melindungi 
wilayah ini.

Pada tahun 2012, provinsi ini 
mencatat 100.000 wisatawan lokal dan 
luar negeri, yang tertarik pada kecantikan 
Pegunungan Cardamom, kampung 
halaman dari air terjun yang memesona 
dan salah satu hutan yang memiliki 
keanekaragaman hayati paling besar di 
wilayah ini.

Selama dua tahun, UNESCO telah 
mengumpulkan data untuk mendaftarkan 
jajaran pegunungan tersebut sebagai 
“cagar alam lingkungan.” Kapal karam, 
guci suci, dan peti mati menambah 
dimensi budaya yang dapat mendorong 
bukti untuk mendaftarkan wilayah ini.

“Tidak berbuat sesuatu merupakan 
sebuah kejahatan,” dikatakan oleh Anne 
Lemaistre, direktur UNESCO di Kamboja.

Seorang arkeolog Kamboja Tep Sokha 
memegang tulang dari sebuah guci di 
gua di Phnom Pel, Kamboja, di barat daya 
Phnom Penh, pada bulan Maret 2013.

Para pemandu Kamboja membawa 
peti mati di sebuah gua di Phnom 
Pel, di barat daya Phnom Penh, 
pada bulan Maret 2013. Lebih dari 
100 “guci pemakaman” dan selusin 
peti mati tersusun di atas tebing 
di sebuah hutan terpencil Kamboja 
telah berabad-abad menyimpan 
tulang belulang orang-orang 
misterius yang hidup di era Angkor.

AGENCE FRANCE-PRESSE
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SERBA-SERBIAPDF Berita-berita yang menarik, tak lazim dan menghibur

Siasat Kambing

Pria Terjangkung di Dunia 

Sebuah tempat kejadian perkara yang semrawut 
yang meliputi sebuah lubang di atap dan genangan 
cairan berbau membingungkan polisi Australia — 
sampai mereka menemukan pelakunya: ular piton 

sepanjang 5,7 meter. Pihak berwenang menangkap ular 
besar itu yang berbobot 17 kilogram pada bulan Juli 2013 
setelah adanya laporan pencurian di toko barang amal di 
Queensland di timur laut Australia.

 “Kepalanya sebesar ukuran anjing kecil,” kata polisi 
Sersan Don Auld.

Sebelum mereka menemukan piton itu, teori yang dipakai 
para penyelidik ialah seorang pencuri yang suka merusak 
telah mengamuk di dalam toko itu. “Kami pikir seseorang 
jatuh melalui atap karena panel atap terbelah dua,” kata 
Auld. “Ketika ia jatuh ke lantai, ia muntah dan terhuyung-
huyung dan jatuh kembali. Itulah perkiraan kami, seperti itu.”

Polisi sekarang menduga ular piton itu masuk ke 
dalam toko melalui atap, yang rusak karena badai dua 
tahun yang lalu. Binatang itu kemudian terjerembap 
melalui atap, merobohkan piring, baju, dan barang lain, 
sebelum membebaskan diri ke lantai. Penangkap ular lokal 
menangkap reptil ini, yang kemudian dipindahkan.
The Associated Press

Sultan Kosen,
Pria terjangkung di dunia setinggi 

2,51 meter, yang pernah berkata bahwa sulit 
baginya untuk mendapatkan pacar karena tinggi 

badannya, telah menemukan istri.
Kosen menikah di Turki dengan Merve Dibo 

yang tingginya 1,75 meter, pada bulan Oktober 
2013. Guinness World Records mengakuinya 

sebagai pria terjangkung di dunia pada tahun 
2009. Selain penghargaan itu, Guiness juga 
mencatat bahwa Kosen memiliki tangan dan 
kaki terbesar dari siapa pun di dunia, yaitu 

masing-masing 27,5 sentimeter dan 
36,5 sentimeter.  Getty Images
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Pertama-tama, ada cafe pelayan, 
di mana pelanggan dimanja 
oleh wanita dengan seragam 
pelayan. Kemudian, ada cafe 
kucing, yang mengizinkan 
pecinta kucing bermain dengan 
kucing yang lincah sementara 
menghirup secangkir kopi. 
Sekarang, datang cafe kambing, 
yang menempatkan sepasang 
kambing bersahabat untuk 
dibelai oleh para pelanggan, 
bermain dengan pelanggan, dan 
bahkan berjalan-jalan melalui 
hutan beton Tokyo.

Rena Kawaguchi dan 
stafnya membeli Sakura dan 
Chocolat tiga tahun yang 
lalu, berharap untuk menarik 
pelanggan jenis pecinta 
binatang yang baru dan 
memeriahkan bisnis akhir 
pekan yang lesu. “Saat itu, cafe 
binatang menjamur, tempat 
di mana Anda dapat bermain 

dengan kucing atau anjing,” 
kata Kawaguchi. “Tetapi bila 
kita mengandalkan binatang 
biasa seperti itu tidak akan ada 
faktor wah seperti memakai 
seekor kambing.”

Menjaga kambing memiliki 
tantangannya. Anggota staf 
harus membuang kotoran di 
kandang kambing keluar di 
sela-sela melayani pelanggan, 
dan kambing makan pil khusus 
yang kaya protein untuk 
menghindari kotoran yang 
berbau menyengat.

Dengan kambing yang 
terbukti sukses, Kawaguchi 
bahkan mempunyai rencana 
yang lebih besar. Sebuah cafe 
gajah berada di deretan atas 
daftarnya, walaupun tidak jelas 
apa yang dipikirkan oleh stafnya 
untuk membersihkan kandang 
pada proyek ini.
Reuters



APAKAH ANDA INGIN FOTO FAVORIT ANDA DARI LATIHAN 
ATAU PERISTIWA KEMITRAAN TERKINI DITAMPILKAN 
DALAM KATA TERAKHIR? SILAKAN KIRIM FOTO-FOTO 
TERSEBUT KEPADA EDITOR@APDF-MAGAZINE.COM 
UNTUK DIPERTIMBANGKAN.

BANTUAN KEMANUSIAAN 
SETELAH HAIYAN
Para anggota kru Angkatan Udara India membongkar 
muatan palet pasokan dari pesawat pengangkut C-130 
di bandara di Tacloban, Filipina. Upaya bantuan dan 
rehabilitasi internasional membantu jutaan penduduk 
membangun kembali hidup mereka setelah Topan 
Haiyan meratakan sejumlah besar petak-petak di 
provinsi tengah dan timur pada bulan November 
2013. Dikenal sebagai Topan Yolanda di Filipina, 
badai ini, salah satu topan terdahsyat yang pernah 
dicatat, mengambil lebih dari 6.000 korban jiwa dan 
menghancurkan lebih dari satu juta rumah.

Foto Oleh Wally Santana, The Associated Press
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